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B Sinopsis

Panel ini bertujuan untuk meningkatkan pengajaran Bahasa Indonesia di tingkat universitas dan
semacamnya di Jepang. Khususnya, pengajaran Bahasa Indonesia dalam percakapan. Untuk itu, tahap
pertama yang diperlukan adalah pemahaman bersama antara anggota-anggota dari Himpunan Pengkaji
Indonesia Seluruh Jepang (HPISJ) mengenai keadaan pengajaran Bahasa Indonesia dalam percakapan.
Dalam panel ini kami mempresentasikan praktek pengajaran Bahasa Indonesia di Universitas Osaka dan
Universitas Bahasa-bahasa Asing Tokyo sebagai contohnya.

Pengajaran bahasa berkaitan dengan banyak aspek. Penyelenggaraan pengajaran bahasa di
suatu lembaga perlu mempertimbangkan berbagai macam aspek agar dapat berlangsung dengan baik.
Penggunaan bahan ajar, metode pengajaran, dan masalah-masalah yang muncul dalam penyelenggaraan
pengajaran berkaitan erat dengan keadaan bahasa dan tradisi pengajaran bahasa yang diajarkan, bahasa
asli pembelajar, budaya dan karakter pembelajar, sistem pendidikan yang berlaku, tujuan pengajaran,

lingkungan belajar, dan banyak aspek yang lain.

Dalam tulisan ini dipaparkan keadaan pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pengajaran
percakapan, di kedua universitas Jepang dengan berbagai macam aspeknya. Setiap lembaga mempunyai
sistem pengajaran bahasa yang berbeda tergantung dari banyak faktor. Secara praktis, informasi tentang
pengajaran bahasa Indonesia di banyak tempat berguna untuk memberikan wawasan bagi orang yang
mengajar atau ingin mengajar bahasa Indonesia. Informasi ini juga berguna sebagai pengetahuan untuk
membantu memecahkan masalah-masalah pengajaran bahasa Indonesia. Secara teoretis, pengumpulan
informasi ini juga berguna untuk pembentukan generalisasi tentang pengajaran bahasa Indonesia dan

teori pengajaran bahasa.
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1. Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial. Mereka selalu hidup berkelompok, mulai dari
kelompok kecil sampai kelompok besar. Interaksi antarkelompok didukung oleh alat
komunikasi yang mereka miliki bersama yakni bahasa. Kenyataan ini berlaku bagi
masyarakat tradisional maupun masyarakat modern Hampir semua aktivitas manusia
tidak dapat berlangsung tanpa bahasa. Peranan bahasa sebagai alat komunikasi makin
penting dirasakan seiring dengan peradaban manusia yang terus berkembang (Jago Tarigan,
1987).

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu
masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai
suatu sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atau pola-pola tertentu. Bila
aturan, kaidah atau pola ini dilanggar, maka komunikasi dapat terganggu ( Abdul Chaer,
1998). Bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional peserta didik (siswa, mahasiswa) dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang studi. Karena pentingnya bahasa seperti tersebut di atas, maka
tujuan pokok mempelajari bahasa adalah agar dapat menggunakan bahasa itu untuk
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan tepat dan fasih. Pembelajaran
bahasa diharapkan mampu membantu peserta didik mengenali dirinya, budayanya, budaya
orang lain, mampu mengemukakan gagasan, serta berpartisipasi dalam masyarakat.

Pembelajaran bahasa memiliki empat fungsi, yaitu :
a. Alat untuk menyatakan ekspresi diri. Bahasa menyatakan secara terbuka segala
sesuatu yang tersirat didalam pikiran manusia.
b. Alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran perumusan maksud dan memungkinkan
adanya kerja sama antarindividu.
c. Alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial. Bahasa merupakan salah satu unsur
kebudayaan yang memungkinkan manusia memanfaatkan pengalamannya dan belajar
menyesuaikan diri dengan orang-orang lain.
d. Alat mengadakan kontrol sosial. Bahasa merupakan alat yang dipergunakan dalam
usaha mempengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang lain ( Gorys Keraf, 1991).

2. Metode dan Teknik Pembelajaran Bahasa

Tujuan pembelajaran bahasa adalah mengarahkan pembelajar untuk melakukan
interaksi verbal yang bermakna. Untuk mencapai tujuan ini, pengajar (guru/dosen bahasa)
harus menciptakan suasana belajar yang kondusif. Mereka tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai motivator, director,dan facilitator. Agar bisa mengelola
proses belajar mengajar dengan baik, guru/dosen bahasa harus memiliki pengetahuan
tentang berbagai metode dan teknik pembelajaran bahasa.

Metode pembelajaran bahasa adalah rencana pembelajaran bahasa yang mencakup
pemilihan, penentuan, dan penyusunan bahan yang akan diajarkan secara sistematis serta
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kemungkinan pengembangannya. Pemilihan, penentuan, dan penyusunan bahan ajar secara
sistematis dilakukan agar bahan ajar tersebut mudah diserap dan dikuasai oleh siswa. Ada
beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya,
metode terjemahan, metode ceramah, metode membaca, metode audiolingual, metode
langsung, metode komunikatif, metode diskusi, dan lain-lain (Jago Tarigan, 1987).

Teknik pembelajaran bahasa adalah cara mengajarkan atau menyampaikan bahan ajar
yang telah disusun (dalam metode). Teknik adalah cara konkret yang dipakai guru/dosen
saat proses pembelajaran berlangsung Sebuah teknik perlu digunakan dengan tepat oleh
guru/dosen agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar. Dalam menentukan teknik
pembelajaran, guru/dosen harus mempertimbangkan situasi kelas, keadaan
siswa/mahasiswa, bahan ajar, dan faktor-faktor lain. Ada banyak teknik yang bisa
digunakan dalam pembelajaran bahasa. Berikut ini adalah beberapa teknik yang biasa
digunakan dalam pembelajaran percakapan bahasa Indonesia.

(a) ulang ucap

(b) lihat ucap

(c) memerikan

(d) bertanya

(e) menjawab pertanyaan

(f) menceritakan kembali

(g) berdialog

(h) bermain peran

(1) berwawancara

(j) reka cerita foto/gambar

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa teknik pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan oleh guru/dosen dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. Suatu pembelajaran bahasa dikatakan
berhasil jika pembelajar menjadi terampil menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi

3. Pembelajaran Aktif

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pengajar dan pembelajar di suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran memiliki konotasi berbeda dengan pengajaran.
Pengajaran mengesankan pada pekerjaan satu pihak,yaitu kegiatan pengajar saja.
Sedangkan pembelajaran menunjukkan adanya interaksi antara pengajar dan pembelajar.

Pembelajaran aktif adalah cara pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik
(siswa/mahasiswa) dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan kegiatan
pembelajaran aktif, pengajar (guru/dosen) mengajak pembelajar untuk belajar secara aktif.
Artinya, pembelajar melibatkan diri dalam proses pembelajaran secara fisik dan mental
untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Barr & Tagg, 1995; Zaini, 2002).

Dalam model pembelajaran aktif, guru/dosen lebih memposisikan dirinya sebagai
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fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. Peserta
didik terlibat secara aktif dan banyak berperan dalam proses pembelajaran sedangkan
guru/dosen lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan
jalannya proses pembelajaran. Pembelajaran aktif merupakan proses pembelajaran yang
mengharuskan guru/dosen untuk memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik.
Selama proses pembelajaran berlangsung, mereka harus mampu menggunakan beberapa
teknik yang variatif. Dalam model pembelajaran aktif, pembelajar akan mendapatkan
pemahaman yang dapat meningkatkan kompetensinya. Selain itu, model pembelajaran aktif
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti
menganalisis, melakukan penilaian terhadap berbagai hal, dan mampu menerapkan
keterampilannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Penggunaan Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran, yaitu pengajar, peserta didik, lingkungan, metode/teknik, dan media
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
"medium" yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Dalam pendidikan, media
adalah sesuatu yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta
didik untuk meningkatkan perhatian dan minat mereka.

Dengan adanya media pembelajaran, maka tradisi lisan dan tulisan dalam proses
pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media tersebut. Dengan adanya media
pembelajaran, ide yang abstrak bisa menjadi kongkret dan mudah dimengerti oleh peserta
didik. Bila media pembelajaran digunakan secara tepat, proses pembelajaran akan
berjalan efektif. Ada beberapa jenis media pembelajaran, misalnya:

1. Media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar saja (radio, rekaman suara).

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur

Suara (komik, poster, gambar, lukisan, foto).

3. Media audio visual, yaitu media yang selain mengandung unsur suara juga

mengandung unsur gambar yang bisa dilihat (film, rekaman video, televisi).

Fungsi media pembelajaran, antara lain adalah:

1. Menjadikan pembelajaran lebih menarik.

2. Membangkitkan motivasi belajar

3. Meningkatkan keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi

pelajaran pada saat itu, sehingga yang menjadi tujuan dari pembelajaran bisa tercapai
secara maksimal.

Keberhasilan penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran bergantung
pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan.
Dengan demikian dalam memilih dan menggunakan media, perlu diperhatikan ketiga
faktor tersebut. Apabila ketiga faktor tersebut mampu digabungkan dengan baik,
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penggunaan media pembelajaran akan memberikan hasil yang maksimal. Proses
pembelajaran adalah proses komunikasi. Media pembelajaran menempati posisi yang
cukup penting sebagai salah satu komponen proses pembelajaran. Tanpa media
pembelajaran, proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Dengan
adanya media pembelajaran, proses pembelajaran akan menjadi lebih bermutu.

Meskipun demikian, sampai sekarang masih ada beberapa pengajar yang enggan
menggunakan media pembelajaran. Alasan mereka tidak menggunakan media pembelajaran,
antara lain yaitu:

Pertama, menggunakan media adalah repot. Mengajar dengan menggunakan media perlu
persiapan, mereka merasa sudah sangat repot dengan menulis persiapan pembelajaran,
jadwal yang padat, masalah keluarga di rumah dan lain-lain, sehingga tidak ada waktu
untuk memikirkan media pembelajaran.

Kedua, media biasanya canggih dan mahal. Media tidak harus canggih dan mahal.
Sebenarnya, nilai penting dari sebuah media pembelajaran tidak terletak pada
kecanggihannya (apalagi harganya yang mahal) tetapi pada efektifitas dan efisiensinya
dalam membantu proses pembelajaran.

Ketiga, tidak bisa menggunakannya. Gagtek (gagap teknologi) ternyata menyerang
sebagian dari pengajar. Ada beberapa yang “takut” dengan peralatan elektronik, takut salah
pijit, takut rusak, dan sebagainya.

Keempat, media adalah hiburan, sedangkan belajar adalah kegiatan serius. Menurut
pendapat orang-orang tertentu, belajar harus dengan serius, sedangkan media pembelajaran
itu identik dengan hiburan. Hiburan adalah hal yang berbeda dengan belajar. Padahal,
paradigma belajar kini sudah berubah. Kalau proses belajar mengajar bisa berlangsung
dengan menyenangkan, mengapa harus dengan menderita?

Kelima, kebiasaan menggunakan metode ceramah/bicara. Metode mengajar dengan
ceramah adalah lebih mudah daripada menggunakan media. Inilah kebiasaan yang sulit
diubah.

5. Penggunaan foto sebagai Media Pembelajaran

Dalam makalah ini, penulis akan mencoba menjelaskan penggunaan foto sebagai media
pembelajaran. Foto bisa membantu guru/dosen waktu memberikan penjelasan. Selain bisa
menghemat kata-kata dan waktu, penjelasan guru/dosen lebih mudah dimengerti oleh
pembelajar, lebih menarik, membangkitkan motivasi belajar, menghilangkan kesalahan
pemahaman, serta informasi yang disampaikan menjadi konsisten.

Seperti yang tertulis di atas, ada tiga jenis media, yaitu media audio, visual, dan audio
visual. Salah satu media visual adalah foto. Media foto merupakan media pembelajaran
yang mudah dimengerti. Sumbernya pun tersebar luas dan mudah didapatkan, misalnya
melalui surat kabar, majalah, koleksi foto pribadi, dan lain-lain. Penggunaan foto sebagai
media yang dikaitkan dengan materi pembelajaran akan menjadi seperti bahasa yang dapat
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dimengerti dan mengandung banyak makna. Mudahnya mendapatkan foto tidak berarti
nilai foto sebagai media rendah. Justru kemudahan ini yang harus dimanfaatkan guru/dosen.
Foto memiliki kelebihan tersendiri karena berkaitan dengan penglihatan (visual). Foto
dapat mengkonkritkan sesuatu yang bersifat verbal dan abstrak. Kelebihan foto, antara lain:
(1) Sifatnya kongkret, lebih realistik, dan menunjukkan pokok masalah dibandingkan
dengan media verbal semata.

(2) Foto dapat mengatasi keterbatasan waktu.

(3) Foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.

(4) Foto dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia
berapa saja.

(5) Foto mudah didapat, murah, dan bisa digunakan tanpa peralatan khusus (Helmi Hasan,
dkk. , 2003).

Setiap media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kekurangan foto
sebagai media pembelajaran, di antaranya, yaitu:

(1) Foto hanya menekankan persepsi indra penglihat.
(2) Ukurannya sangat terbatas untuk ditunjukkan kepada kelompok besar.

Dengan mempertimbangkan kelemahan foto di atas, berarti guru/dosen harus memilih
foto yang memiliki pesan tidak terlalu kompleks atau foto yang sederhana tetapi memiliki
pesan informasi yang jelas dan tepat. Sebenarnya, dengan berbagai kecanggihan teknologi
zaman sekarang, guru/dosen dapat memanfaatkan peralatan seperti komputer, proyektor,
untuk memperbesar foto sehingga dapat dilihat oleh seluruh siswa dalam kelas atau
kelompok besar. Selanjutnya, guru/dosen harus memilih foto yang cocok supaya
penggunaan foto sebagai media dalam pembelajaran efektif. Syarat-syarat foto yang cocok
untuk media, antara lain, sebagai berikut:

(1) Wajar, tidak direkayasa oleh juru kamera, artinya foto tersebut harus menunjukkan
situasi seperti halnya kalau orang melihat benda sebenarnya.

(2) Sederhana, artinya jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam foto.

(3) Jelas, artinya bisa dilihat dan tidak kabur.

(4) Mengandung gerak atau perbuatan, artinya ada kesan dinamis.
(Sarah Hatcher, 2012).

6. Penggunaan Foto dalam Pembelajaran Percakapan Bahasa Indonesia

Seperti kita ketahui, otak manusia terdiri dari dua bagian. Otak bagian kiri dan bagian
kanan. Kita mengolah informasi melalui otak kiri dan otak kanan yang mempunyai tugas
masing-masing. Otak kiri merupakan otak akademis yang tugasnya adalah mengolah
hal-hal yang berhubungan dengan logika, analisis, bahasa dan matematika. Sebaliknya,
otak kanan adalah otak kreatif karena dipenuhi imajinasi, emosi, intuisi, dan spiritual.
Dalam pembelajaran bahasa, penggunaan foto sebagai media akan mengaktifkan otak
bagian kanan karena pembelajar harus menggunakan imajinasinya. Dalam makalah ini,
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penulis akan membahas pembelajaran aktif menggunakan foto dalam kuliah percakapan
bahasa Indonesia untuk tingkat menengah. Metode yang yang digunakan dalam
pembelajaran ini adalah metode komunikatif dan metode diskusi. Teknik pembelajaran
yang digunakan adalah teknik kolaborasi, teknik tanya jawab, dan teknik reka cerita.
Peserta kuliah adalah mahasiswa tingkat 3 dan tingkat 4. Jadi, mereka sudah memiliki
pengetahuan dasar tentang tata bahasa Indonesia.

Adapun langkah-langkah pembelajarannya secara garis besar adalah sebagai berikut.

1. Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 2~4 orang.
2. Setiap orang diberi satu lembar kegiatan yang ada foto.
Semua mahasiswa mendapat foto yang sama (lihat lampiran).

3. Mahasiswa melihat foto dengan seksama selama kira-kira 1 menit.

4. Setiap mahasiswa menulis kata-kata bahasa Indonesia yang ada dengan hubungannya
Dengan foto di kotak kecil di lembar kegiatan selama kira-kira 2 menit (lihat lampiran).
Mahasiswa boleh menggunakan kamus untuk mencari kata-kata yang cocok.

5. Mahasiswa menulis narasi dalam bahasa Indonesia untuk menjelaskan peristiwa dalam
foto di kotak besar di lembar kegiatan selama kira-kira 5 menit (lihat lampiran).
Mahasiswa boleh menggunakan kamus untuk mencari kata-kata yang cocok.

6. Dengan berkolaborasi inter siswa satu kelompok, mahasiswa berdiskusi dan
saling mengevaluasi narasi mahasiswa lain baik tulisan maupun isinya selama kira-kira
5 menit.

7. Setiap kelompok mempresentasikan narasi hasil diskusi di depan kelas dan menjawab
pertanyaan dari kelompok lain selama kira-kira 7 menit.

8. Dosen dan mahasiswa berdiskusi tentang foto dan tersebut menyimpulkan hasil diskusi.
Akhirnya, mahasiswa menulis rangkuman diskusi tentang foto tersebut.

Bergantung pada tingkat kesulitannya, pengajar bisa menggunakan satu foto atau dua
foto dalam setiap pertemuan. Kalau fotonya sederhana, mudah dipahami, dan dijelaskan,
penggunaan dua foto lebih tepat. Dengan demikian mahasiswa tidak merasa bosan.

7. Manfaat Pembelajaran

Berbagai teknik pembelajaran yang penulis terapkan di atas sangat mudah
pelaksanaannya dan tidak memerlukan media yang mahal. Adapun manfaatnya bagi para
mahasiswa antara lain:
1. Mahasiswa terbiasa untuk berpikir secara kreatif dan mengembangkan imajinasi.
2. Mahasiswa terbiasa untuk bekerja sama dan bertoleransi terhadap pendapat orang lain.
3. Mahasiswa yang kemampuannya lemah bisa belajar dari mahasiswa yang pandai.
4. Mahasiswa terbiasa menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan secara lisan

di depan kelas.
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5. Mahasiswa akan belajar dengan aktif dan tidak merasa bosan karena sambil belajar
mereka bisa melihat banyak foto yang menarik.

6. Ketrampilan menulis narasi dalam bahasa Indonesia mahasiswa akan meningkat.

8. Masalah Pengelolaan Kelas
Dalam penerapan pembelajaran aktif di kuliah percakapan bahasa Indonesia ini,

beberapa masalah kadang-kadang timbul. Masalah-masalah tersebut antara lain:

1. Ketika disuruh membuat kelompok, beberapa mahasiswa tidak segera melakukannya.

2. Ketika disuruh untuk menulis kata-kata dan kalimat, beberapa mahasiswa tidak bisa
segera melakukannya karena tidak membawa kamus.

3. Ada mahasiswa yang malas untuk berdiskusi.

4. Ada kelompok yang pura-pura berdiskusi (sebenarnya mereka berbicara tentang hal-hal
yang lain).

5. Ketika mengadakan presentasi dan menjawab pertanyaan, kadang-kadang timbul
perbedaan pendapat yang emosional.

6. Ada mahasiswa yang malas menulis rangkuman.

9. Cara Mengatasi/meminimalkan masalah

Sebaik apa pun metode dan teknik yang kita gunakan, keberhasilan proses
pembelajaran bergantung pada cara guru/dosen mengelola kelas. Setiap pengajar
diharapkan dapat mengelola kelas dengan baik agar tujuan pembelajaran tercapai. Untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut di atas, guru/dosen harus terus mondar-mandir dan
berkeliling di dalam kelas sambil memantau, mengarahkan, memotivasi, menegur, dan

kalau perlu memperingatkan mahasiswa yang bandel.

10. Penutup

Dalam makalah ini, penulis menjelaskan pengalamannya dalam mengajarkan mata
kuliah percakapan bahasa Indonesia untuk tingkat menengah kepada para mahasiswa di
Universitas Kyoto Sangyo. Peserta kuliah adalah mahasiswa tingkat 3 dan tingkat 4. Jadi,
mereka sudah memiliki pengetahuan dasar tentang tata bahasa Indonesia. Dari paparan di
atas dapat ditarik beberapa simpulan umum sebagai berikut.

Pertama, pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mampu untuk
mengemukakan gagasan, mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan
tepat dan fasih, serta berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Kedua, penerapan metode dan
teknik yang bervariasi sangat penting dalam pembelajaran bahasa. Ketiga, media
pembelajaran dapat melengkapi tradisi lisan dan tulisan dalam proses pembelajaran bahasa.
Media pembelajaran membuat ide yang abstrak menjadi kongkret. Keempat, sebagai salah
satu media visual, foto sangat praktis. Penggunaan foto sebagai media dalam pembelajaran
bahasa menjadikan proses pembelajaran lebih menarik. dan dapat membangkitkan motivasi
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belajar. Kelima, selembar foto bisa dijelaskan dengan seribu kata sehingga sebuah foto
dapat digunakan dalam kuliah percakapan. Melalui 8 langkah pembelajaran aktif tersebut
di atas, keterampilan berbicara dan menulis pembelajar bisa meningkat.

Kreativitas dan kerja keras pengajar dalam menyiapkan materi pembelajaran dan media
pembelajaran sangat penting waktu mengajarkan kuliah percakapan. Model pembelajaran
aktif menggunakan foto dalam makalah ini hanyalah sebuah contoh. Penulis berharap agar
rekan-rekan pengajar lain bersedia untuk berbagi pengalaman, khususnya dalam
pembelajaran percakapan bahasa Indonesia kepada mahasiswa Jepang.
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ABSTRAK

Belajar pada hakikatnya merupakan aktivitas mental yang sangat dipengaruhi
oleh unsur psikologis pembelajar. Unsur psikologis pembelajar yang berperan vital
dalam proses dan/atau kinerja pembelajaran adalah minat. Hal ini dikarenakan minat
yang cenderung berorientasi pada keterpesonaan atau ketertarikan terhadap sesuatu
akan menumbuhkan dorongan atau motivasi dan membangkitkan perhatian untuk
memelajari dan/atau mendalaminya. Dalam aktualisasi pembelajaran minat akan
berpengaruh terhadap sikap atau perilaku belajar. Demikian halnya dalam proses dan
kinerja pembelajaran bahasa Indonesia, minat pembelajar memiliki andil besar dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Kekuatan minat belajar bahasa Indonesia
dalam diri pembelajar tersebut merupakan motor yang akan mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan, mengarahkan, dan mengerahkan strategi belajar yang
sesuai atau tepat.

Berdasarkan pengalaman dan pencermatan terhadap perilaku belajar para
mahasiswa Program Studi Bahasa Indonesia (PBI) di Kanda University of
International Studies (KUIS) diketahui bahwa pada umumnya minat belajar bahasa
Indonesia mereka tinggi pada tahun pertama dan kedua. Tingginya minat belajar
bahasa Indonesia tersebut dapat diidentifikasi dari semangat dan kesungguhan mereka
dalam mengikuti perkuliahan. Namun, ketika memasuki tahun ketiga dan keempat,
minat belajar bahasa Indonesia mereka cenderung menurun. Penurunan minat belajar
tersebut dipengaruhi oleh sejumlah hal, di antaranya faktor kejenuhan, kompleksitas
bahasa Indonesia yang berimplikasi kesulitan (khususnya aspek struktur), kegamangan
implikatur profesi yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, kemandekan
kompetensi, dan kondisi internal (personal).

Penurunan minat belajar bahasa Indonesia para mahasiswa tingkat III dan IV
PBI KUIS merupakan tantangan besar yang menuntut upaya konkret dalam
pembelajaran. Terlebih di KUIS, perkuliahan bahasa Indonesia yang diperuntukkan
mahasiswa tingkat III dan IV bersifat pilihan (optional) sehingga kebanyakan
mahasiswa menempuh mata kuliah bahasa Indonesia lanjut sekadar untuk memenuhi
beban  kredit, tidak  diorientasikan  untuk = meningkatkan = kompetensi
kebahasaindonesiaan. Terkait dengan kondisi objektif minat mahasiswa tingkat III dan
IV tersebut, PBI KUIS melakukan sejumlah upaya untuk mempertahankan minat
belajar bahasa Indonesia mereka. Upaya-upaya nyata yang ditempuh, antara lain: (1)
koordinasi atau kolaborasi pengajar BI Lanjut dalam pengembangan materi dan
penerapan metode/teknik pembelajaran; (2) pemeranan mahasiswa Indonesia yang
sedang belajar di KUIS sebagai peer-tutor terstruktur; (3) pemberdayaan media
pembelajaran yang aktual dan atraktif; (4) pengembangan fasilitas “Rumah Indonesia”
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yang dilengkapi dengan literatur dan aneka media pengayaan pembelajaran; (5)
penyetaraan/pengakuan alih SKS bagi mahasiswa yang lulus UKBI minimal level C;
(6) penyelenggaraan reuni tahunan untuk membangun informasi, komunikasi, dan
jaringan dengan alumni; dan (7) penyelenggaraan lomba pidato bahasa Indonesia.

Kata kunci: upaya, minat belajar bahasa Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Belajar pada hakikatnya merupakan aktivitas mental yang sangat kompleks dan
dipengaruhi oleh unsur psikologis pembelajar sebagai subjek belajar. Unsur psikologis
yang sangat vital dalam proses dan/atau kinerja pembelajaran adalah minat. Hal ini
dikarenakan minat cenderung berorientasi pada keterpesonaan atau ketertarikan
terhadap sesuatu. Dalam entitas belajar, minat dalam diri pembelajar akan
menumbuhkan dorongan atau motivasi dan membangkitkan perhatian untuk
memelajari dan/atau mendalaminya.

Selanjutnya, dalam aktualisasi pembelajaran minat akan berpengaruh terhadap
sikap atau perilaku pembelajar. Demikian halnya dalam proses dan kinerja
pembelajaran bahasa Indonesia, minat pembelajar memiliki andil besar dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Kekuatan minat belajar bahasa Indonesia
dalam diri pembelajar tersebut merupakan motor yang berperan mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan, mengarahkan, dan mengerahkan strategi belajar yang
sesuai atau tepat. Sebaliknya, kelemahan atau ketiadaan minat dalam diri pembelajar
bahasa Indonesia akan menjadi hambatan dan kendala terberat dalam memberhasilkan
proses dan kinerja belajarnya.

Minat yang dalam pemandangan teoretik sederhana dapat ditafsirkan sebagai
adanya rasa suka dan tertarik terhadap sesuatu tidak bersifat tetap atau konstan.
Seiring dengan perkembangan psikologis, minat berkecenderungan dinamis; artinya,
minat dalam diri seseorang bisa berfluktuasi, dalam satuan waktu tertentu meningkat
(menguat), pada masa tertentu tetap, dan dalam kondisi tertentu bisa menurun
(melemah). Penurunan (pelemahan) minat dalam diri seseorang bersifat alami dan
manusiawi, sebagai perwujudan dari titik kejenuhan yang lazim disebut dengan jemu
atau bosan.

Terkait dengan hal di atas, dalam upaya membuahkan proses dan kinerja
belajar yang aktif, positif, dan progresif pengajar harus memperhatikan minat para
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pembelajar dengan saksama. Dalam hal ini, aspek mendasar yang perlu diperhatikan
adalah keberadaan minat pembelajar yang sebenar-benarnya. Kekelirugagasan tentang
minat dan motivasi hendaknya dipahami secara objektif. Memang, minat akan
berimplikasi pada motivasi, tetapi sebaliknya motivasi tidak selalu berbalik pada minat,
terlebih motivasi ekstrinsik. Dengan pemahaman ini pengajar dituntut untuk lebih
mampu mencandra berbagai kemungkinan dan alternatif untuk mengkreasikan
pembelajaran yang berorientasi pada minat pembelajar.

Fenomena minat mahasiswa dalam belajar bahasa Indonesia di Kanda
University of International Studies (KUIS) mengisyaratkan kondisi di atas.
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan selama penulis mengajar di KUIS diketahui
bahwa pada umumnya mahasiswa tingkat I dan II memiliki minat yang tinggi dalam
belajar bahasa Indonesia. Tingginya minat belajar bahasa Indonesia tersebut dapat
diidentifikasi dari partisipasi, semangat, dan kesungguhan mereka dalam mengikuti
perkuliahan. Namun, ketika memasuki tahun ketiga dan keempat, minat belajar bahasa
Indonesia mereka cenderung menurun.

Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini mengangkat sejumlah upaya yang
ditempuh dan dikembangkan di Program Bahasa Indonesia (PBI) KUIS untuk
mempertahankan minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa, khususnya bagi

mahasiswa tingkat III dan I'V.

B. STRUKTUR DAN ISI PROGRAM BAHASA INDONESIA DI KUIS

Program Studi Bahasa Indonesia (PBI) KUIS dirancang sebagai institusi formal
pembelajaran bahasa yang berdimensi dan berorientasi global. Visi dan misi program
diidentifikasi dari perspektif internasional dan perkembangan regional pada masa
depan. Oleh karena itu, proyeksi target lulusannya dijangkaukan pada pemilikan
kompetensi komunikasi yang mumpuni untuk kedua kepentingan di atas. Atas dasar
pemikiran dan pertimbangan di atas, struktur dan isi program didesain sedemikian rupa
sehingga bisa mengakomodasi pembinaan dan pembekalan kompetensi komunikasi
dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia secara seimbang. Program yang
menyetimbangkan antara pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Indonesia tersebut

ditatalaksanakan dengan model double major (program ganda).
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Sebagai implementasi dari double major tersebut, struktur dan isi program di
PBI KUIS juga dipolakan secara paruh program. Artinya, isi programnya terdiri atas
50 persen bahasa Inggris dan 50 persennya adalah bahasa Indonesia. Tujuan utamanya
tentu saja untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi ganda, yakni kompetensi
berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa Indonesia secara mumpuni dan
seimbang.

Penatalaksanaan struktur dan isi program double major dimaksud juga
berperspektif ganda dalam matra persaingan pangsa kerja pada masa depan. Dengan
kompetensi ganda yang dimiliki, mahasiswa diharapkan berpeluang lebih luas untuk
bisa memasuki dunia kerja karena mereka dapat merentang harapan pekerjaan yang
lebih terbuka. Mereka bisa memasuki dunia kerja yang menuntut pemberdayaan
bahasa Inggris di satu sisi, dan juga bisa mengeksplorasi kariernya di dunia kerja yang
mensyaratkan kompetensi bahasa Indonesia atau kedua bahasa secara bersama-sama di
sisi lain.

Bagi mahasiswa yang mau dan mampu mengembangkan visi dan proyeksi diri,
struktur dan is1 program di PBI KUIS sangat berdimensi motivatorik. Keterbukaan dan
keleluasaan orientasi dunia kerja bisa menjadi motivasi yang sangat positif dan efektif
dalam pembelajaran. Namun, tidak semua mahasiswa bisa berpola pikir futuristik sejak
awal masuk KUIS karena ada juga yang “terpaksa” masuk dan memilih PBI KUIS
karena motivasi orangtuanya. Artinya, orangtua mahasiswalah yang sebenarnya
memiliki pemandangan futuristik terhadap orioentasi masa depan, khususnya pangsa
kerja. Mahasiswa yang bersangkutan hanya berusaha untuk menjadi anak yang baik
atau bermaksud menyenangkan orangtuanya semata.

Kondisi awal mahasiswa sebagaimana dikemukakan di atas berimplikasi pada
sikap dan perilaku belajarnya. Memang hal ini tidak (atau belum) kentara ketika
mereka duduk di tingkat I dan II karena pola pembelajaran di PBI KUIS pada tahun
pertama dan kedua untuk mata kuliah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris bersifat
paket-wajib. Mereka “harus” mengambil semua mata kuliah bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris sesuai dengan beban SKS dan jadwal perkuliahan yang telah ditetapkan.
Konkretnya, pada tahun pertama mahasiswa wajib menempuh masing-masing 10 SKS
untuk bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan sebaran sebanyak 5 kali wawan

muka per minggu (jadwal ditatalaksanakan sedemikian rupa, sehingga tidak terdapat
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kelas ganda untuk kuliah bahasa yang sama). Artinya, dari Senin sampai dengan Jumat
mereka memiliki masing-masing satu kali wawan muka perkuliahan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris). Ketentuan akademik lain yang bersifat mengikat adalah pemolaan
sistem kelulusan perkuliahan. Dari beban wajib 10 SKS untuk bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris tersebut, mereka wajib lulus minimal 8 SKS. Jika tidak bisa mencapai
target lulus 8 SKS pada tahun pertama tersebut, mahasiswa yang bersangkutan tidak
bisa menempuh beban perkuliahan tahun kedua. Dengan perkataan lain, apabila tidak
bisa lulus minimal 8 SKS pada tahun pertama, mahasiswa tersebut tidak bisa naik
tingkat.

Demikian halnya sistem pembebanan SKS yang diberlakukan pada tahun kedua.
Mahasiswa wajib menempuh dan menuntaskan beban perkuliahan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris sebanyak 8 SKS. Jika mereka tidak bisa memenuhi target minimal
(lulus 6 SKS) pada tahun kedua, mereka harus mengulangnya pada tahun berikutnya
atawa turun tingkat.

Tata laksana pembebanan SKS di PBI KUIS yang bersifat wajib terikat tersebut
sangat positif untuk memberdayakan pola dan strategi belajar mahasiswa karena
intensitas pembelajaran yang terus-menerus akan berkorelasi dengan perkembangan
dan kemajuan kinerja pembelajarannya. Hal ini sejalan dengan jiwa pembelajaran
behavioristik karena rutinitas belajar yang diatur dalam satuan harian tersebut identik
dengan pengondisian dan pemberdayaan latihan secara intensif. Oleh karena itu,
keluaran belajar yang diperoleh mahasiswa dapat diandalkan secara akademik. Pada
akhir tahun kedua, kompetensi berbahasa Indonesia mahasiswa sudah mencapai
tingkatan yang memadai secara komunikatif. Artinya, mahasiswa sudah memiliki
kemampuan yang cukup untuk mendayagunakan kompetensi berkomunikasi dasar
yang terdidik dalam semua komponen kebahasaan dan keterampilan, baik produktif
maupun reseptif.

Pemolaan beban studi tersebut menjadi longgar atau terbuka pada tahun ketiga
dan keempat. Pada tahun ketiga dan keempat, sistem dan jumlah beban SKS tempuh
mahasiswa mengalami ubahan yang signifikan. Beban tempuh SKS bahasa Indonesia
bagi mahasiswa tahun ketiga dan keempat adalah 8 SKS. Untuk mahasiswa tahun
ketiga dari beban 8 SKS tersebut, 2 SKS bersifat wajib dan 6 SKS bersifat pilihan,
sedangkan pada tahun keempat semuanya (8 SKS) bersifat pilihan.
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Apakah perubahan tata laksana atau sistem pembebanan perkuliahan tersebut
berpengaruh terhadap perilaku belajar dan suasana psikologis mahasiswa, khususnya
minat belajar bahasa Indonesianya? Jawabnya bisa YA atau juga bisa TIDAK.

Bagi mahasiswa yang dari awal tidak memiliki minat diri yang kuat untuk
belajar bahasa Indonesia, bisa berkonsekuensi YA. Ini bisa diibaratkan seorang anak
yang sejak kecil dikekang oleh orangtuanya dengan berbagai ketentuan dan
persyaratan yang tidak bisa ditoleransi, kemudian mendapat kesempatan atau peluang
baru untuk bisa mengekplorasi dirinya secara leluasa; apa yang terjadi? Pada umumnya,
anak-anak seperti ini akan segera berteriak “MERDEKA!”. Akan tetapi tidak demikian
dengan anak yang bisa memaknai pembiasaan dan pengetatan yang dilakukan oleh
orangtuanya sebagai media baginya untuk membangun jati diri dan kepribadiannya.
Anak-anak demikian, biasanya tidak terpengaruh oleh perubahan situasi atau kondisi
baru. Demikian halnya dengan pencermatan penulis terhadap dinamika minat belajar
mahasiswa tingkat III dan IV di PBI KUIS. Memang, ditinjau dari tugas
perkembangan, mahasiswa tingkat III dan IV sudah memasuki masa dewasa, tetapi
tidak berarti kedewasaan seseorang selalu berbanding sama dengan kemapanan unsur
kejiwaan, terutama minat. Sebagai pendidik dan pengajar, penulis terus tergelitik untuk
melakukan penelitian kecil, atau lebih tepatnya pengamatan terhadap minat belajar BI
mahasiswa tingkat III dan IV di PBI KUIS yang hasilnya dikemukakan di uraian

berikut ini.

C. MINAT BELAJAR MAHASISWA TINGKAT III DAN IV PROGRAM
BAHASA INDONESIA KUIS

Perhatian dan pengamatan terhadap minat mahasiswa dalam belajar bahasa
Indonesia di PBI KUIS mulai dilakukan sejak 2008, tepatnya ketika penulis kembali
menjadi visiting lecturer untuk periode kedua. Hal ini diilhami oleh beberapa fakta
sikap dan perilaku mahasiswa yang menurut penulis “agak ganjil”, di antaranya jarang
sekali datang ke kampus, tidak berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan keindonesiaan,
dan pada semester akhir tidak muncul di kampus sama sekali. Alhasil, yang
bersangkutan tidak bisa tamat universitas, meskipun ketika tingkat 1 dan II dia
termasuk salah satu mahasiswa pilihan. Tahun berikutnya, salah seorang mahasiswa

yang baru kembali ke KUIS pascaprogram pertukaran mahasiswa di salah satu
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universitas di Indonesia, ternyata juga menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang
“tidak biasa”. Yang bersangkutan sama sekali tidak muncul di kampus selama lebih
kurang satu tahun. Dan tentu saja, akhirnya yang bersangkutan tidak bisa tamat
universitas. Padahal, mahasiswa tersebut dapat dikatakan sebagai mahasiswa terbaik
pada waktu duduk di tingkat I dan II.

Dari kedua kasus mahasiswa tersebut, penulis tergelitik untuk mencoba
melakukan pengamatan terselubung. Melalui pendekatan personal-kekeluargaan,
penulis berusaha untuk menjaring dan menggali data dan/atau informasi tentang
keminatan mahasiswa tingkat III dan IV terhadap bahasa Indonesia. Ada satu
informasi penting yang terkemuka dari temuan pengamatan tersebut, yaitu ternyata
tidak terdapat hubungan linear dan signifikan antara minat terhadap Indonesia dan
minat terhadap bahasa Indonesia. Minat mahasiswa terhadap Indonesia pada umumnya
terjaga atau bahkan meningkat pada tahun ke-3 dan ke-4. Fenomena ini menyadarkan
penulis, ternyata keminatan atau ketertarikan terhadap Indonesia tidak selalu
berbanding lurus dengan keminatan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, terutama
pada mahasiswa atau pembelajar bahasa Indonesia tingkat menengah-lanjut. Para
mahasiswa tingkat III dan IV PBI KUIS pada umumnya sudah berpengalaman
berkunjung dan belajar di Indonesia, serta berteman dengan orang Indonesia.
Berdasarkan pengakuan dan pengalaman mahasiswa diketahui bahwa tali pertemanan
atau persahabatan dengan sejumlah orang (=sebagian besar mahasiswa) Indonesia
tidak menuntut kompetensi dan keterampilan teknis berbahasa Indonesia yang tinggi.
Terlebih sebagian besar teman atau kenalan mahasiswa yang ada di Indonesia bisa
berbahasa Jepang karena banyak di antaranya adalah mantan peserta program
pertukaran mahasiswa di KUIS. Sebagian lainnya juga demikian, terutama para
mahasiswa yang kecanduan dengan pesona Bali. Mereka cenderung mengisi liburan
semester dengan perjalanan informal ke sejumlah objek wisata di Pulau Dewata dan di
sana berkenalan dengan sejumlah teman Indonesia yang bisa berbahasa Jepang.
Fenomena tersebut kemudian memberikan penguatan atau penegasan dalam diri
mahasiswa bahwa dengan kompetensi bahasa Indonesia yang dimilikinya saat ini,
mereka tidak mengalami kendala dan hambatan untuk berkomunikasi dengan orang
Indonesia. Meskipun belum didukung dengan data yang cukup akurat, penulis

berasumsi bahwa fenomena di atas merupakan salah satu penyebab menurun atau
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berkurangnya motivasi belajar bahasa Indonesia mahasiswa tingkat III dan IV di PBI
KUIS.

Secara spesifik, hal-hal yang teridentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi
penurunan minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa tingkat III dan IV di PBI KUIS,
antara lain: (1) kejenuhan atau kebosanan, (2) kompleksitas bahasa Indonesia yang
berimplikasi pada kesulitan (khususnya aspek struktur), (3) kegamangan implikatur
profesi yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, (4) kemandekan kompetensi, dan
(5) kondisi internal (personal). Dari kelima faktor di atas, khusus untuk faktor ke-5
ditemukan varian alasan terutama mahasiswa tingkat IV semester kedua, seperti semua
beban SKS sudah terpenuhi, sudah mendapatkan tempat kerja (di perusahaan atau
kantor yang tidak berhubungan dengan Indonesia atau bahasa Indonesia), kemalasan
(tidak bisa bangun pagi), tidak ada perkuliahan lain sehingga merasa merugi waktu dan
biaya transpor pergi ke kampus hanya untuk menempuh satu mata kuliah, dan
sebagainya.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penjaringan informasi di atas, penulis
berpendapat bahwa minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa tingkat III dan IV PBI
KUIS mengalami penurunan. Tentu saja hal tersebut merupakan tantangan besar bagi
program dan pengajar yang menuntut upaya konkret, khusunya dalam penatalaksanaan

pembelajaran.

D. UPAYA MEMPERTAHANKAN MINAT BELAJAR BAHASA INDONESIA
MAHASISWA TINGKAT III DAN IV PBI KUIS

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa perkuliahan bahasa Indonesia (lanjut)
yang diperuntukkan mahasiswa tingkat III dan IV pada umumnya bersifat pilihan
(tidak wajib) sehingga kebanyakan mahasiswa mengambil/menempuh mata kuliah
Bahasa Indonesia Lanjut tersebut sekadar untuk memenuhi beban SKS. Sebagian kecil
mahasiswa saja yang berorientasi pada keinginan untuk meningkatkan kompetensi
kebahasaindonesiannya.

Terkait dengan kondisi penurunan minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa
tingkat III dan IV dimaksud, PBI KUIS melakukan sejumlah upaya terstruktur guna
mempertahankan minat belajar mereka. Dimensi pertama dan utama yang menjadi

perhatian dalam hal ini adalah pemberdayaan pembelajaran. Komponen-komponen
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fokus pembelajaran diidentifikasi dan ditatalaksanakan sedemikian rupa, sehingga
pembelajaran bisa berlangsung efektif, akomodatif, dan kondusif bagi mahasiswa.
Pemberdayaan pembelajaran dipolakan dengan memberikan fokus pada komponen-
komponen prinsipial pembelajaran, yaitu (1) pembelajar, (2) pengajar, (3) mekanisme
kegiatan, dan (4) latar (setting). Pola ini diadopsi dari Model Komponen Fokus yang
dikembangkan oleh Widodo (2006: 7), berikut ini.

Komponen Fokus
dalam Pembelajaran (BIPA)

e Tujuan

e Koordinasi/
kolaborasi

e Pelatihan
e Pemraktikan

® Pemajanan

Pembelajar Pengajar Mekanisme Latar

. Kegiatan
e Minat e Kompetensi e Kelas dalam
o Kebutuhan e Kinerja <> e Kelas luar

e Lingkungan
(selingkung)

Dari gambar di atas dapat diidentifikasi keberadaan dan hubungan peran
dari keempat komponen tersebut dalam proses pembelajaran. Di samping itu, juga
dapat dipahami bagaimana aspek-aspek yang terdapat dalam keempat komponen
pembelajaran tersebut bisa dieksploatasi bagi kepentingan optimalisasi proses dan
kinerja pembelajaran dengan menempatkan dan memperhatikan pembelajar/mahasiswa

sebagai komponen pokok atau subjek pembelajaran.

Secara komponensial, hal-hal konkret yang dikembangkan PBI KUIS
dalam kerangka pemertahanan minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa, dpat

dijabarkan berikut ini.

1) Untuk komponen pengajar, hal yang dipandang penting adalah koordinasi atau
kolaborasi. Koordinasi atau kolaborasi pengajar difokuskan pada

pemberdayaan dua aspek pembelajaran, yaitu pengembangan materi dan

30



2)

3)

metode. Kesepahaman antarpengajar Bl lanjut di KUIS adalah pengembangan
materi secara tematik berorientasi keminatan dan kebutuhan mahasiswa.
Sementara metode pembelajaran yang diterapkan adalah metode 7K (metode
pembelajaran yang dikembangkan dari prinsip-prinsip pembelajaran quantum,
communicative approach, dan CTL) berbasis teknik inkuiri-kooperatif.
Kesepahaman dalam pengembangan materi dan penerapan metode
pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengakomodasi keinginan dan
harapan mahasiswa yang bersumber dari minat mereka. Koordinasi dilakukan
secara periodik guna menjaga kesetimbangan tingkat kesulitan, keterhubungan

dan kesinambungan, serta ketermasaan atau keaktualannya.

Guna memberikan unsur pencelupan (immersion) yang kurang bisa dijangkau
dalam pembelajaran klasikal, dikembangkan mekanisme kegiatan informal dan
nonklasikal. Mekanisme ini dimaksudkan untuk memberikan peluang kepada
mahasiswa dalam penambahan dan pengayaan dalam pelatihan, pemraktikan,
dan pemajanan (exposure) berbahasa Indonesia. Upaya yang ditempuh atau
dikembangkan dalam hal ini adalah memerankan para mahasiswa Indonesia
yang sedang belajar di KUIS dalam program pertukaran mahasiswa (5 orang
tiap tahun) sebagai peer-tutor terstruktur. Program PBI KUIS menetapkan
kebijakan bahwa sebagai kosekuensi akademik dari beasiswa yang diterimanya,
setiap mahasiswa program pertukaran wajib mengalokasikan waktunya 5 jam
per minggu untuk menjadi peer-tutor bagi mahasiswa PBI. Penjadwalan dan
pemeranan para mahasiswa Indonesia tersebut dikoordinasi dan dikontrol oleh
pengajar (dalam hal ini pengajar MK percakapan). Kegiatan yang dilakukan
sangat beragam, mulai membantu mengerjakan tugas-tugas perkuliahan,
mendiskusikan berbagai hal tentang Indonesia, membicarakan hal-hal tertentu
yang tidak mungkin disampaikan kepada pengajar karena kesenjangan masa

dan usia, dan lain-lain.

Dalam kesempatan tertentu, para mahasiswa Indonesia yang sedang belajar di
KUIS juga diperankan sebagai media pembelajaran yang aktual dan atraktif,
terutama untuk mengakomodasi hal-hal yang spesifik, seperti pelatihan

pelafalan, intonasi, atau ekspresi; mengupas atau membahas fenomena yang
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4)

bersinggungan dengan kehidupan kampus atau kawula muda metropolitan,

musik dan film Indonesia, dan sebagainya.

Upaya yang terkait dengan komponen latar (setting) adalah pengembangan dan
pemberdayaan lingkungan. Untuk memberikan nuansa keindonesiaan dan
membuat mahasiswa kerasan belajar di kampus, pada 2009 KUIS membangun
gedung baru (gedung 7) yang diberi nama MULC (multilingual communication
center). Di lantai 2 gedung ini dibangun fasilitas bangunan berciri khas negara
asal bahasa asing yang diajarkan di KUIS, termasuk Indonesia. Untuk menarik
dan mempertahankan minat mahasiswa, fasilitas “Rumah Indonesia”
dilengkapi dengan literatur dan aneka media pengayaan pembelajaran, baik
yang berkaitan dengan bahasa maupun kebudayaan Indonesia, berupa buku;
VCD/DVD tentang musik/lagu, film/drama televisi, upacara tradisional, cerita
rakyat; pakaian tradisional; miniatur rumah adat; serta jaringan televisi dan
radio Indonesia (terdapat 15 stasiun televisi dan radio Indonesia yang bisa
diakses).

Upaya-upaya lain yang dilakukan untuk mempertahankan minat belajar bahasa

Indonesia bagi mahasiswa tingkat III dan IV dalam bentuk penguatan atau motivasi
adalah berikut.

S)

6)

Penyetaraan/pengakuan alih SKS bagi mahasiswa yang lulus Ujian Kompetensi
Bahasa Indonesia (UKBI) yang diselenggarakan oleh Himpunan Penyelenggara
Ujian Bahasa Indonesia (HIPUBI) Tokyo, minimal level C. Mahasiswa PBI
yang berhasil (lulus) UKBI (dengan menyertakan fotokopi sertifikat) level C
dihargai 2 SKS dan yang berhasil (lulus) level B dan A dihargai 3 SKS.

Menyelenggarakan program reuni tahunan untuk membangun informasi,
komunikasi, dan jaringan antara alumni dan mahasiswa untuk kepentingan
proyeksi pekerjaan dan masa depan. Di samping itu, berkoordinasi dengan
Pusat Karier KUIS dari tahun ini dikembangkan program pengenalan,
pemetaan, dan penjaringan kerja di perusahaan yang berhubungan dengan

perusahaan Jepang yang ada di Jepang maupun di Indonesia.
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7) Bekerja sama dengan Kedutaan Besari Republik Indonesia (KBRI), sejak 2007
PBI KUIS menyelenggarakan Lomba Pidato Bahasa Indonesia pada November

setiap tahun.

Upaya-upaya yang dikemukakan di atas pada hakikatnya merupakan wujud
tanggung jawab institusional dan profesional dari PBI KUIS untuk memberikan yang
terbaik bagi mahasiswa. Diharapkan mahasiswa bisa memahami serta memaknai
esensi dan nilainya secara aktif, positif, dan kreatif sehingga segala bentuk pemikiran
dan pemfasilitasan yang dilakukan lembaga bermanfaat dan berhasil guna bagi

kemajuan belajar dan masa depan mereka.

E. PENUTUP

Paparan di atas telah memberikan gambaran tentang kondisi penurunan minat
belajar bahasa Indonesia mahasiswa tingkat III dan IV PBI KUIS beserta upaya-upaya
yang telah ditempuh untuk mempertahankan dan/atau meningkatkannya. Sebagai

penutup, kiranya dapat dikemukakan catatan simpulan berikut.

Unsur psikologis yang berperan vital dalam pengondisian sikap dan perilaku
belajar yang positif serta berandil besar dalam pembelajaran adalah minat. Kekuatan
minat belajar bahasa Indonesia dalam diri mahasiswa merupakan motor yang akan
mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, mengarahkan, dan mengerahkan strategi

belajar yang sesuai atau tepat sedemikian rupa sehingga kinerja belajarnya optimal.

Berdasarkan pengalaman dan pencermatan terhadap perilaku belajar mahasiswa
PBI KUIS teridentifikasi bahwa minat belajar bahasa Indonesia mahasiswa tingkat 111
dan IV cenderung menurun. Penurunan minat belajar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: (1) kejenuhan atau kebosanan, (2) kompleksitas bahasa
Indonesia yang berimplikasi pada kesulitan (khususnya aspek struktur kata dan
bentukan), (3) kegamangan implikatur profesi yang berhubungan dengan bahasa

Indonesia, (4) kemandekan kompetensi, dan (5) kondisi internal (personal).

Upaya-upaya nyata yang ditempuh atau dikembangkan untuk mempertahankan
minat belajar mahasiswa tingkat III dan IV PBI KUIS, di antaranya: (1) koordinasi
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atau kolaborasi pengajar BI Lanjut dalam pengembangan materi dan penerapan
metode/teknik pembelajaran, (2) pemeranan mahasiswa Indonesia yang sedang belajar
di KUIS sebagai peer-tutor terstruktur, (3) pemberdayaan media pembelajaran yang
aktual dan atraktif, (4) pengembangan fasilitas “Rumah Indonesia” yang dilengkapi
dengan literatur dan aneka media pengayaan pembelajaran, (5) penyetaraan/pengakuan
alih SKS bagi mahasiswa yang lulus UKBI minimal level C, (6) penyelenggaraan reuni
tahunan untuk membangun informasi, komunikasi, dan jaringan dengan alumni, dan

(7) penyelenggaraan lomba pidato bahasa Indonesia.
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How to teach the usage of the prefix meN- of Malay-Indonesian
language more effectively?
The application of gojuonzu to its teaching for Japanese learners
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Bagaimana mengajar kegunaan imbuhan meN di dalam Bahasa
Melayu-Indonesia?

Penerapan gojuonzu di pengajarannya untuk mahasiswa Jepang

Nomura Toru Vimala M.A.,
Professor, Faculty of Policy Management,
Keio University SFC, Fujisawa, Japan
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Ringkasan Makalah

Salah satu kesulitan mengenai belajar bahasa Indonesia bagi orang asing adalah
kegunaan awalan “meN”. Saya ingin mempresentasikan dan berbagi satu cara yang
saya telah pakai sejak beberapa tahun yang lalu di kelas-kelas Bahasa
Melayu-Indonesia, Universitas Keio SFC, Fujisawa, Jepang. Khusus untuk mahasiswa
Jepang, saya telah membuat sebuah sistem penjelasan untuk menjelaskan perubahan
bunyi imbuhan “meN”. Di bahasa Jepang juga terdapat fenomena yang mirip ini.
Senarai gojuonzu (Fifty syllable table) berdasar fonologi India kuno untuk menulis
bahasa Sanskerta. Gojuonzu diciptakan pada Abad ke-10 (Zaman Heian). Pendeta
India kuno pandai mempelajari sistem bunyi secara sistematis seperti yang dilihat
dalam susunan aksara Devanagari. Jikalau dibandingkan susunan aksara Devanagari
dan susunan hiragana/katakana Jepang, Anda pasti heran melihat keduanya sangat
mirip! Saya harap bahwa Anda menerapkan sistem ini untuk mengajar imbuhan
“meN” di kelas bahasa Indonesia masing-masing sehingga pembelajar bisa mengerti
dengan lebih baik. Saya beryakin bahwa pelajar-pelajar bahasa Indonesia bisa

mengerti lebih baik sistem imbuhannya.
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Preface

The beginners of Malay or Indonesian language! will quite often find the language
rather easy to study at a glance, but soon they will face some difficulties and tend to
give up their study after a few lessons. I have seen many of the cases as a language
teacher at Keio University, SFC, for the last two decades. One of the biggest hindrance
the students would face at the beginners’ level is how to master the correct usage of the
prefix “meN”.

Based on my past experience, I have devised a unique system to teach the usage of the
prefix “meN” effectively, especially for the Japanese students. Here I would like to
introduce my system so that it will surely benefit both teachers and students of this

language in the respective classrooms.

me- |l lihat melihat mem- b beli membeli
r rokok merokolk
n nanti menanti f film memfilm
ng nganga menganga (p) potong memotong
ay nyala menyala men- |c cari mencari
m masak memasak ] jual menjual
Y yakin meyakinkan d dengar mendengar
w warna mewarnai 9 g
(9] tulis menulis
meng- a ajar mengajar -
o odar mengedarkan meny- | (s) suruh menyuruh
i isi mengisi
o obrol mengobrol Table 1, Prefix “meN*“2
u ukur mengukur How to teach the prefix “meN”?
(k)g kirim mengirim
g gambar menggambar When you want to study Malay or Indonesian
h hi hit . . .
Htung meng g language in the classrooms, most likely you will

be given the table about the prefix “meN” shown above. In most cases, your teachers will
say, “You have to memorize the table above!” without explaining to you its logics behind.
The students cannot but just follow the teachers’ instruction and try to memorize the
system. As you become accustomed to the language, you will naturally be used to the
system and you will be able to master the correct usage. Once you master it, you will
simply take it for granted and you will face no more difficulty. Perhaps most of the

readers of this paper might have had a similar path in the past. We could luckily

1 In Keio University SFC, we have employed the name of Malay-Indonesian language
course since its first year in 1990, because we assume that both Bahasa Indonesia and
Bahasa Melayu in Malaysia, Singapore and Brunei etc. are the variants of one single
Bahasa Melayu originated in ancient South Sumatra.

2 This table is used in my classrooms at keio University SFC.
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overcome the difficulty and now we can make use of this language. However, we should
not forget the fact that many more people have given up their study in half way because
they could not overcome this difficulty. It is my sincere hope that my method of teaching

will save many more students in the future from their dropout.

A new method

In my classroom, I will begin my lecture about the explanation of the Malay or
Indonesian prefix “meN” not by showing the above tables, but by showing the chart of
the structure of a human mouth. (See Chart 1 below.) Here I will explain the students
about the concept of the points of articulation. It
is a basic knowledge of a linguistics and it may
be very familiar to most of the readers. You may
wonder if the students without the basic
knowledge of linguistics may be able to
understand the explanation. In fact, I have

shown the chart below and let them check each

point of articulation one by one. After all, all the

Chart 1. Structure of a human | human being have more or less the similar

mouth. physical shape in their body and all of them will

understand the structure of a human mouth
without much difficulty.

Then, I will proceed to explain the logics as to how we produce a sound by indicating a
classification by points of articulation.

First of all, I will explain the vowels and let them understand the fact that vowels are
produced by the transformation of a mouth shape. Then it is followed by the explanation
of consonants ; I will begin with gutturals, palatals, dentals, labials, semivowels, r, 1, and
finally end up with nasals, sibilants. This order of the explanation is meaningful as they
will be aware of the importance later.

After letting the students recognize the system of points of articulation, I will indicate to
them the following principles by using the technical terms such as labials, palatals and
dentals. By this time, they are already familiar with the technical terms so that they

may not find my explanation difficult any more.
Prefix “me-” based on the points of articulation
Summary of the usage of the prefix “meN”

If the first letter of the root word is Labial >mem-

37



If the first letter of the root word is Palatal & Dental > men-
If the first letter of the root word is Vowel & Guttural >meng-
If the first letter of the root word is Nasal, Semivowel & r,1>me-(no change)

If the first letter of the root word is Sibilant (s) >meny-

Comparative method by using Japanese equivalents.

Perhaps for those who are smart enough to understand my above explanation, this
much might be enough as an explanation of the Malay Indonesian prefix “meN”.
However, I have employed yet one more way to have them further establish in their
mind. This method is especially effective for Japanese learners as well as for those who

know Japanese language.

Here I will remind the students that the quite similar phenomenon can be seen among
Japanese phonetic system.

In Japanese syllabaries, i.e. hiragana and katakana, phoneme /n/, /m/ and /ng/ are
equally represented by a single syllabary “A”. However in Romanized Japanese, they
are written in different sets of letters as is indicated below. Please note both Romanized

and hiragana syllabary in bold letters.

Shimbashi (LAIXL) CHifE) (labial)
Shinjuku (LA Uw <) CHifE) (palatal)
hantai (IZA72\Y) (BCxt) (dental)
kangaeru (AN Z %) (%52 %) (guttural)
konnyaku (ZA/lZ=<) (#%5) (palatal)

cf. hagakithangaki) (1ZA3%) (3EE) 3

Here I would like to explain the background of Japanese syllabary and its relation to
the Indian phonology because the students will certainly have more comprehensive
understanding the usage of the Malay and Indonesian prefix “meN” if they have the
following background knowledge about their own mother tongue.

Just like the case of an alphabet table, we have two well-known ordering systems of

syllabary known as Iroha uta and Gojuonzu respectively.

3 Nowadays fewer people distinguish the nasalized /nga/, /ngi/, ngu/, Inge/, Imgo/ and
unnasalized /ga/, /gi/, /gul/, Igel, Igo/. The younger generation tend to pronounce them
simply in unnasalized sounds.
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Iroha uta

The Iroha utais a Japanese poem, probably written in the Heian period (AD 794-1179).
In pre modern times, the composer of the poem was attributed to the founder of the
Shingon esoteric sect of Buddhism in Japan, Kukai (Z%##)(774-835), but modern
research has found the date of composition to be later in the Heian Period (794-1185).
The first record of its existence dates from 1079. In the form of “waka” style poem, all of
the forty eight sets of syllables are cleverly used without repetition. It is famous because
it is a perfect pangram, containing each character of the Japanese syllabary exactly
once. It has been used as an ordering for the syllabary

Iroha uta is based on the free translation of a Buddhist prose known as anicca gatha
(Verse of Impermanence) among Buddhist Canon. It indicates the fact that nothing is
eternal. It goes on as follow;

The first appearance of the Iroha, in Konkomyosaishookyo Ongi (43¢ el ERe5#9)4,
was in seven lines: six with seven morae each, and one with five. It was also written in
man'yoganab.

LU I BAER 1 THRIBUR AN fR 2 Em i BARA B RENRA BB FHARCAK Flfe
Mtz MELEBH

An English translation by Professor Ryuichi Abe¢ reads as:

Although its scent still lingers on

the form of a flower has scattered away

For whom will the glory

of this world remain unchanged?

Arriving today at the yonder side

of the deep mountains of evanescent existence

We shall never allow ourselves to drift away

4 The interpretation of the esoteric Buddhist text, Suvarnaprabhasa sitra. It is one of
the most cherished Mahayana sutras in Japanese esoteric Buddhism. The original sutra
is estimated to have been written in India before fifth century and was first translated
from its original Sanskrit text by Dharmaksema in early fifth century. Later it was
translated again by Chinese monk, Yi Jing(3$i4). The second version has prevailed
widely among Japanese Buddhists.

5 Man'yvogana (J75E{[{4,) is an ancient writing system that employs Chinese characters
to represent the Japanese language. It was in use since at least the mid seventh century.
The name "man'yogana" is taken from the Man'yoshi, a Japanese poetry anthology of
the eighth century written in this system.

6 Abe, Ryuichi, Reading of "Iroha Uta" at "Japanese Classical Literature at Bedtime"
Rytichi Abe (F%8 #E—) is the Reischauer Institute Professor of Japanese Religions at
Harvard University.
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Intoxicated, in the world of shallow dreams.

The composer of lroha uta must have composed it based on the following Buddhist
verses in Nehangyo ({28&#%) or Nirvana Sitra. Its classical Chinese version is as follow;
FEATHER RAMIE APIRT BURA %S

Shogyo mujo Zesho meppo  Shometsu metsui Jakumetsu iraku 7.

It is translated into English as follow;

All acts are impermanent
That's the law of creation and destruction.
When all creation and destruction are extinguished

That ultimate stillness (nirvana) is true bliss.

The basic idea of this verse is that everything in this world is of transient nature so that
we should not cling too much to this worldly affairs. The idea of transience matched
Japanese people’s sentiment so much that Iroha uta has been very popular among
Japanese people in pre modern times. However, after the Meiji era reforms in the
mid-19th century, the gojuon (i1, literally "fifty sounds") ordering system based on
Sanskrit phonology is regarded more scientific and, became more common. Nowadays
Iroha ordering is never taught officially in school education any more. Nevertheless,
every Japanese, both young and elder, would know of it and use it among daily
conversation. For example, whereas an English speaker would say, “It’s as simple as

ABC.” , a Japanese would say, “It’s as simple as Iroha.”

“Fifty sounds table & Indian phonology”

The gojuonzu (FH+35[X lit. Fifty Sounds table) forms a Japanese ordering of kana
syllabary, named for the 5X10 grid in which the characters are displayed. Each kana,
both hiragana and katakana character, corresponds to one sound in the Japanese
language. The sequence begins with the series of vowels, i.e. /a/ (3. 7), i/ (\ . 1), /(5 .
), lel (2. ™), lo/ (3. #), then continues with the series of consonant, /ka/ (7>, #), /ki/

7 In Pali Canonical text, its original verse is as follow; “Anicca vata sankhara,
uppadavaya dhammino, uppajjitva nirujthanti, tesam vipasamo sukho.” This verse is
translated into English as follow; “Indeed every existence is impermanent, their basic
nature is to appear and pass away. They are born and eventually perish. When we can
overcome this nature, we will be able to achieve the eternal happiness.”’(Translation by
the author.) In Sri Lanka, the monks will chant this verse when remains of a deceased
person is laid in the coffin. (Keiki Higashimoto: 1970, p. 7)
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(2. %), /ku/ (L, 7), kel (F. %), kol (Z. =), and so on for a total of ten rows of five,
altogether fifty kinds of syllables. It is officially taught at primary schools and
practically every Japanese would know of it. Furthermore, if you wish to acquire some
knowledge of Japanese language, you should know of it, too, as all of the dictionaries are
composed according to this ordering.

With the spelling reforms after World War 11, the kana for /wi/ (/. ) and/we/ (%,
=) in the last row of the grid were discarded and replaced with the simple vowel, / 7/ (V>
4) and/e/ (2. =) . The sounds they had developed went into history. Nowadays these
kanais used only in the texts representing pre modern or classical Japanese.

The kana for syllabic /n/ (A, ) is not part of the grid, as it was introduced long after
gojuonzu ordering was devised. In ancient times, kana for /mu/ (¥¢, 2)was usually used
to represent /n/, /m/ and /ng/.

The gojuonzu contains all the basic kana, but it does not include the versions of kana
with a dakuten such as /ga/(73, 7)or /da/(72, %), or kana with handakuten such as /pa/(i%,
»%), and smaller kana, such as the sokuon (-, ) or yoon (%,%,&,=, x,a).

So far as we know, the earliest example of a gojuon style layout dates back from a
manuscript known as Kujakukyo Ongi (FL#E#%7%57%)8 dated in the early eleventh

century.

The gojuonzu is, in fact, an ancient convention, originating in the character ordering in
Sanskrit.

It has been believed among Japanese in pre modern times that the well-known monk
Kukai(22¥#)(774-835) (alias Kobo Daishi, the Grand Master Kobo), the founder of
Shingon esoteric Buddhist sect, introduced the Siddham script, one style of a Brahmic
script used for writing Sanskrit, to Japan in 806 on his return from China. Nowadays
very few people attribute it to Kukai anymore. However it is no doubt that gojuonzu
must have been invented by a Buddhist monk (or the group of them) who was well
versed in Sanskrit, because they chose to use the word order of a Brahmi type scripts
known among Buddhists as Siddham? (&Z), since the original texts of the important
Buddhist writings were written with those alphabets.

The order of consonants and vowels, and the grid layout, originates in Sanskrit $iksa,

Hindu phonetics and phonology, and Brahmi script, as reflected throughout the

8 The interpretation of Sanskrit text Mahamayuri satra. Mahamayuri was originally
Hindu female deity riding on a peacock, but later she was included into the esoteric
Buddhist pantheon and became the important deity among Shingon sect in which she is
regarded as the major deity to defend the nation and its king from the enemy.

9 In India, this type of scripts are known with the name of siddamatrika script.
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Brahmic family of scripts.

In the following chapter, I would like to introduce the basic system of the Brahmic
family of scripts and clarify its definite influence upon the formation of gojuonzu in
ancient Japanese.

Comparison of gojuonzu and Devanagari scripts order

Nowadays, ancient scripts including Siddham system is not used in India anymore.
Instead, host of modern Northern Indian languages such as Hindi, the national
language of the Republic of India, Nepali, the national language of Nepal, Marathi and
Rajasthani, as well as Sanskrit texts published in the form of modern books in India,
are equally written and printed in the Devanagari script. It is the offspring of the
ancient Brahmic scripts. Those who wish to study any of the modern Indian languages
as well as Sanskrit must, first of all, know the order of this system.

It starts with the series of vowels;

#a,Mmasi,L,3u,F0, %, %N, @], g, Te, Tai, 3o, 3 au

In this series, short vowels, long vowels and diphthongs are listed.

The vowel series follow the consonants series. Please note that “Point of articulation” of
each consonants shift vertically from back of the mouth to the front. You will note, too,
that horizontally from left to right, they shift from (1) unvocalic, unaspirant, (2)

unvocalic, aspirant, (3) vocalic, unaspirant, (4) vocalic, aspirant, and finally (5) nasal.

(Guttural)®ka/ekha/rga/mgha/ena
(Palatal);=ca/scha/sja/ajha/sma
(Retroflex);eta/stha/eda/edha/mma
(Dental)sata/stha/zda/adha/ana
(Labial);apa/wpha/aba/vbha/mma

After the regular consonantal order, other consonants will follow. They are either

semivowels or sibilants etc. This order is also retained in gojuonzu as you will see below.

Iyaliral dla/ a/va gsalvsa/ wisa tha/

The logics of the order of gojuonzu
In gojuonzu, the table starts with the series of vowels as is the case of Indian prototype,

1.e. /al/, i/, lu/, lel, lol. This series becomes much simpler than its Indian version as the
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number of vowels are quite limited in Japanese. The distinction of long and short vowels
are not reflected in this table as Japanese have contrived yet another system to indicate
the distinction, i.e. by adding /u/ (9, 7) to the main syllable to show its nature as a long
vowel. Nevertheless it retain original order of Indian Brahmic script.

The vowel series is followed by the series of consonantal series. As in the case of its
Indian prototype, it also follows the order of guttural, palatal, dental and labial, but the
series of sounds which do not exist in Japanese language phonetics are omitted as in the
example of retroflex sounds, aspirants etc.

/kal, /ki/, Ikul, kel, kol ; guttural

Isal, Ishil, Isul, Isel, Isol ; (palatal); See the explanation below.

/tal, /ti(chi)/, /tultsw)/, /tel, to/ ; dental

/ma/, mi/, /nu/, Ine/, Ino/ ; nasals for dentals

/hal, /hi/, /hu/, /hel, /ho/ ; (1abials); See the explanation below.

/ma/,/mi/,/mu/,/me/,/mo/ ; nasals for labial

Iyal, Iyul, Iyol ; semivowels

ral, Iri/, lxul/, Irel, Iro/, ; there is no distinction between /1/ and /r/ in Japanese phonetics.
Iwal, lwi/10, ju/, lwe/11, [wo/12 ; semivowels

n ; nasal (later invention)

When I introduce the logics of gojuonzu to the students at Malay-Indonesian classrooms,
many of them are excited to become aware of it as they have known it since their
primary school days but nobody had ever taught them the logics behind it. Their
surprise will surely help promote their further motivation to study Malay-Indonesian
language.

At a glance, you will surely be convinced that the Japanese gojuonzu was invented
based on the concept of the ancient Indian Brahmic script order. However, you will note
some discrepancies between the ancient Indian order and the modern Japanese
phonetic system because the table was formed based on ancient Japanese phonetic
system and some sounds have changed in the course of over ten centuries. Here I would
like to point out some of the important difference.

In gojuonzu, after the first guttural series comes /sa/, /shi(si)/, /su/, /sel, Isol, i.e. sibilants,
but according to the original Indian system, the palatal series ought to be placed here.
Why has such a discrepancy taken place? In fact, in the ancient Japanese, /sa/, /shi(si)/,

/sul, Isel, Isol, 1.e. sibilant series were previously pronounced as /ts/ instead of /s/.

10 This syllabary has been obsolete in the modern post war system.

11 jbid.

12 Nowadays this syllabary is used only as the object marker and its phonetic value has
been assimilated to /o/ (35, 7).
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Japanese /ts/ sound is not exactly the same as Indian palatal /c/, but is much closer to
Indian /c/ than modern Japanese /s/ sound. Hence the sibilant series still retain its
original location.

In dental series, i.e. /ta/, /ti(chi)/, /tu(tsw)/, /tel, /to/, dentals are intertwined with some
palatals such as /chi/ and /tsu/. In fact, many scholars are of opinion that ancient
Japanese used to pronounce them as they are written, i.e. as /ti/ and /tu/, but later they
have gradually become pronounced as palatals. In fact, some of the dialects in remote
regions of Japan still retain the reminiscence of the ancient pronunciation as is the case
of some Kyushu dialects and Ryukuan language in Okinawals,

The fifth low of the table is /ha/, /hi/, /hu/, /he/, /ho/, 1.e. guttural, but in its original
Indian order, here should come the labial series. Why has such a discrepancy taken
place?

In brief, it is because the syllabaries in /ha/, /hi/, /hu/, /he/, /ho/ series were previously
pronounced as /¢/ until as late as the second half of the sixteenth century as is testified
by the Romanized Japanese texts published by dJesuit missionary in Shimabara
seminary, Kyushu. Then the Portuguese transcribed /ha/, /hi/, /hu/, /he/, /ho/ series as
/fal, Ifi/, Ifu/, Ifel, /fol when they translated the Catholic catechism. For example, they
have transliterated “Nihon” as “Nifon” and “Hirado” (Island in Nagasaki Prefecture) as
“Firando”. /§/ is classified as an unaspirant bilabial fricative sound; it is pronounced by
drawing both lips together and then push breath forward between narrow lips. It is a bit
similar in quality to /f/ sound so that Japanese tend to pronounce English loanwords
containing /f/ sounds with this sound; for example, “France” is usually pronounced as
“puransu”14,

Furthermore, many scholars in Japanese linguistics are of opinion that, prior to Heian
Period (794-1185), modern /ha/, /hi/, /hu/, /he/, /ho/ series might have been presumably
pronounced as /pal, /pi/, /pu/, /pel, /po/ series i.e. labial as in Ryukyuan languages.
Nowadays most of the scholars agree that Proto-Japanese has split into Old Japanese
and the Ryukyuan languages in the Yamato period (250-710). In Old Japanese, from
ninth century till early seventeenth century, /ha/, /hi/, /hu/, /he/, /ho/ series were
pronounced as /¢/. They began to be pronounced with the present value of guttural /ha/,
/hi/, /hu/, /hel, /hol/ only after early Tokugawa period (seventeenth century).

With these and other minor discrepancy in mind, you will readily agree that the

Japanese gojuonzu was no doubt based on the ancient Indian Brahmic system with

13 When I visited Hirado Island, Nagasaki Prefecture, back in 1970s, I heard some local
inhabitants pronounced the word “tsuru”(crane)(->%) as “turu”.

14 Apart from Japanese, such languages as Maori language in New Zealand and
Itelmen (Kamchadar) language in Kamchatka Peninsula have this phoneme.
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omission of unnecessary phonetic symbols for Japanese language.

Concluding remarks

I have hereby introduced my method of teaching Malay and Indonesian prefix “meN” in
the classrooms in relation to the Japanese syllabary system and ancient Indian
Brahmic scripts. In my past experience, most of the students in university lectures have
been attracted intellectually by the secrets of their own mother tongue and its
background history and benefit for the enhancement of their motivation to study Malay
and Indonesian language.

I hope this introductory remarks will benefit more teachers as well as students of Malay

and Indonesian language in the future.

Gojuonzu(Fifty Syllable Table)

Vowels Youon
) W 3 % # Hiragana
7 1 b} z ks
z : . % 5 Katanana
» 4 < 14 < te L 2 roman
£ ¥ 2 > 3 *v *a %3
®a Ki Ku Ko Ko Kya Kyu Kyo
palatals & L ¥ # T Lo L Lk
hi b 4 i & t Y e L ia
(sibilants) < shesh | su Se So | shaisys) | Shatsyw | Showsyo)
S 5 > 5 & B Bip Hi
tl ¥ 2. 7 [ L #a #a
Ta ChifTi) Tau(Tu) Te To Cha{Cya) | Chu(Cyu) | Cho(Cyol
nasal for % = ® Y @ e (=3 f=x
+ = R > i =% =1 =3
dental Na Ni Hu o No Nya Ny Nyo
iz v & -~ if Ue U Dx
" E = ~ * kv Ea =]
Ha Hi Fu(Hu) He Ho Hya Hyu Hyo
k] L3 L5 5 t 2 L2 s
] H L # £ iv £ i3
Ma M Mu M Mo Mya Myu Myo
b L &
o a 3
Ya Yu Yo
& Y ) f E] Yo i Ha
3 U} ~ v o Y Ya Yya
Ra Ri Ru Re Ro Rya Ryu Ryo
H & & L
L] * z L]
Wa Wi We Wo
A
-
ninn P4

Table 2. Gojuonzu and its linguistic interpretation!s
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Mempertimbangkan Bahasa Gaul sekali lagi

=FERE KEXF)
MIYAKE Yoshimi (Universitas Akita)
miyake@gipc.akita-u.ac.jp

Makalah ini mencoba menggambarkan karakter dan sejarah bahasa lisan dalam Bahasa
Indonesia. Walaupun susah memberi definisi apa bahasa lisan itu, kami mencoba systematisasi
karakter-karakter Bahasa Gaul. Memang Bahasa Gaul terletak di tempat terbalik dari Bahasa Baku.
Bahasa Gaul adalah suatu variasi Bahasa untuk komunikasi lisan antara manusia. Bahasa Gaul kaya
dengan kata-kata untuk ‘pergaulan’, kata-kata emosi, dan kata-kata yang menggambarkan karakter
orang.

Bahasa Gaul tidak mencerminkan ekonomi Bahasa, walaupun Bahasa Gaul punya banyak
kata-kata singkatan. Dan juga, Bahasa Gaul mempunyai suatu fungsi sebagai Bahasa Rahasia. Kami
memberi kesimpulan bahwa Bahasa Gaul memperkayakan cara komunikasi, maupun menambahkan

suatu solidaritas antara group-group pembicara yang tertentu.

WX, A2 PR TEOBERDOETDEMICHOVWTORBTH D, BWUTHITE. 277
DEFRHHEH L Bahasa Gaul (UL F BG)Z AR L LD & LD, 2O BGIE, HE LI,
Bahasa Baku (UL F BB) A v R U THEHEGEDOMBICH 5, (D& H\) OFedD, AfE=
2= = arPEdDOTr )= a bR TRETHD, TOEEL, A Ia=b—
VDO DOEET 7 VT —ra S5 IbLL, BIEORERE, NEiFMid 25EENE<, &
SDERT U,

BG [IEFEDO T2/ I =DM > TWDH DT TIERY, ARERZ VDI, bEbiaf v
KRR TREORETH D L, T2 LA Bahasa Bencong ([ZA LD K91, iBEEEM LI T
a— R T28EbH 5, BGIEIala=r—a 2801 5 RIS, FEDFE
FHREMO#EFREL S BT,

0. 4> hA% 923> Introduction
WATEE E XN 2 FEFETH A V RA VU THEZOMOZFETS Slang & FEITIL, HAGEIC
MAGE] LIRS TVD L DON—RIZHTHATIEE SNDHDIEA I 12?245 HOHARDFATIERE L,
WATEEE W) KV IXELA BRI ENE L, AT 4 7L VEVIRLIHEINARBIZE 2D
5 Tochari MFHE Indonesian Slang \ZIX—MIROGEIR, 7T v 7 R ESHE, Hs., v
a—7 bidfESI N TN D,
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—RICHENTWVWD LIS, AT FHERA Y FOSRRT A=y 7RG L, ¥~ LV —3k
DfRESNHAEL, AV PR T EMEOAHGEE LTHEHENDERERA U RRUTHETH
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REEIND LI BRAXA  RRUTEE, #FE  Bahasa BakuiZE#EAf > RRX U TRETH D,

ARA L RRTFER, LPEPHMIC L VEBAEEINDSISHTHDLZ LD, FINHGE
HAGEL L CEASNDFERINO, —KOSFEIRE, FEE & HICB (LT D3RR IUT
WATRE L FRESN D, TRATREIEL H RE I R A 72 RG] | ﬁﬂﬁﬁﬂ\ eE- Ok, RBEGEE, LR X
—. [BERmE L AT,

ZZTHEFTIEIAT TR SAE BV D XX prokem IZOW T U, & D prokem 23
Bahasa Gaul 720 <H ) RWMATAEICIHR L TE - I'Eﬁi IOoVWTCimLb, 70, Hx OXFEE
BBIC, ERUTETATREDNRE L TV D220 T hiab

WATEEE WD T &R, —EWRITREE LCAEEN., bit, W v < 72 2 ragtk
i, L L, AV RRUTEEAT U 7 REIICEIN 2B 0R BT, HHEEICE ENRWVGEE
FEORBEZETEATVD, TIHIWVIHIERTIEHA v RRTTHATIEICANGIND O3 T
2ETH D,

1.1. OFEA > X 73 bahasa lisan, Bahasa percakapan

Bl lah, kan, EUFEHZED-H P L AGEKE, 512, BEOBLYSEE, & 23
Mau kemana? & ZFT? Kesana. TZF T, E\W\o72 & V&Y Torchia XA > R 7T
AT UTILEHED TS, TAEHE, LVDIF Y INEZDOTAT-HIC LD EiE, —Kmic=
— R WE L&D b0b, BOIBRESASFHEENO AT A THEDRD LS
DHLAT U TITEHEENTN D,

L1.1. 2 77—%&GtZ L bIEM A Wisdon:
Kapal satu nakhoda dua.
Ship one captain two

One boat with two captain. Fl—EH#EE2A

1.2. Prokem 7' & v /7 AGE

X ANED—FTEENTZAT U THTOHDLIN, ZANA V RRTTHRITHEORRE SND,
Prokem & WO HMED LD, AT T DRERDPR AT = TTELLEETHL, »OT
FADNY % TIZWIZ 2 A2, 2@ prokem DA T U ZEED vrijman 72 69F “EIIXEEE
®D freeman A ¥ KRR TEEOFERIZE DT T preman 720 . HHIDOEFEID consonant
cluster M#&IZ, infix ok Z AiL, ZTDOHKOEFHEI #EM L TTEX7DD prokem &\ H FHE
Td D, Bahasa Prokem (LT 0y LGE)IE, ¥ AINZOX Y v JHEHANOIHE ST
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REEL ENAD N, infix ok OEJFIZOWVTITIE-2ED LTWRY, 7'a v AFEOHED
Bl LT, ROZERHITOND,

1.2.1. infix ok
bapak-> b+ok+ap (%D ak % & %)

1.2.2. #EAOER—Iin
thEF %2 & maBOFER % -in 1295, Z ®-in 1%, Jakarta @ vernacular CT& 5 Betawi a& D
TR EASN TN D,
HREA U RRUTRERFN (1) THHOWExL, (2) X, Favy Al Tohd, (1)TIE
BN O suffix 75-kan TH LN T 0 v 7 LAFETIE in 269, FRIZBEL TIE, fMORBEZDL
NaHMN, FHREHTZDICTROL IR LT,
(1) Dengarkan-lah.
Listen-SUFFIX —PAR
FEmEw,
(2) Dengarin, dong.
Listen-in PAR
T L7z,

1.2.3. — A& AW

T LAFEOAHRE LT, FRROU 2 MRETFTLNLER, 2095 —AHOD gue, - AFHRD
lo/luld, T TN DD N2 BfEN—fiKfb L TWD, FEHZIL, 7oE7cF Jakarta—
Seoul HIDOT ¥ 7 FAETY ¥ AN Z OFEZREREOOREF L RO LMESTED LY
EOETN 2 NOMTHE S — AR, ~AFRE gue-lo DA THH7=,

— A#R Y/
gue lu/lo
gua maneh
gw siah

1.2.4. Nx®DH7 3V —ft Category of people
oo AFEL, MEEARETAH L Z LRIy, £, AXEBERET LS 0 v AFEITS
AN

bokap  ‘ayah’ BRI A daddy
nyokap ‘ibu’ BREE A mommy
sohib ‘sahabat’ K friend
cewek  ‘perempuan’ 'S woman
cowok  ‘laki-laki’ 5 man
banci TA gay
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1.2.5. SR OBhFA O A End of the sentence particle/tag, hedge

sih, dong, nih O X 9 72 tag, hedge b 72702 v 7 LAFEORFETH 5,

(3) Tidak tahu, sih.
NEG. know  PAR
DR,

(4) Makan banyak, dong.
eat lots PAR
RIIE~XTE,

(5) Aku beri makan, nih.
I give eat, PAR

BERHELOHIT 51,

2. Bahasa Gaul : ftZBVOSE. .oz LiX

19804EfRICe b L, LT Ry rhiEL \VWoto, W hT IV —OMATEREN B HRHICE
BT 5, SHICTLERTIVAZBL T vy MIEFITIAED, FrLWEEELIEREIE T,
Bahasa Gaul & L T—#%{k 9%, Bahasa Gaul I%. 1 TiR~7z K 9 2 R5FRI2 AMIDJE 2 L)
DLHEIREDOTIEI RS2 T LA, MEEM. BlI&z S8 S5 sosialization D Z &
ELTHEL, OEA LV FRXUTORBLER>TVDLEBL VR D,

X 52 Bahasa Gaul (LLFBG) 1, Yo v 7r AfBEEEHT S Z EIZBH L7208, Betawi sl
U, PYINFIEEZDIEHRT A=y 7 ORE FASEORELZ IO CEYIRERE
ate, R E TITER~5,

2.2. 1. 1. drop of [s]
#l : sudah->udah
15—LE=(ET)
(6) Udah emoh.
Sudah tidak mau.
S AL o)

{51l : saja->aja
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(7) Gini aja.
Begini saja.
CATED,
2.2.1.2. FEFIZHEE 1 D /W/ DA W Drop of intervocalic [h]
lihat->liat
B35
lahir->lair

£FEND

2.2.2. BHFDOEAL Vowel shift

222.1. a>e FREHOREQ/N==2— KT NITRD,

malas->males pinjam->pinjem
B &0 %

2222, uw>o H2HEHORE/WIMEEEFIZRS,
belum->belom
E/
223 HFE-FERE dipthong->single vowel
sampai > sampe

~%T

kalau-> kalo

HL

2.3. JEHE LD FFM Morphological features
2.3.1. fhBEhEa OBEREEE in Suffix -in for transitive verb

ORI OWTIZL. e v A AETHLRREZR, BG IZBWTIET CICEE LR H
b, AFEIRD A REATTIZBWTIE, RO in 1IFEHESE bahasa baku KV HiXH6 0%
fEbNTWD, EOEREEEDLEDLERDEIRBG 25,

(8) Lo uda ngerjain tugas, belom?

kamu sudah kerjakan tugas, belum
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2nd.pp already work duty not yet
‘Have you already finished that duty, or not?’
‘DI, PLLREFLLGLLENIL[EPo-D. FE?

dengarin B <, bantuin F4&E 9, nanyain BB [TT TIZ OO E WL D HFOXREFEET
b5,

2.3.2. HEHAREDAERE  Drop of prefix

PROHFE men CHAE 2 BIFADOYE, ZOHEF me Z Fry 7L, H&EOFE nl3fkd,
Menulis->nulis, menembak->nembak, menonton->nonton & 725, F7z. FEEAFE men DA T <,
L\ EIE TiE DI 5 FEOHZEERE T EIE S D,

begini->gini % A/73
like this
begitu->gitu = A7

like that

2.3.3. H#20AEE ng - Prefix nge
2L DA, ERGEEZHWTEFZEDBRICIL, BHEE ng 265, T2z oflTh s,
Bahasa baku O 7 L' — AIZAND DT D D725 men 7> ber DHZIHFE Tl 5 & Z A% bahasa
gaul Tl nge lT & > TP S,

nge-dance B 5

nge-drop % &7

nge-top v IR D

2.3.4. AT sedang->lagi

Bahasa Baku OH#EITE O~ — 11— Th 5 sedang 73 lagi 12 & > T 5,

2.3.5. $&#iiA Connectives @ HLffifb

2.3.5.1. #%#5¢ 57 dengan 728 sama (2 & > T D, Connective dengan -> sama
) Lo jeles sama guwe.

Kamu cemburu dengan saya.

You are jealous of me.

S LITHm L T5H,
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2. 4. SUHEIE D FF{¥ Sentence structure
2.4.1. — ABr D4 Drop of 1% person pronoun
(10) Minta  satu, dong!
Saya minta satu, ya.

Give me one.

O Eo a0,

2.42. FFE—>EE DONEF OWds  Reversing the default SV order to VS order
Bahasa Gaul (28T, WO 5 EEORI L EICBWT VS DIEFICHiRSE5 2 L8 k<
H5,

(11) Males, ah, gue!
Malas, ah, aku
Saya malas.

[ am being lazy.

HECSWAR, bo, dicl,

2.4.3. 785 Emphasis
banget sekali 3 Z< ‘very’
doing ‘saja’ —721F ‘only’
(12) Gitu, doing
like just
Seperti itu saja.
Just like that.
ThIRD I

(13) Cantik banget, Ci.
Cantik  sekali, you (to a Chinese woman).

You are very beautiful.

TIKENW L, bl

2.4.4. {BIEFOKME Shortening of negation markers
tidak->ndak

AR FERD nggak % & 5|2 nggak, gak, ga £ TIZEMK S H 5,

2.4.5. Tag, Hedge D% H
Kok, sih, kan, emang, dong, deh, lho, lo, loh, nih & V> > 72 SR F 7213 CH OB AL\,
(14) Kok, sudah makan?
Oh, did you already eat?

H, bIBXHLR2STZD?
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(15) Loh, Bu Risma ‘kan pilihan rakyat langsung...
Ms.Risma HEDGE choice people direct
Hey, Mrs. Risma is the choice of the direct people.’
AT+ UARIIEHERREPBATZANC SRRSO ...

2.5. %L Lexicon
TROFBEITIZEALEDA V R T AW - T 5 Bahasa Gaul Th oD, v R 7T AIZ
LbHE, ZOLEBEIET XY INZOFEFRLZHLIZLVELDRIGD, ZN0baxXAT 4T v
LIZE2TTLERT VA THLR L, b 3% % Bahasa Gaul & 72 %,

2.5.1. Prokem E[RER. KARCAX ZHELZD, BAEWD A I 2= —3 a3 O %Al
THEORERIGEENETT L EBNbND,

bokin ‘girl friend” #—/L 7 L > R
gebetan ‘pacar’ 78 A

anak layang

‘anak kampungan’ [ &

jomblo ‘have no boyfriend/girlfriend’
bencong ‘transgender, homosexual k7 > A ¥ = ¥ —
kece ‘handsome’ A 7 A

gokil, geli, saraf
kepo
bego, goblok

‘crazy’ SHHSA T VT B
‘want to know about everything, nosy’ 3 &iJI
‘idiot?” 5

gede ‘besar’ T

mantap "bagus’ 1 A

jayus ‘tidak lucu’(really provincial, rurally lame).
<TEB7Rn

naksir Have a crush on someone £ - Z A

—XDENENDHEFFED ROy % & > TORITFToFRH

kamseupay (totally lame)

kampungan sekali udik payah
NWRIZZRDIEEF T,

Ho & bR DD FEBLZ masbulo ¥ H 5,

masbulo

masalah buat lo
B T= DM
(RERBHFEL, )

‘It’s none of your business.’

(16) Kamu  kok bajunya sexi.
You EXC.  Outfit-ARTICLE sexy
Oh, your outfit is sexy.
B, ZOBGE 7 =127,
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Masbulo !
It’s none of your business.

ERAP ST

2. 52. HFEDITE, IRHABMNAEHT T 5HZ LIX  Descriptive about certain actions or
behaviours

nongkrong - To sit around, doing nothing
BIHRETLeBATELAT DL, SHTERALZ =Ny 7 ZAD LRI AT, R 7
—HFTHE S D b nongkrong Th 5,

PD- Percaya diri - Self-confidence HIE& &> T 5Z &,

ABG ‘anak baru gede’ BEMcELEZFEYL, 74—,
BT [be:te:] ‘boring time’ DELRNT &,

2.5.3. B85k derogative terms

YRBEGESLPHS DN ZONT TV —ICEEND, TNENOFERITFERNE LRV | EMHS%
b e s, =& 21X, bajingan X, FERZ., THEZUOE] £ L TW5SA, Robby Ertanto
BEBNZ 2% M7 hati 7 cinta 7 wanita (2011) TEoDZ 2 A, LoD, LADK] 2BV T
I3, A AT LAEBEOWEREN, LDEWREZRLHDICMELHELON T\, £, Ak
TMEM ) ZE%W T % gombal &, ADSAHEFIHT D K 95 RELF DD, FLOFEHEIC
EFENCEWE BN A EFEEZMITH, 295 LERBEREX, ¥ CicniEs LT, I HEMFED
NHZEXTHY, BATHITHEONT TV —IZANDMEFTRNENZ D,

goblok, dodol ‘diot” I
bajingan, ‘bastard, jerk’ &/E
bangsat ‘bastard”  F5JFE BF AR
gombal ‘bastard’  HL{EFE

2.5.4. MEIZEEP H 5 Sex related terms
Sange, lonte & WS 7o METAZRTEEITUROZ L L LTSN,

3. WITHEES S0, 5B OWMITE

Jakarta DX ¥ > 7 D 2 — K/ 5% L7z Bahasa Prokem NERZ#Z TA v FRX VT IZ2H 0
& LTIRAY | bahasa gaul & LTCEETDH—FH, Za—RNRUE—var S ¥ —Fy K,
HP, Av—=F7x>OEK, IRV 7T2ADOMEP AT, ¥ FRUTHATHIZHZO L
VMl &2 R 7=, 4> RRXTTIEBTH YT AFy NI —27 O KL, R C2%&E
Vb TV, FEHRLRAL, HHTHLEMNTHOALTA Z—Fy MTEH->TWD, 13E
AMEDNIEDY, e ziE, vav B S T ARKEON T =TT, areE=b0 ),
HEBIZLATHEZAELTERO Wifi BRATHD, BB LIEZLIEREICHND
Yogyakarta TixA > % —F v k + 7 = Warnet (<= warung internet) "7 2 v 7 Z&IZH D L,
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HP [ha:pe:] («hand phone) #HFEF L, FHOEZABIZLEALETXTOARE > TND,

27 )L Counter &1, #5447 D SIM 71— RX°> PULSA 7'V XA RH— K%&5E% warung Z\ 9
DTHY, TN bELTr Y7 ZLIZHD, XTF ¥, ojek ‘A — A - X7 —13HHFEL L
%:%w%ﬁoo:@iﬁﬁﬁﬁ@%k A F =Ry bDFY =R Ty7Zua—FnR&

B D HGEENH LW TR E LT %, TORREER, LW TEEIE, 412 —3 v b,
YouTube, Yahoo, Face Book LTt o & b LD EGHEEIRORI), ZOHEMETH 5,
TRUIT, ZARHENSPME S FATEHEE BT 5,

. A% —%v b, PCIZEbDZ &IZ

Lola: loading telat Borva—F 407, ToTa—F 4 TRBNWT &,
COPAS [tjopas] copy and paste. HAFETUVYH = ',
Misscall By e BTV X VT H b

*misscall [X, HAGHIZH T DEARI L LT T, EEFIZITAR WA > BRI TMEFORD
"6‘3})50

3.2. JEERBL, 7% DM English idioms and their acronyms
TLVEBHHOEM, LV DI r—TNAT L ETF v R LD T m = B RGERBIT D
CHBRICASTELLEF XD, B LT, HEEOAZTII <, KRB, KA 7 4 4 L0
AV RRTTEEMAOHETEAB LAESND, #iFL L bic, XYay f2—xy Lk
BEEICfEDND &) ZEn, it RFPEMTEISEDNLD,

COD [tje: o:de:] <=Cash on Delivery online trading
JB <=join bareng

cekidot <=check it out.

Satnit <=Saturday Night

gorjis <=gorgeous

jeles <=jealous

33. 7R -T2 —DZ LIE Bahasa Bencong

VDTV INZERLE LIETAFTHE, ZEALEL, RITZOFET THELA TV
DRT7yva i, A7 47 2BLTRICHOND L IICRD2bOBHTETVD, Z
DAT TV —=OFATRRDOREAE LR 2 7 —{LITF,

N7 A2 Z—DZ LIXICEI L Tl Dede Utomo DFEELWHRENH Y | FOIEEEDOEAMD
ZRESIITODT D, 22 TiE, bEDSEEZONELZ, ok UA v MEZETGERES.
TEOSEDOFREEZESC L., RYOEENIET-HIEICLE > TR D FIETERESNT-EREE R
j[\‘é‘éo
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NGV ARY 2 VA —EE BEXTHLZADEKR Bahasa baku {E¥#EEE

Diana - she or he <dia
(PN 1% - 4
bagasi nice <bagus
) Bw
manila — sweet <manis
~=7 ERANNEIE
rambutan — hair <rambut
FUT =K 5
mawar -want < mau
NZ — L7z, BRLW
tinta NEG <tidak
A7 BIETE
Makarena — eat <makan
~h L SRS
(#h D4 HiT)
Aku 1" P.P <akika
FL
(17) Akika tinta mawar Macarena, cin
aku tidak mau makan, sayang
I don’t  want eat darling

‘I don’t want to eat, darling.’

nz, b, B 20O,

IHIZ, FADOMBDHWET A ERERBRICH S LS 72, BHEWE cin, cyiiiin & FFOY
» 9, cin IX. cinta ‘love’ DEMETE., FEHE L20138FEE. Y1 OH v T NVFBIZHERNITHEE
NHoST=N, PO HWEDiL, BAWI, Selamat malam, cin.t > THFALH I HLDE -
7=
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4. T DDORK

41. Px UGED T —A

4.1. 1. 7+—7 « =7 4 F v V—BURK

WHFCBTDA Y RV TEERITHEE LT, Py UVEOHIZEXT LY, Yy UikiE, AkoZ
EITER, HOLWERBFERY: (74 —27 + =7 4FRY—), keratabasa 72 FAR YR H Y |
FTOEBLEZONDN, BEMEESAVTEVTEY, TOEREEZLELOESDDEFEL LT
BRAEH VD, DO TEEEOXRICEIN TV Y ¥y UFED Z L EENITEITRE LD b
DTHHoTc, ZOEMITH LWVIRITEERICH L NIEHEL TN D, bDHIERLY. Aalh],
LEOEAMEIEE SRIT b DL MRT 5 5E S —L2ThHD, ZH5L T, kOLH>7era bR Y
Bk ERN S,

(18) polisi= pol-pole ming  ngapusi,
police characteristics only lie

“Police lie as much as they can.”

R LE, TELHRETEEZ S bDTE,

(19) wartawan= wargane ansah oleh prawan,
wartawan warganya selalu  dapat  perawan
journalist group def.art. always get maiden

“Journalists are the group who always get maidens”.

REDIE, WOTHARZGELE T,

4.1. 2. Bahasa Walikan

IHIZ, VatdTIvDOEHEIL. V¥ UEDA =7k~ ., Hanacaraka OFFD21TH L4178,
YTHE3{TH & &23# LT, 22— K Kata Walikan (O0»> < ViRV BV Z21ES, 29 LT, BHEGEE
Matamu! ‘FBaTOHR ! *IE Dagadu & 725,

1. Ha na caraka
Ada kerajaan kerajaan
FE™H -T2

2. data sa wa la

Mereka berperang

A LT

3. pa dha jayanya
Sama kekuasaannya
VAL ESEIRVY Y

4. ma ga ba tha nga

Semua mati

MH L BFEATLEST
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Hanacaraka D Ff (V¥ UV XF DA R THES7MH) ISHEH4T TR TWHN, 21TH L4197 H,
Mﬁﬂﬁﬁﬁ%%ﬂ%hx@bfﬁ@é%aaﬁzé@ﬁBw%amenﬁké HEIZH
X, BEAWOEZEOZRWEAFEE LT, Dagadu W\ HH, ZTH9L T, YarlTvyDF4AR
TYxvY 772 KDagadu Vv VL TEX o7z,

I TIEEZE ORI GTH D Yogya OB % o 1F 723, AHUBIZ I\ THIS O O EER I
MLOOHY, ENNEBROSIETHE DO ERMERNRICRDTHA 9,

5. fEa

M. A PR TEEAGREDRITDOFEICOWTORGR TH D, # L THATE. A7 7
DEFHZSH L, H%Aw®’kiBG%W+Mbijkbkﬂ ZOBGIE., HEHNIC
Bahasa Baku (LLF BB) A o R 7 HEHERE O RARIZ IoEHV] odo, OFEa R
1%7%V5/@t@@?7)i~93/kﬁﬁT“%T%5 AV RRVTHEBHEAIL. B
GRVGEMEHFEOSIEIZJEZ OZH, A4 v RRXUTRENELRDbN S L, B G OFEEIX,
A 2= —2arDEOOEE TV = a iS5 Eb UL, KIFoiEE, NZIET 5
FRENEL, LonERT,

BG IIE#EOT 2/ I =D > TN D DITF TR, ARERZ VO, bebla s
KRR TEEORHETH D L, to LAY A Zil Bahasa Bencong [CADHIVD K 91T, FEEEZ M
b Ta—RFWEEMLT 28 ML H 5, BGIZaIa=r—ra 28 0icd 5 LRI
K OFEHEEM OB 2 b B,

BEHIZB W T, EFH X, Bahasa Prokem IV ¥ WX DX ¥ » JHEMMLR L, T A v
R 7 OFFH O BGIZHE L CTE OMERE 7= % ML 2 15 Uiz Lk <7-, KRFECTHRA L7 BG

DFEFIL, HIFXEH Z LT TIERY, 27 &b Jakarta D N7 6 ThHIVT, 60D LT
HH gue, lo EFEVE 9, Yogya DEEIAEE D, bob b0 dH b Z LIFZFHET L EbiL
DN B TT HMENG] O R FE—in, UKD 435, deh, dong, X H &> T 5

AV RXUTE OD%ZEHW%E@“%?L AR UH— R e L—FERNA VRV T OEGEE LTHIE
SNTELLED FEA VKRR T REILE OKKkIRE & L C Bahasa Slang & L TE X 6L TX
TIN5, EDOOAGEA Y RXTUTEEN, EHOA V RRUTEEICEELZ L6 LT
% k%?iﬂﬁ)\ ¥V % (Dragana Mrkaja 2014), L72>L., WATEERBLOEMNNA o R THE
WERICHEE B L RITT L) T 2T 2 ELRIT R,
ﬁﬁ&@ﬁﬁﬂ%?ék\4/%xy?%i\%m@_ki\ii@:kﬁ\?&®:km
AT AT DOSETHY, ZORRI NV - 772D LIXTH S (Heryanto 1990), & D >
5TDHE AV RAVTHEOT 7V 2= a3 ThD BGHLELZIRLITADZ LIXFTH D,

GlE, &6hrUryV=—va U EZEVH LA Y RRUTREOGEKE L COMM S L T
W<, KT LIEEEA T 4 A L0EHRBOMEH LA FRU TR, M ala=T
4 —DAIEM R SEE, £7o. A TIEfin s Z & D TX 72 - 7= Bahasa Alay (#47. e-mail
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A3 2= —varDEiE) — IO LU r IV z—Ta 0t AV RRUTRRICE HIZEE
MrEblzb L, EBEAZENIL TV TESD,
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RV Y VEEIIBIT 2V VRBOWGEEEH OEH ER
— X I REFZEDF— AR T 4 —

Kondisi Pemakaian Bahasa Krama pada Kalangan Muda Jawa Saat ini
—Studi Kasus terhadap Mahasiswa Universitas Gadjah Mada—

TYPRR e ZRF— T 4T T« N7 H
RS ERE RFERFE Bk G E BRI e PHE 5% HERAE)
Elyzabeth Esther Fibra Simarmata

(Universitas Bahasa Asing Tokyo)

Abstract

The Javanese language is known as one of the languages which have complex norms of honorific. This
honorific system, namely Krama, is used as a tool to express politeness (formality) or to pay tribute at
many different levels in daily life. However, these days, it is pointed out that the ability of using
honorific in Javanese become worn among numbers of Javanese young speakers, and it build a tendency
to avoid the use of the honorific among them.

Nevertheless, no research has been done to substantiate the practical use of the honorifics among
Javanese young speakers. Therefore, this research aimed in revealing the actual proof of the current
situation, as well as, what kind of changes are in the honorific use among young Javanese speakers and
how those changes stimulate a new style and a new concept of honorific system from sociolinguistic
point of view.

LI ®IT

BIE, X ViBOWEEE A CE R WEECHBGEOER 2 BT 2 EEN{ A TnoH i d, B
R Y U DOEHEDOWGERENBER SN TS, BEN Y ¥ VEOMGEE, 2E0 7 at &Ml
HDEEIAPBTFTL TS E XS HIZTLEZN, FNEY Y VS TIEHH#ETHER LD ZETHA I,
LorL, BH B H OWGERFHGEOERFERICE L CIIRZICH LTS TV RN,
ZIZ T, LROBGEOREEERERBEZPA LT, Pa s Py IV FHOT T vy~ H
REFITEBWT, 2011 4 8~9 H & 2013 4 2~3 Az, BIMFAEZ ~l{T-7=, —RIEIEX, &HH
DHGERFRICET 2 HE LTV, BHABGEORBZFHOSEL L TALND Y v THEENEL
ROBEFICLSTED I ITHEHEN, FEL T ONEHSEEFHIH R B 60
L7, ZOREOREIT </~ (2014a, 2014b) THELZ, ZOHILTIE, ¥ 70D
HHEOMTIE, OBGEEOLEM.OETITH 2 BN HEAIE S AERZ2NZ ., @QBFEHDOY X
7 PHGEEH OREEDOER L g>TnH Z &, OFF L LIEHGEGENHBILIZZ L, Bl 71
E o NATIDFEHARCA V RRUTEBEADA— RAL v F U RN E &L, £/,
VX TEEN DA Y RV TFEADI— RAAL v F 73T 5B L CTrAEL I, OMEEE
THENRLT WV, QFFICHT 5B AR IV, @A THIC T EEIMEZ 27204 F
LWl 4 RRUTEEOREZ N DR Tuiz,
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Mas arep lunga ning Solo?
N N N

COBPPLZIBATEFAEN I~ F D D08, BRI A& b, ZORBUIHHA TIT R, X
DRALZZEELFTH D20, ZOEIIMBATEWIT v e FEL W, 2F0, a—
FEVWBHRELTHSTH, a—FEa—FDOVGEEH > T ADICEHZH[OFEEE LT,
T EEIIARL EBEFTHELRDT REZLEWVS, LrL, T—FnbhdE, Th
ERDEATENVTRZVWILETHLICLPPDOL T BALEAFTAFES B NDH, 2205,
WMELVDLAB LWEBREZER LZWREREZ TWDE LW HBEAAOND &) Z R
DD, BROFEITDEG@OLEITMHIE > TEW T RN E NI BN 2o TS &
W25,

6. BbLVIZ
$ﬁ@m\ﬁﬁ?k?@%ﬁ@%ﬂ%ﬁéﬁ;ﬁ%@ﬁ%i%_owf%ﬁ%ﬁotoW%
DEMEENEDL > THLH), ZIZTHEHRO RITK-TELEDD,

I, BT ¥ U OEHITEGEEDEM | ﬂ#éﬁﬁ%%i@%ofw@w &N B DN
otz Wi, FoT ONERVEIFEZLRVN, BEEEZFRSE V) L0 IX, HGEEL AR
BOFRTHIAT D Z EDIF ) BN —RN20 T, BHEMLBGEEZEHE L TRy, Zhid—MmE

OB ECTHO M o7 Z L EET 5, 2F D, ZALLRERTY Y ViEEFS L
Do, EFHOMFEENCAFE AR CTRE ZHRENOHGELZ T ITMHT 2L VWO R TH T,
ARTHNT LI B HOFREER PO S, EHERORAE CHERN L7z v | R 72 8GE 4
WIZRBERNWFEND RN ERH LN E ST,

BT, R, SDICHMMICES LY EONEGET L X, &2 TE 7 BEIZTH I LN,
ZIKEEOD‘/k TEORET 72, BROBHEIZIT, hoOBRENRTEX-, Tz ek LD
HYT 4 AEEE D LD FIET, BRI~ T A A RO it EE R L Ao, OF
D, TEIZRFIZTHLOD, BHEOEXRDL LFTIFFMPTHRLELEBEMIND L HIC/2oTz
EWHZEEAD, o, BABELTHNTSH, XVIEWEEEEAZ KD % (lebih akrab/dekat)
HEOBERZ TS, FlziX, HFEOITRAEZEITHFEOLZ 7 nEICTHILIZE-oT, HLW
BRE T E— LV LARLBEROBRERD LR EEN VR n, 20X 82T+
FIZTETHY, RALRITAZR SRS THD I LRI EEDALTVD

LEZHG, AFEOMTETEINzbONE+SE SN TEY, ELV TEIZER
ODTZLETRATHDZERHLMNE o7, UL EDORERND | TEGECDRN 2234
HlTHRONDENWZDTEA D,

AFE T, TEFEOBENBNR Ty VOBEHEORIZAOND Z & 2@ Lz, H L (1999)
IXHARFEIC L FEBROMEM N H D Z L Z2EMLTEBY ., B (2009) 1X A2 2 ZFEIZOWTCH Uk
FOWREELZLTWND, ZOLIT, BMGENBEL TWVWDHEINDHARE, VY ViEBIOR
HERICBWTHGEED TEEEEDBIADR AN R o b, ZOZ LM Z BT 5D0II DN T
XS BORFDPIREE 259,
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AV RRVTREOHMIXDEEITONT

Implikasi Klausa Pemerlengkapan Bahasa Indonesia

ZHMZ (UEEERT)
YASUDA Kazuhiko (Universitas Kyoto Sangyo)

Makalah ini membahas implikasi klausa pemerlengkapan proposisional yang mempunyai tafsiran
sebagai pernyataan mengenai kenyataan dalam Bahasa Indonesia dari sudut tata bahasa wacana atau tata
bahasa fungsional.

Implikasi mengacu pada hubungan makna bahwa jika proposisi klausa matriks mempunyai nilai
benar, sehingga proposisi klausa pemerlengkapan juga mempunyai nilai benar.

Implikasi tersebut ditentukan berdasarkan ciri semantis verba atau frase verba dalam klausa matriks,
pengetahuan pembicara mengenai proposisi klausa pemerlengkapan dan struktur sintaksis tertentu pada
klausa pemerlengkapan.

Waktu klausa matriks mengandung implikasi, informasi yang disampaikan oleh verba atau frase

verba dalam klausa matriks itu berfungsi yang penting sebagai informasi baru dalam wacana.

1. XTI

LLFO), QD3 (F721E#5E) 1ICB8W T, FRRESIWHE (F721330 1k, HICEHOR
#EE 3 menjelaskan 785 B AYFE & LT bahwa (2 S 30 A2 B> TWAH D, ZDOAGRREIT L
DEITRENDTEA D I,

=

(1) Sayangnya ia tidak banyak menjelaskan mengenai kukang tersebut, bahkan ia tidak menjelaskan

[bahwa gigitan kukang dapat beracun, bahkan bagi manusia]z.

(Surat Pembaca - KOMPAS.com)

(2) SURABAYA, KOMPAS.com — Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini meminta waktu untuk
menjelaskan kabar yang berkembang akhir-akhir ini bahwa dia mundur dari jabatan karena tidak
cocok dengan wakilnya.

SN

Risma menjelaskan [bahwa ia sebetulnya tidak ada persoalan secara personal dengan Wisnu

Sakti]. Hanya, lanjut dia, pihaknya masih mempersoalkan proses pemilihan wakil wali kota
Surabaya yang dinilai tidak sesuai prosedur.

(Dikabarkan Mundur, Wali Kota Surabaya Minta Waktu untuk Menjelaskan - Kompas.com)

(DD FREBIZ DWW T OIS BRI, FEE 1L, 155 la 2651 2 A SCOBUR N2

RRETCIE, BRI O EEMRERTH Y, HIVEEL L CHRET pfia i s T,

AR IS R AR TR o TR,
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A LR o7 2 L &  FOMILDOBIBRNEZLIZEHE LTHERTNDS . LWVIHIEDTHY
QYD TREBIZHOWTIL, FEH X, ATAYHEBIHXOBENEEZHA LI LiFE L L TR
RTNWDHN, ZOMHXOBENFEOEBEICE L TIMBBRTWARND, 20D THAH,

DFEY . (1) &) TiE, Bhid menjelaskan O SO BER N O FLABIZ kT 2 G O 7GRS /e
S>TWD,

Z LT, ()OO FHBREBIZOWTIL, LB ia L FTOEOBBRANENE THIUE, Ml XOBBRNE
HLETHY, Eifia L FOEIIHXOBERANBENETHLI I LEFELTNDHEEHIZENRT
x5,

XTI 2o E BRNS EHBF OFBEEAMEIC Lo TRESND LS, ERR0). (2)
IZOWTE 21T, WA STIERE bahwa (2 L » THENMILTWND 2 & Z DORRPNE O B4 I
THEEICEAL TEWVWRREONS Z &1k, #17 menjelaskan 73 & D K 9 R ERAFH R EZ D |
EDO LD R EEZERLNDICE>TIROD LN TND Z &I D,

AFiZ, LLEO XS ez SE 2. ERR(). QD LS 2L EFEOLATY B, fliXo
RN AEDEEIZHONWTELET S,

2. FeATARZE L AR T 2 RBER
2.1 Lapoliwa(1990)

AV RRUTEEORH ST DN TORITHR L LTiX, YRFOEBA R SCE DB BN T
AV KRR T FEOREREFGREO M OMEIZBI D LT DWW THEEL L7z Lapoliwa(1990) 23 %S 5
N,

Lapoliwa(1990)i3%, EhaA O sC %, Bhia 2 EEERICHIV, BhEalc & 2 BB 236
IZT2bDE L, ZOERICESI ATV, FRO—D2 L L TERBOHWIXE &7 5 ami
EEFOOLO &S, TR, B, HSUEH bahwa (2 L o THEIFAA LM 6ND LT 5,

Lapoliwa(1990)23 281 D i SC O IZ, EfAOHIWi k5 & 72 2B A £ D bahwa (2 K - TH)
FA]EFEOMTT BN D & D7ET TRV, KFRAFTED(1), 2)D X 9 7% bahwa (ZE D1 L4l
LHEFFOLICONWTELRT HZ L x5F %2, LLTIZ, Lapoliwa(1990) D E A% DKkt 5 & 72 5 iy
% Fi D, bahwa (2L > CEVGA) EFE O LA T 2Rtk 229 5,

Lapoliwa(1990)1%, FEAADHIMrxt 5 & 72 DB A KB | bahwa (2 X - THEIFAA) & FEOMFHIT B
DL, FEEOMCMEOEMGICEAT IR, b LTFHEEOER., BRERL. ZOMR
EEHBEBFICL S TEDLND ET 5,

Z L. bahwa [ZEDN DM LA D 2 &3 TE 285 23285, LM, IS
FOZ OO L, SHEOBE L TN O < FSTO BRI 2 EE &2 R LT
%o

BEEIF L IL, FENTOBBAREE LRI TODIHLEFET2 DT, ZTOMLEN
EfL LTS, UTFRZEDOHITH D,

(3) Icuk tahu [bahwa angin masih berhembus].?
Lapoliwa(1990)

3 Lapoliwa(1990)® 77 ~—(11Da #8IH L., —MERE L2 TEL L=, AFEINOHAIZSIHEICL S,
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R FEEF L IE, FEEOER, BRERTMLLMIO DT, TOMLEIERER & L
TWo, UTBRZDFITH D,
(4) Icuk mengira [bahwa angin masih berhembus].*

Lapoliwa(1990)

A EF G LI, FERNTORBNEEZE L Z TWEHEL, MEOER, BaisET LD
IR EINDMLEFREORDLS DT, TOMLEFMERELTWD, UTFRZEOHTHD,

(5) Saya memberitahukan kepadanya [bahwa angin masih berhembus].5

Lapoliwa(1990)

Fo, AUGEENE, ERUEENE, FERUEEN R OFGEEREIEIZ OV T, HSCEE K bahwa ORI 4 R
kenyataan & AL 5 Z LN TE 570, Wi ZEBMFIC L > TRAFLTE 50, fixXomEs &
ETEDLNPDO=DODEMEICESE, LTFTOXIITELDTND,

BUEEENGAL, STk bahwa D RITIC4 7 kenyataan & AL 5 Z & & fiSCOERMFNIC L 51%
AFUEAATRE T, MiXOMBEEGET D2 LIFTEI RV, UTFRZOHITH D,

(6) Orang tua mengetahui kenyataan [bahwa setiap anak berbeda].®

(7) Saya tahu [bagaimana benda itu].7

(8) *Anak itu tahu bahwa [nasibnya bergantung pada usahanya sendiri], tetapi ternyata bergantung
pada usaha orang tuanya.8

Lapoliwa(1990)

PR FEENGIT, A SCHERR bahwa O RIIZ4 Gl kenyataan 2 AL 5 Z & fliSCOBERGIIC L D 1%
Lifb, fXOMEERET DL, TRTHARERTHD, UFNRZDOFITH D,

(9) Orang itu menyatakan kenyataan [bahwa pesawat itu jatuh].’
(10) Mereka melaporkan [siapa yang meninggal kemarin].10
(11) Dia mengakui bahwa [biaya pendidikan sangat mahal], tetapi ternyata mudah sekali.''

Lapoliwa(1990)

* Lapoliwa(1990)® 77 ~<—(111)b 23| H L, —MERE2E 2 TEL L, AFHINOHFE IS HEICL S,
> Lapoliwa(1990)? 77 ~X—(113)a 5L, —EEREZZE X TERE L, AFINOFAZSIHAEICL S,
Lapoliwa(1990)? 82 ~_—(123) %5 L, —#HRE L 2 THKE L7Z, AFELOFHAISIAFICL 5,
7 Lapoliwa(1990)® 85 ~2—(129b 5| L, —#E &2 L2 CTEiL Lz, AFILOMALSIAEICL 5,
Lapoliwa(1990)®D 86 ~<X—(134)c 5 H L, —#HBRE2E 2 TR Lz, AFEINOHAILGIHEIC L 5,
Lapoliwa(1990)? 83 ~=X— (126)b Z#5If L, —#ERXAE A 2 THRELE L1, AFHILOFHAIIZIAFICL S,
' Lapoliwa(1990)® 86 ~<—(131) &5 L, —#ERE2E 2 THEL Lz, AFHINOTFEAIZSIAHICE S,
"' Lapoliwa(1990)® 87 ~2—(137)¢ #5|H L, —MFEREE 2 TEL L, AFHINOHEAIZSIHEICL S,
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FEBUEEENGAIL, ST, bahwa DRITIZ4 F kenyataan & A5 Z & & fiXOERMFIC X 5
RAFUERARATRE T, MiXOMBEEEET LI ENTEDL, UTFBZEDOHITH D,

(12) Mereka percaya pada kenyataan* [bahwa dia akan pindah]."
(13) *Saya mengira [bagaimana benda itu]."
(14) Saya mengira [bahwa di sini hujan deras], tetapi ternyata tidak."
Lapoliwa(1990)

Fo, REROBERG, ERERG, FFRERG L 5T D =0T DR WEE S & D
T B ET, ERALHICONTOERLIT> TV 5,

Z UC, BUEBG, RSB, EREBFHORG & oREB#EEE R L, BEEENG &R
SEHEN R O SCAE Rk bahwa D HITIZ kenyataan Z AT A HLHIZ B 52 LTV 5,

2.2 AfRIZR T 2 RHER

WO L AERNEDERZDED Y IZHOWTIE, HiE,. HAEICEL THHE S DELENR
mENTE-,

FT. EREOFEHIE LT,

(15) He reported [that she had committed the crime]".
(16) He reported [her having committed the crime].'®

(17) He reported [her to have committed the crime]."”

(15)TiL, EHi#hF report 28H S that LT O LI, FEE N ZOMBNEEHE LML TND
Eh, TOBBAFOBERZICE L T b XCTninE bR a5,

LU, (16) T, fiCTE4F L 2> TV T, FEENZORRNEEZE LR TWD L
WS s2, (17T, MiXiTVbd 2 EFEOM Y LTI X D54, REFMORRATRY |
BN FEORBRAREZE L Z TS LW FRIZFFS NN,

HAGETIE, ABF1973) BRI 72822 & LT ITF b D, AE1973)%, [ HAFEOEF O
Az ~—2s 32K LCl=abh (7). /7 (F) . b Oo=FERHL, J L, [ T=
N Tk ARSI, T OEAERDTEE, RE, HRENETH S L0 ) EE ORI %
HGATWENR, [T TROLAFENIZIL, 2O X RaiERGTENRTH2RY, ] [T &
(a2 b/ /) OWiFEEDZENTELBFRD L, I HlE LTLUTFTEZZET WD,

2 Lapoliwa(1990)? 82 ~—(124)b Z5[JH L, —#ERE2 L2 THL Lz, AFHINOTFE AT AHICE S,
1 Lapoliwa(1990)® 86 ~*— (130)b 23| L, —#B XA Z X CTEiL Lz, AFINOMAITSIHFICL 5,
* Lapoliwa(1990)?> 87 ~X—(138)c 5| L, —MBXA2Z 2 THiL Lz, AHINOMF AT HEIC K 5,
B RRE1989)D 165 ~—Yiva Z5 A L, —#FERE L2 THL Lz, ABINOFATSIAEICL S,

1 FRHI(1989)D 165 ~—ivb 5[ L, —#FERE2E 2 TR L, AFINOTFE AT AHICL D,

7 FGH(1989)D 165 X—ive 3 AL, —EERE L2 TEL L, AFRINOHAISIAEICL S,

B RIE S~
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(18) KESANETFHIE L X2 hTEVF v &, Y
FEFDRATE Z LIEEETH D)

(19) KEEANFETHEL X MEVoF v 2, P
(FEFIFATEDD LV L, EETHDH0E LivZeny)

ST, HOHEOTHIFEIZET (1), QUIZOWTIR<4iX, #F menjelaskan (% Lapoliwa(1990)

TIRPEREEREGE E SN TS

fEDNT, ()T, FEEDZORBNREZE L X TND ERENDMILEE->TND, L

L. Qi BEEOER., BRERT LMNINDIMILER > TWVDHHOTIEARL, EfioE
GEOER., BRERTLMRENIMLERM>TWAHLDOTHD, GIIRLZE T, EHD
FENR AR THNX, FEEOER, BEREZRTLEMNINLIM XL > TNDHEF XD,

BB, CPEAGEENE, JEREEBF O AFICB VT, MXXOBERNAIL, MENE L TV
LN, HEOBR, EAEZRELTVDEDNICHONTIE, EHICHLLATWMERNHS I,

Fro BUEEG], FRCEEG], IEREBFEOMCPEIFRIL. COX I RMEEF T
HDTHH DN

Z D BTV TIL, Lapoliwa(1990) Tix & M STV 2w,

AV RRUTEEEDPRTHD [—XORPOHZTORE LI ERREFFOSIEL IZTE VN
7o MRV OREICETa T 7 A MUKF LI EEZ RO 556] RF1L(1982) & S i, 3L,
AR SN, ZOMBRERNEZ S F 270, iR - MEESUEM R BLE N D OB ERN
BWLINHTENHLNZEINTND

PUEBG, CEAEBG, EMFEBTOM A S FHRICONT D, RIL Y kEE - HEESCER
RBLENDDBEN KRR THA I,

AR, 42 RRUTREOEGEOHW RIS L e 5 mEZ FFOM L E D L2l BiF, 2o
BORNEDOEEIZOW T, EHBF OREREAMEE ., EEIBIE & i E OB WA BIfR, #isto
TRREAEIE . WSCE D THFMOMEE SO FENZ 5 F 2. ke - BRESUENBLS N D ERT 5,

3. BEOEENMEICESS pEEZORAFIDELE

F1EIZBWTHRARZ X912, XTI o L BN BB OFEEIMEEIZ X - TR
EINDHEEbND,

Lapoliwa(1990) {233\ T b AUFEENGEA, PR EhE , JERUEENE O = SO #RICE £ 5 #hE
D3, Al SCEEFK bahwa 1C K o CEPNIZEBOPIWI R G L R DMBEFFOM LA D Z LR S
ncTwnsd

AFEIZ wf% LUFIZ Lapoliwa(1990)IZ 7~ S AU/ AUFEE Al AU E G, FERGEE R D =
DOFEBFIZE ENDLEFAN, BEAOHWt S &7 5 mEZ FF oM SCa2 D Al OWNWTELZEL
<,

9 BF(1973)D 138 ~=X— ()b 25 L7,
0 S BH(1973)D 138 X— P (Ta &8I L71=,
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3.1 BEEF

NEFHFL, FENLTOFRANEZE LR Z TWAMXEZES, T fAni-xix. £&Ho0
ﬂiﬁ@ﬂgf%ﬂi HXOBENELETHY . EHITHCOBERNENETHDH Z L%
GELTWS,

(20) Dia menyayangkan [bahwa benda-benda peninggalan sejarah itu tidak dipelihara].”'

(21) Icuk tahu [bahwa angin masih berhembus].”
Lapoliwa(1990)

AEEFT, ST ORGR W@@Ef%ékwémﬁ% BIRO—HE LTH> TV D,
F£7°, (20) D EhF menyayangkan [FHLUZ HEMKIZE S | &0 ) BHEZFFOO TIER W, FEE D,
X DOBEBNBENETH D &, EEOEFBENERTHIADLENEZH > TND I L AR s
L7z BT, EHiOEBEIETRT D APOEEE VO EIFEL BT WD, #HiSXTOFRARNRET
bH5HZ L, FEHEDOATIT R, FHOFERBRTHIAMCHAEHRE SN TWND EF R D,
ZOX I, WHXOBRNEERRE LT, THRICHT 2 EHOEEOREL R T L O

W%%ﬂ%@ﬂ&@ihfwé
AUZHE L, QDO EF tahu SFEORTHR L, GEH O ADBH > T D,
it\@i®ﬂmW@®E%i\E%@ﬂ@aﬁ-ﬁﬁmioféﬁéh@wo

(22) Dia tidak menyayangkan kenyataan [bahwa benda-benda peninggalan sejarah itu tidak
dipelihara].

(23) Icuk tidak tahu kenyataan [bahwa angin masih berhembus].

ZLT, MiXOBMBENENETH DI EEREEICL TV DO, SR B 5
menyayangkan (W TIE, §6& & EHIO EFEPERT 2 AWM G TH Y | tahu IZI W CTIEEE
FORTHDLZ EHLEDLR,

(23) Tk, EHOFEFBIIMLOBEANFZDO LD EMLRNDOTHY | EDEBIZ OV T

DR ERFOZ L TER,

BEBFOMIT, E . FREEHOEHEICLE > THIRERIETHLEWELR D Z &
T, EE#EAOBEKREH o TNDLIDTH D,

FOT, EWRAIIZ, M SCEERK supaya, agar #HLD Z LIXTE L,

24) *Dia menyayangkan [supaya benda-benda peninggalan sejarah itu tidak dipelihara].
yayang Yy gg )

(25) *Icuk tahu [agar angin masih berhembus].

' Lapoliwa(1990)?® 88 ~—>(142)c #5|H L. —EERE2ZE 2 THL Lz, AFHINOIFE AL AHIC
2 ()OO,
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ZORIREMNESEZD L, FEED. MXOBEANENRETHD EHRETERVWEES, B
TRV ATREE AR L W A5G, AESGFEZ AW XARGET 2 2 LI EThL L F
ZE9,

L)L, G, EREEMOEFBOALNMY 25 FMEEL L TRRDZ LITAETH D,

(26) JAKARTA--Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono menumpahkan kekecewaannya terhadap
kasus kericuhan di lapas Tanjung Gusta, Medan, saat membuka rapat terbatas di Pangkalan TNI
Bandara Halim Perdana Kusuma, Jakarta, Sabtu, (13/7).

Presiden menyayangkan [bahwa ia mengetahui peristiwa itu lebih dulu dari media massa
dibanding jajaran pemerintahan].
"Terpaksa saya sampaikan ketidaksenangan saya terhadap sejumlah isu. Soal lapas di Medan,
saya justru tahu lebih dulu dari media massa. Sejumlah televisi internasional sudah meliputnya.
Dibanding info yang saya dapat dari sistem. Harusnya sama cepatnya, bahkan kalau bisa lebih
cepat," kata Presiden dengan nada suara tinggi saat membuka rapat di Pangkalan TNI Bandara
Halim Perdana Kusuma, Jakarta, Sabtu, (13/7).

(Telat Terima Laporan Kasus Tanjung Gusta, SBY Ngamuk - JPNN.com)

(26)D —FH OXL DL DOBBANRFIL, TDOWRD LIRSz TRFEHE] OREDOEKHT
Y. EEIDOEEE Presiden DANEEL LTENDZ & Th D,

Z LT, MiXOBMBARFIC, 8. FRIFEHOEFEOTEBOHE 25D L LAHETH
50

(27) Jakarta (ANTARANews) - Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Prof. Dr. Din
Syamsuddin, pada Rabu menyampaikan penyesalannya terhadap kebijakan Prancis yang
melarang penggunaan cadar dan burqa bagi muslimah di negara itu.

"Saya menyesal [bahwa Prancis melarang penggunaan burqa dan cadar yang dinilai tidak

menghargai kebebasan beragama yang merupakan bagian dari demokrasi]," kata Din saat
berbincang dengan Direktur Jenderal Urusan Asia Tenggara Kementerian Luar Negeri Prancis,
Charles Henri Brossoeau.

(Muhammadiyah Sesalkan Pelarangan Penggunaan Cadar di Prancis - ANTARA News)

QNP _FBHDOXDML T, FRICUZD2DF [TT U ABIFR TN EF ¥ XA NVDOER%Z
U] ZEDORTHD, yang L FIZH AR BN FHIL, GEF O EBMN B chy . [&iE
T5] ZEOHEBICY MM ERARD 2 CERBFOEREM o TWVD,

AT, BB E 2N B D A SC O UL SCHER, bahwa [ZE 23405 & DIXDN D TiE7Zewy,

(28) Bandar Lampung| kabar3
TIGA pembangkit listrik di Lampung jebol. Satu bulan ke depan, konsumen PLN di Lampung

akan terkena pemadaman bergilir.
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SRS
Sementara itu, masyarakat menyayangkan [terjadinya pemadaman bergilir ini].

(Kabar3 &raquo; Pelanggan PLN di Lampung Terancam Pemadaman Bergilir | Blog)

(29) Singaraja (Bali Post) -

Gubernur Bali, Dewa Made Beratha, mengemukakan keinginannya untuk memindahkan
penangkaran burung jalak putih dari Desa Sumberkelampok, Gerokgak, ke sebuah tempat di
Denpasar. Pasalnya, penangkaran di kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB) itu dinilai
belum begitu aman, terbukti dengan beberapa kali dibobol pencuri. "Kalau hilang terus, lebih
baik dipindahkan saja ke Denpasar," ujar Gubernur usai melakukan kunjungan ke sejumlah lokasi
banjir di Kecamatan Banjar, Buleleng, Sabtu (7/2) lalu.
g
Di bagian lain, Gubernur sangat menyayangkan [hilangnya 15 ekor jalak putih di
penangkarannya], Kamis (29/1) dini hari lalu.

(New Page 1)

(28). (29 D&Y F menyayangkan O SCIL, B HERE R -nya IS 7o B A bFE, £
DBEAIZEPN D45 E EiEL LT D,

L OBCRARIL, FEEP THRATT DB RH 1, XOFRFEORE R TSI E 6
NTVWHIEMRTHY, YR, FEE DL, THOEEL, TUNETHDL Z EEZRHIEICL TS,
ZOXEIREAOHIL., TORBNENETHYAHEE SN TWD Z ik, EM#FSE
ESINTHHERSND,

(30) KENDAL, KOMPAS.com — Memasuki arus mudik H-6 Lebaran, kecelakaan terjadi di
perbatasan Kendal-Batang, Jawa Tengah, tepatnya di Kalikutho Weleri, Kendal, Sabtu (3/8/2013).
Seorang pengendara sepeda motor, Dede Rahmat (23), warga Kutosari Gringsing Batang, tewas
terlindas truk trailer PT Siba Surya H 1844 AH yang dikemudikan Winarso (35), warga Tersono
Batang, dari arah belakang.

Dari kesaksian sejumlah orang, Dede yang mengendarai sepeda motor Honda G 6751 QL melaju
dari arah barat. Diduga korban terjatuh setelah sepeda motor tergelincir di jalan bergelombang di
jalur pantura.

Menurut saksi mata, Eko, secara pasti dirinya tidak tahu [terjadinya kecelakaan]. Ia hanya tahu
bahwa korban terjatuh terlebih dahulu dan terlindas truk.

Sebelum melindas, sebenarnya truk sudah sempat mengerem, tetapi posisi korban saat terjatuh
tepat di bawah kolong truk sehingga tewas terlindas ban depan. Arus lalu lintas saat kejadian ramai
didominasi sepeda motor pemudik.

(Pengendara Sepeda Motor Tewas Terlindas Truk di Jalur Pantura - Kompas.com)

GOITXHHEFLFOFHENO OB A, WUEHOXOM LT, 7T 5 CH IR

82



5’%$ [FHRE X2 222 B2 T0ND, MEITMSCOBURNE 2RI, FHio G dirinya
SERT D AW Eko X F DOFENFEA LIZBRENIEEEFHR L T\ Wn kT 5,
%Lf\_@ioﬁ%ﬂwﬁi: By BEE . IR EHOERENSTFBN W A ST 2 &2
TX 5,

(31) TEMPO Interaktif, Jakarta:Kereta naas Gaya Baru Malam yang mengangkut penumpang korban
kecelakaan di Brebes Jawa Tengah tiba di stasiun Senen pada pukul 15.30 WIB, Selasa (25/12).
SRS
Salah satu dari mereka adalah Gayatri, penumpang gerbong tiga kereta yang naas itu.

g
Awalnya, tutur Gayatri, korban hanya ditolong oleh masyarakat sekitar di pagi buta itu. Gayatri
menyayangkan [terlambatnya bantuan dari aparat yang baru datang satu jam setelah kejadian].
"Para petugas datang terlambat. Mereka baru datang setelah terang,"ujarnya.

(Tempointeraktif.com - Korban Tabrakan KA Brebes Tiba di Senen)

GDDOERBEDO L DML T MELZOREEPFiHE 1 BERICO-oLBFE L] 2% BV
ELTWAODI, EHOTFE Gayatri DFHICEH -4 FEHE L LTORRICE SO TH D,
TOXEIICRTL B L, BEBFILREE., TLEFEHOEENRZTOPMBNEFELE L T
DL AEID D, XN FROMWEITITEVR R OND Z ER b0 D
@%%@%@ﬁ@@ii\%%@ﬁ%mzéﬁa&\$%:mK\%%\ikm£%®£%
O EBAVHINT, BIEZIBZDGERD D, FRITEHCEGE I, EEAHE., BrExE&Ho
TR JEF ORI YTz > TV D,

AUSEENFA tahu O SCIL, FEE D> TWTHIFEE LTV D FMZ R 25 03, E/H O FFENA
STWTHIHEE LTV D REIE AV, EFHOEFEN, MHXOBERNEZF > TWDHE D20
D EOZEBEENHERE L TRRINT VD,

3.2 FEHFT

PREBFL, GEE D EOMBANEFEELE LR A TWAHMXEL., §iE,. FREEHOEFEOR
R E& 73’?‘%@‘*@3@6@5 EBTE D,

F 9. i membuktikan O HF % 215 5,

(32) Washington (ANTARA News) - Seekor bayi panda raksasa yang langka dan lahir di kebun
binatang nasional Smithsonian, Amerika Serikat, dua minggu lalu baru terungkap jenis kelaminnya
yaitu betina, kata petugas kebun binatang, Kamis.

Bayi panda itu tampak segar bugar dengan perut bundar dan suara tangisnya kencang, kata Jen

Zoon, perempuan juru bicara kebun binatang.

Jenis kelamin anak panda itu belum bisa diketahui saat dia lahir pada 23 Agustus, namun suatu

pemeriksaan yang dilakukan oleh ilmuwan Smithsonian membuktikan [bahwa dia adalah betina].
(Panda Mei Xiang lahirkan bayi betina - ANTARA News)

&3



(32) D Itk D LD HEfseEl namun LA T O ORI SCOBOEN AL, FLF T THRATT 2 LIk~ 5
NTWnW52EThHD,

FEIIENDNETH D Z L AHiRIC L, #5650 namun LT OO E3E, BFE N O 15 H & 8
fHieE L TImA TV 5,

IV, FEHOBBNAENRE THIVUX, MXOFENELETH Y | EHIIM L OBRANE
BHTHDLZILEZTELTWVD,

(33) Yogyakarta (ANTARA News) - Penanganan kasus pembunuhan wartawan Fuad Muhammad
Syafrudin (Udin) tidak dapat dinyatakan kedaluarsa pada tahun depan apabila proses
penyelidikannya dilanjutkan atau dibuka kembali oleh kepolisian, kata Praktisi Hukum Achiel
Suyanto.

SRS
Misalnya, kata dia, hingga saat ini Kepolisian masih cenderung berkeyakinan bahwa kasus udin
tetap memiliki kaitan erat dengan persoalan perselingkuhan yang dilakukan antara istri Almarhum
Udin dengan Iwik yang dulu pernah masuk persidangan namun tidak terbukti.
Sebaliknya, pihak wartawan ingin membuktikan [bahwa pembunuhan Udin murni berkaitan dengan
pemberitaan kritris yang pernah ditulis oleh Udin].

(Praktisi: kasus Udin tak kadaluarsa jika dilanjutkan - ANTARA News)

— . (B)DEAEL DL DO IE, FEHIDFFE pihak wartawan BN HEETHDH EFEL, FELT
WAHZ EEBRTWD,

IR, ZFOMSLOBOENENEDE D DI LTI HBR R TWRY, ZHUFFhEic)A
SEHNTWDLHRTITH D3, FLLFEHA SN TV ZRWERT, SESND RS H 5,

WAz, BhF mengakui DB A 2 5, mengakui b, FEE N EOMBNEEZE LR Z TS
X, FEE. FLEFEHOEEORR, ERERTMH LML Z &N TE D,

(34) JAKARTA, KOMPAS.com — Nama domain internet "Jokowi.id" ternyata telah didaftarkan dan
dibeli. Siapakah pemiliknya dan akan digunakan untuk apa?
Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (Pandi) mengakui [bahwa alamat situs "Jokowi.id"
telah didaftarkan] pada Senin (24/3/2014). Namun, Pandi enggan mengungkap siapa pihak yang
mendaftarkan nama domain tersebut.

(Bukan PDI-P, Siapa Pemilik Domain Internet "Jokowi.id"? - Kompas.com Tekno)

GHD "FHOXL DML DOBBRNEIL, MFEOFH THRAOLNTZ, B LIIENY OFET
H D,

EEIXENNETHD Z & ERifRIc L, EHiDEFE Pengelola Nama Domain Internet Indonesia
(Pandi) 3R F M DT HIZRBO 2 H i Z . £ SICHfF#RE L TIEA TV D,

(35) LENSAINDONESIA.COM: Dilansirnya data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur pada

September lalu tentang penurunan jumlah populasi sapi Jatim, hasil sensus pertanian Mei 2013 lalu



sempat ditolak oleh Pemprov Jatim. Saat itu, Gubernur Jatim, Soekarwo mengelak kurangnya
jumlah sapi tersebut.

Namun, melihat fakta di lapangan dengan kian melejitnya harga sapi saat Idul Adha membuat
orang nomor satu di Jatim ini berubah pikiran. Akhirnya, pria yang terkenal dengan kumisnya itu
mengakui [susutnya populasi Jatim mencapai 1,3 juta ekor] dan [berdampak pada kenaikan harga
di pasar].

(Soekarwo akhirnya mengakui jumlah sapi di Jatim menyusut 1,3 juta ekor | Lensalndonesia)

(B5) D% DX T, BhF mengakui O SCIL, BFIIEEREEE-nya DI S 72X %k GE,
ZOBAICEIND AT Z FFELE T DL, BREENER S AUAHREO 3BTV 2 4 B
S TWD, TOPBANRIT, ELOHREHTRITTDXICE~LN TN D,

HEILIENDETHDL I LEAMRICL, SFETENEZRDTI RN/ Y v UMM=E
Soekarwo 3 DVNIFRBOH T2 Z L A EHERFIHRE L TEZ TV 5D,

(36) Solopos.com, SOLO — Google Inc mengakui [terjadinya masalah di layanan email mereka,
Gmail, yang mengalami down pada Jumat (24/1/2014) malam].
SRS
Seperti dilaporkan Reuters, Google mengakui masalah pada Gmail yang pertama terjadi pada pukul
11.12 waktu Pasifik atau 19.12 GMT. Hanya berselang satu jam, Google segera menyatakan
masalah Gmail tersebut sudah teratasi.
(SOLOPOS.COM :  Google Mengakui Gmail Sempat Down - APLIKASI GOOGLE email
google error pada gmail gmail down google youtube lambat layanan email google
-Tekno)

(36)TlE, RFEOEKHOLIZ, FHiENF mengakui &, BhFIZHEREE-nya NN S =B %E
WEE, ZO®%RAICEPND AT E FFEE T OROM IR R OND,

FATSUNRZ R 72 TS, GEE DS, SUFEEE I D UARTICH A Lo HRF A2 M S0~ 2R
HThbZ Eapifte LT, EEHDOEE Google Inc N8 Z EZEELRFHERE L T T
Wb,

X OBEANBERE TH D Z LiE, BROIARICB N TREN TN D,

(37) TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Akhir pekan lalu, Ahmad Dhani (42) secara tidak
langsung mengakui [bahwa dirinya adalah suami penyanyi Mulan Jameela (34)] ketika menjadi juri
audisi 'Indonesian Idol 2014'. Saat itu, Dhani dan Anang Hermansyah (43) sedang bercanda.

Anang meminta Mulan untuk muncul didepan layar televisi setelah Dhani memaksa Ashanty
Siddik (30), istri Anang dan penyanyi, beraksi di panggung audisi 'Idol'. Dhani hanya tersenyum
mendengar permintaan koleganya tersebut.

Sejurus kemudian, begitu Mulan menolak tampil diatas panggung audisi, Dhani hanya 'nyeletuk’,
"Dia (Mulan) tidak menghargai suami." Dhani dan Anang, termasuk Tantri 'Kotak', kemudian

sama-sama tersenyum.
&5



Di televisi lainnya, Dhani justru mengakui [dirinya sudah menikahi Mulan tahun 2009]. Didepan
Indy Rahmawati yang memandu acara talkshow 'Satu Jam Lebih Dekat' itu, Dhani mengatakan,
akad nikahnya dengan Mulan digelar di rumahnya.

(Ahmad Dhani Mengakui Nikah dengan Mulan Jameela Sejak 2009 - Tribunnews.com)

GBNORFITIT., A OLE LF B O LIZHF] mengakui & Z O SIAHNTWD, TYDXL
DA L IX Bt bahwa ([SENTZIEEZTRY . EFH O L TIZHMGE, MEOEER-> TN 5
WREIZ., &H 5 H [Ahmad Dhani & Mulan Jameela IZfEE L CTW5 ] W) DT, sEHHICH
IZITEFEDPN TRV ZRAZFLICAROME L LTEELIL, FE b YR > TN T
HAHIFEMNTH D,

BEEIXENNETHD Z EEFIHRICL, 5 ETENEAIC LTI 2o 72 EHiO F§E Ahmad
Dhani H & 23 D WIZFRD T2 & %E%ﬁm@mﬁ#&k LTlExTn5,

EFE(B4)~(37) IZBWTH, BhF mengakui 2V BV EEIN, MiXOBBNENETH D
TEEGETDHEVIBMRBKY Lo TWD,

(38) Menteri Ekonomi Jepang Amari: G-20 mengakui [bahwa kebijakan moneter Jepang tidak
ditujukan untuk melemahkan nilai yen].
(Menteri Ekonomi Jepang Amari: G-20 mengakui bahwa kebijakan moneter Jepang tidak

ditujukan untuk melemahkan nilai yen)

(39) KOPI, MARABAHAN — Gubernur Kalsel H Rudy Arifin memberi apresiasi tinggi atas langkah
dan upaya Pemkab Barito Kuala (Batola) dalam membangun daerah dan mensejahterakan
masyarakat. Di tengah keterbatasan yang dimiliki, Batola dipandang tetap eksis sebagai daerah
otonom.

“Saya memperhatikan tidak sedikit keberhasilan yang dapat diraih Kabupaten Batola seperti
terwujudnya penyelenggaraan pendidikan bagi masyarakat yang ditunjukan semakin terjangkau
dan meratanya akses untuk memperoleh pendidikan,” kata Gubernur saat menghadiri Puncak
Peringatan Hari Jadi (Harjad) ke-53 Kabupaten Batola, Rabu (09/01)

Gubernur juga mengakui [terwujudnya pelayanan kesehatan masyarakat di Batola]. Hal itu
diindikasikan dengan semakin mudah, murah, memadai dan meratanya penyelenggaraan layanan
kesehatan, yang mendorong kemandirian kemampuan masyarakat dalam berpola hidup sehat.

(Gubernur Akui Kemajuan Batola)

L722L. (38). (39) (2R 515 EhEA mengakui 1%, Fh#E . F 72X EH O EFENE OM L ORGR
NEZ B EICTHET 5 & W BWREZR O, BEONH )OI, fiXOBBANENGE I
% AR > T\ 5,

G)E. BAOHFARAFHEMORSZ2ZOFEHBLZLOTH D, B)DOH LT, EEiD

i Gubernur WNZ DAV~ X U MHMEL W SEEN LT OBREORE L L TRD-F
WERRTND, WTNOHAE D, FEHILHISTORGR N O EE Z 1 T X 535120720,
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(38). (39)TlE. B mengakui AWV SNZEHIL, WXOBENENETHDL L2 G E
T5HEIEF R,

3.3 FEREBhE
FEREIEFNL, FE. FREEHFOFEOEL, B2 ETHCEZERD,
AR, EHITMCOMBNEEZEE L TEE L2V, #5 menuduh O HH %2 20T 5,

(40) Kelompok ini menuduh [bahwa Iran sedang mengembangkan senjata nuklir], tuduhan yang Iran
tolak, bersikeras bahwa program nuklirnya hanya untuk memproduksi listrik saja.
(AS dan Iran Picu Harga Minyak Turun | Republika Online)

(41) Pejabat Cina secara resmi menyebut gerakan Islam sebagai pendukung di balik layar” serangan
maut di Lapangan Tiananmen. Untuk pertama kalinya Beijing menuduh [adanya rantai terorganisir
dalam insiden itu].

(Organisasi Teroris di Balik Insiden Tiananmen | Dunia | DW.DE | 01.11.2013)

(40)DAH ST, Al SCEE K bahwa (22, (41)D & H O XM ST, BhEa S8R #E-nya 23
MENTXERGE, ZOBRAITEINDL LM ZE EEE LTS,

FHiOB)F menuduh (X, 5EFH  FITEH O EFEN A LOBBNELELTHL L FRL,
ZDZ L xS DL, LWV EREFO,

HERH OO, FEEH. ELEFFEHOEFEOLLGH OO ERBBHWIZCLIL2 DO THY |
ML ORENFITEE LTEBIND Z LTk,

WAz, EhF menganggap D B & 51T 5,

(42) Bagi banyak ekonom, masalah kebijakan pemerintah yang aktif adalah jelas dan sederhana.
Resesi merupakan periode pengangguran tinggi, pendapatan rendah, dan peningkatan tekanan
tkonomi. Model perrnintaan agregat dan penawaran agregat menunjukkan bagaimana guncangan
terhadap perekonomian bisa menimbulkan resesi. Model tersebut juga menunjukkan bagaimana
kebijakan fiskal dan moneter bisa mencegah (atau setidaknya mengurangi) resesi dengan
menanggapi guncangan ini. Para ekonom menganggap [terjadinya pemborosan] bila instrumen
kebijakan ini tidak digunakan untuk menstabilkan perekonomian.

(Ilmu Pengetahuan Umum Terbaru: Kebijakan Stabilisasi)

(43) Sejak saat itu, momentum berpindah ke tim tamu. Di menit 73, terjadi klaim gol oleh Gary
Cahill yang menganggap bola tendangannya sudah melewati garis gawang. Dalam tayangan ulang,
bola tembakan Cahill membuat kemelut di mulut gawang dan tampak sedikit melewati garis
gawang setelah Demba Ba terlibat di dalamnya. Namun wasit tetap tidak menganggap [terjadinya
gol].

(Goal.com)
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@)D D LD LIE, FEFA L TV W EE, E8i D 58 Para ekonom 235 138 2 13
RETLHLEEZEZTVDLHFMNERL TVD,

F7o. @)OFREDTOMLIE., ERIOFFE wasit IZXH > TRAELTZ E AR INT, EBEITHK
ELZeholFREERL TS,

L2>L., #hF menganggap @ HBIIZIX, BATFIZART L5 RHGEMEICE VT, MiSLOBRN
BEO—HMPEL L TEEESNTVD2HORR LN,

(44) Selamat bertemu kembali para pembaca Perspektif Baru, senang sekali bertemu Anda untuk
kesekian kalinya. Tamu kita kali ini adalah Ibu Kamala Chandrakirana. Dia dikenal sebagai aktivis
dalam bidang-bidang sosial terutama masalah perempuan, masalah kekerasan dalam rumah tangga,
dan concern lain yang sangat penting dalam hidup kita.

SRS

Kami di Komnas Perempuan juga menarik perhatian sangat besar di daerah-daerah konflik
bersenjata di Indonesia, baik itu di Aceh, Maluku, termasuk juga di Timor-Timur sebelum menjadi
negara independen (merdeka). Papua juga masih kita anggap sebagai daerah konflik. Jadi ini

adalah seluruh spektrum. Kita menganggap [terjadinya kekerasan yang dialami oleh perempuan

dalam konteks rumahnya sendiri, proses dia mencari kerja, maupun di daerah-daerah konflik], itu
adalah bagian yang integral dari seluruh proses yang mengobjektivikasi perempuan dan tubuhnya.
(Kamala Chandrakivana - Hentikan Kekerasan Dalam Keluarga | Perspektif Baru bersama

Wimar Witoelar)

(45) MAKASSAR, KOMPAS.com — Padamnya listrik yang terjadi di Makassar dan sekitar pada
Minggu (28/8/2011) menjelang siang sempat mengganggu pengambilan gambar dan rekaman suara
pidato resmi Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo untuk menyambut Idul Fitri 1432 H.

Gubernur menganggap [terjadinya pemadaman listrik ini sebagai persoalan teknis]. "Lampu ini

tentu mati secara teknis. Sampai H-7 Idul Fitri saya masih berkomunikasi dengan aparat PLN.
Beliau mengatakan semaksimal mungkin akan antisipasi berbagai hal untuk mendukung agar Idul
Fitri dan Ramadhan berjalan baik," katanya.

(Listrik Mati, Pidato Gubernur Pun Terhenti - Kompas.com)

(44). (452 535 menganggap O SCIX, B terjadi (28R FE-nya 3N S 7o &k
FE. TO%RAITEPND LT E EFEE LTHWDER, FREOBENFA] terjadinya & EFEIZ X -
TERINDFWNIHEATT 2 PITBECE R TV D,

(44 TIX, FEED. THREOFMNZAHRIC, £ dalam DL FORIEFAICL > TRIND
BRECRAELZEARLTND,

(45)TlE, EH O FEEFE Gubernur 28, THEOFMHZ AIFEIC, Z AU sebagai LL T DR E Rl 41
Lo TRINDBERICL-THIEEZ SN EAR LTINS,

(44). (45)D®EhF menganggap 1L, MiSXOBEBRNEICHFEN L FEELAHEE L, dE. £720F
FHEOEFHEDOEZ L2 IRARD &V BEWRA RS M CIIEN M) & FFHITIRER CHEENME L,
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AE s A S EEE N E W EITERZH > T 5,
glafes, e, TA%Z LK T EE menyangka O M Z 1T 5,

(46) London (ANTARA News) - Selama bertahun-tahun, para penggemar The Beatles menyangka
[bahwa salah satu lagu terkenal band itu adalah tentang narkoba], namun seorang ibu rumah tangga
Inggris menyatakan lagu itu diilhami oleh lukisan dirinya hasil sapuan kwas putra John Lennon.

("Lagu Narkoba Beatles Ternyata Diilhami Lukisan Putranya - ANTARA New)

(46) DA CIX, FEHIDEFE para penggemar The Beatles (2L > TEWHZDO L H Il bihvTx
T2, EITZE D Tl o FMRER LTS,
BEBEMIIZ, bahwa DHEIIZ kenyataan & AL 5 Z & X TX 720,

(47) *Selama bertahun-tahun, para penggemar The Beatles menyangka kenyataan [bahwa salah satu
lagu terkenal band itu adalah tentang narkoba], namun seorang ibu rumah tangga Inggris

menyatakan lagu itu diilhami oleh lukisan dirinya hasil sapuan kwas putra John Lennon.

Zhuzxt L, EHiCHEIE menyangka AEE SND L L DGR, MiXXOFGBENEFIZETH
D, HifEE SNTND EMIRSND,

(48) TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Gubernur DKI Jakarta Joko Widodo mengatakan dirinya
segera mencari pengganti Fadly Lubis selaku Lurah Ceger yang ditangkap Kejaksaan Negeri
Jakarta Timur atas dugaan penyelewengan dana APBD DKI sebesar Rp450 juta.

"Kalau sudah seperti itu, nanti langsung diganti," ujar Joko Widodo di rumah dinasnya, Jalan
Taman Suropati, Menteng, Jakarta Pusat, Senin (14/10/2013).
Joko Widodo atau akrab disapa Jokowi ini tidak menyangka [bahwa Lurah Ceger bisa berurusan
dengan Kejaksaan akibat dugaan penyelewengan dana].

(Jokowi Tidak Menyangka Lurah Ceger Selewengkan Uang APBD - Tribun Jakarta)

(48) D Fct% D L DM L DOFORNEF T, FEFEH THRATT 2 ITB B 4L, LD FEEED RE S TEE
ICHEMIICHHONTWLIEMTHY, d@HE b, Efi0FFEDL. TNANETH D Z L AATHRIC
LTW5b,

@70 BERMIZ, bahwa ORIIC kenyataan 2 AN D Z E N TE 5,

(49) Joko Widodo atau akrab disapa Jokowi ini tidak menyangka kenyataan [bahwa Lurah Ceger bisa

berurusan dengan Kejaksaan akibat dugaan penyelewengan dana].

#)54) tidak menyangka (X, FEHE 2, M XOBBANENETHDH Z L, EHOFEEL L zm
STWAHZ &zl Lz BT, EHiDERE Joko Widodo @ TS K &7 72 HRFAE
ZoTFZKS>TWD, BNTWD ) EW)KIELZERAD &V S BHRAZR D,
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D& D7, EHITHE menyangka 2N E SN DL, AT IRE R e < T TR
FHFDO XL IITHNBND,

(50) Cumi Raksasa Ditangkap di Jepang, Lihat Video Penampakannya!
Shigernori Goto tak pernah menyangka, [ia akan mendapat tangkapan besar]. Nelayan Jepang itu
kaget bukan main saat mengangkat jaring yang dipasang di kedalaman 69 meter, di lepas pantai
Pulau Sadogashmia di Prefektur Niigata.
(Cumi Raksasa Ditangkap di Jepang, Lihat Video Penampakannya!)

(50) TlX, FEHFED RO LIZEFH) tak pernah menyangka 23 i 5 AV 5 W3, & O SCIT LA FEEE
SNDHLUFNCHAEL, BEIZHUEON TV DO HEELRRITNS,
REEIT. ENRETHDH Z L&At s LT, EHiDFEFE Shigernori Goto 234 < & & D JkiE %
FiF@HE LTBEA TS,
(47) (48) 2B W T, #hFM) tidak menyangka % 72 13 tak pernah menyangka 23 N 6 4v72 &=
. X ORBNENETHDH I E2EFELTND,

4. &

PLFIZ, ARslok i 2 Ema iR 5,

AV RRTTEEOEBOHIW G L R 5 MBEE R OMLOGZEOAELZRET HHK L LT,
AUEEGA, ERCEBE . JERCEBIG & W D B O BRI & SCOREREREIE DS 551 f%ﬁ’bé

REBGZ AW SUE, T OFBEMEENS ., FEPMCORBNENETHDL L2
T 5, #iXOBRIL, i ST bahwa (ZE L7 S DIZR 5 7200,

PRUFEBN G 2 AW S0, EEE D COBOEAFZ > TWD Z ENEFICE > TBEAMTH
DY56 . EEIDSHISCORGR V\T%\‘riﬂgf%é EEEET D, X RIL, i Uk bahwa (2
NS DIZR S 72y, L L FEHE DL H E*ﬁi@ﬂ NN DB IT B C & 720
BREFZRN,

RGBTl 2 VT S0 %KE’J VBB, L)L, Bh7] menganggap 23 BiE terjadi
(ZHE R EE-nya DI SNV Te B AR, ZORAICEINDALFMNE EiEE T 5N EHM L
T DLW KFE DR EERMIEICB VT, *ﬁi@%ﬁﬂﬁ terjadinya & FFEIZ L > TR I N DL FHN
HThdI LaaET D, £lo. fHE, TRZRIIFRER 2 4 LcBimai, BEr
FERFO LS RERERDL, FHIPHCOBMBNENETHL ZLE2EET D,

Z LT, EHIBMHXOBBARDETHDLZ L2 EET H5GH . %@5( i%’w@ﬁﬂ@i@ﬁqﬁﬁ
., RikELrEHELGERE LTRRT 5, FHICEEINDLIDOIE, ik bN-FHFET
HY . ML OPERANFISE ENTGEE . E T O EFEO FBAIHE i\zm%ﬂ@e%%
o,

Bbyiz
ARIT, EEN2013FE 11 HOAARA » RRUTHEE 44 BIREBIZBWNWTfTo= 4 v Fx
TEEOH L DOEEIZHOWNWT] EHETHMEREL LI, WMEEKY ., Fri-2B8, AElZN
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A, £LEDOEHLDTH D,

i
AMEELODITYLY TWEERFBERKOTT 1 - 7V 3V RIZERRDTH I L TH
maelhole, TIZIZ, DEXVHEERTLOTH D,

BEER
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A v RRVTEDS| FHAREBERESC

Quotative Inversion in Indonesian

RE—% (BHKRFE)
CHONAN Kazuhide (Dokkyo University)

=y

Indonesian has the so-called quotative inversion construction, whose word order is quotative-
verb-subject. This word order is similar to the one of English. However, there are several important
differences between Indonesian and English. One of them is the characteristic of the subject noun
phrase. This is due to the difference of the information structure of the sentence: the subject in
Indonesian must be old information. Indeed, quotative inversion in Indonesian has the different
syntactic structure than English: in Indonesian, quotative is located in the Spec of CP; in English, in the
Spec of TP. Moreover, the verbal affix deletion in quotative inversion can be related to the similar

phenomenon in imperative.

T ®HIZ

G [..] &5 o7z EWIHBIHMZELIIX. 4 RRUTHETIZER(la)d X 91z
[(EFBE @ — S HA] L WHEBIRIZZ2 528, (Ib)d X 91 [SI A — &Gl — 58] LW ok
IEH ATEECTH D, (Ib)TiX. [F 951 ZRTEF berkata DEZEEE ber-2S BB IE T 5,

(1) A KX Tk
a. John berkata, “Terima kasih.”
b. “Terima kasih,” kata John.

HHTHIABRIZ, Qa0 & 572 (27— B — 5] BIEOENC, @)k 572 (54—
i — 1] IS TR TS 5,

John said, “Thank you.”
“Thank you,” said John.

A v FRTTEE(1b) & HEERb)IL, Wbl & 138 e s [#he—F5F] LW OEIETH Y,
WO MEE] NEZ>Tnd, —/BTDE. A2 FRUTFE(Ib)IFIEFE2b) & RROH L TH
HEoBbns,

AV RRUTEE(b) DL &, 2 R(2010)F [ FEIE) EFES, T, ZOWHCE L 28)
N, [~EF9) I~L&EZ22) d, ST DARFECBNTHIHOKEE &) 23R
THZLILHESKAHTH D, F72. Sneddon(2010)iL. (1b)%x 5| HAF] Quote Noun & I
ATWD, —F7, HEEEbIT—MIC T5HA)E#E ] Quotative Inversion & FEIEILD, (1b)<°(2b)
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ZHT 5 [BE—FEFE] FBIEMIZ LT MEE] THLINE I NE WD RIZ DN TIEIHRF AL
FETHDLN, A2 FRTTEE(1b) & JEEEQb) O X T 2 MERR & LT, Af ik To| A ENE
W) HFEEZHWD Z LizT 5,

A2 RR T EEOS HAAEEADICOWNT, LFORMMA4AEL 5,

1. A Y FRUTEEOSIHABEIERHESC(1b) X & A RSN ?
2. A ¥ K37 RE(1b) & FEFEQ2b) XA Ui 2
3. RE(1b) TIEENFIHEERE ber- 2N BT T D> 2

ARTIIIND DEEMZIRIZEL L, A > FR T EE(1b) & EFEQ2b) T AT EoBEIT & 7>
NooT ., Fol BAROIELTHL I LEINT 5, 6T, (1b)IZB T 2 BEHEED FHH
FIZR BV IE, A A SIS R T 2 BFIHEREE LR CBRA TH L Z L 2 RET D,

1. 5l AABIE L B1THr5E
1.1 A Y PRI TEOB RAERE
AV RRVUTEET, BIAAEZMEICE 230, LFD 3 @0 OFEIENFARETH 5,

(3) a. John berkata, “Terima kasih.”
S \% Q
b. “Terima kasih,” John berkata.
Q S v
c. “Terima kasih,” kata John.
Q A" S

TiEAE S ®hF A V.5 HAE Q THERT S, 4 v FRUTEEIFEAMIZSVO S5 TH LD T,
HEIXBa)D L 57 SVQEEIEE 720 | 5l HA) Q & SCHIZHEIEXBb)D L 512 QSV FBIHIZ /2 5,
EZAD, B LI, BIHA]Q ALHICH L, S HICEFE S L#hml vV 2 FIESE7- QVS
EIELFRETH D Y,

—J, FEETHRRIC3EY OFEIENAIEETH D,

(4) a. John said, “Thank you.”
S v Q
b. “Thank you,” John said.
Q S v
c. “Thank you,” said John.
Q \% S

(4a) 3 H O SVQ FBIE. (4b)73 5] A Z SCEEICH L7= QSV FEIETH Y . (4c)2y 5] FHA)HIHE
IZBITS QVSEEIETH D, 4> RRUTEEGICRBITA 3 @0 OBIEIL., HiE4) & WITHTH
. HEELTWS,
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A ¥ FRUTER L HERITIT AN B MERDBFET D,

(5) a. John berkata/*kata, “Terima kasih.”
b. “Terima kasih,” John berkata /*kata.

c. “Terima kasih,” *berkata/kata John.

SIRA)ZREICE D TE 91 &) BhGi berkata I, BERE ber-Z2 Ff o> T\ 5, #H O 3L (5a)°H |
FHA] % B SCEEIC Y L 72(5b) Tl #EE ber- 13BN TH D, & 2 A 05| HAMEE (Se) TIiX, #
FEber-NFHEAICHLIE L kata & 725 P, —J, FFEICIEA > RR U TRED X 9 B Re 1T
EL2VOT, 5| HBEIE@)ICEWTEGFHORENELT S Z LidRvy, LiFE 4., BElc
BERENR O LWV ) DITHEZEICIT RN A > RR U TIEORGFREFE THLD T, TOHAEZEHTH
IZ. A4V RRUTREQ) E FFEGDICB T A5EEOWATHEIIH O N TH D, LB -T, [ F
RV TFEGOITHEGEME) L FDOEXTH D] EEZEZ NG Lt

LML, A2 RRIUTEEQGe) & HiE(do)2iX, BiFEoBELSMCE, kb EV I T
RVEENFET D, REITIZ, A2 RR YT EE & PEEO | FAEIERE SC oM@ S - FE S
L <@L %,

1.2 AV FRUTREREEFEO®ER - HER

FP. AV KR UTRELEFEOS HABEE SCOIGESE B 2D, HID, B Tl &
N, AV RRUTEELIGED 3 OFEIENAEETH V. QVS LW ) HEMCIZR D,

B ICRIBERENTH D, ZOMIE, 2E 2IEEEORMSTCE T 5 1E — BB E b
B s,

B, AV RRUTELEGED, DEFESCEEENH D L EE IR,

(6) a.* “Thank you,” must say John.
b. * “Thank you,” say must John.

(e}

. * “Thank you,” must John say.
(7)

. * “Thank you,” not said John.

. * “Thank you,” didn’t say John.

c @

o

. * “Thank you,” said not John.

. * “Thank you,” say didn’t John.

o

e. * “Thank you,” didn’t John say.

FEFETIE must O £ 9 BBV F SO ERE not B D L. (6)DITRT KL IS5 FHAMENE AR Al EE
T® 5H(Collins 1997), A > XU TEBICHREBEOIHEN R 65N D,

(8) a.* “Terima kasih,” harus kata John.
b. * “Terima kasih,” kata harus John.
c. * “Terima kasih,” harus John kata.
(9) a.* “Terima kasih,” tidak kata John.
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b. * “Terima kasih,” kata tidak John.
c. * “Terima kasih,” tidak John kata.

A ¥ R 7 FETIEBENG] harus oG ERE tidak WD & (8)IT/RT X 2 120id v 5l FAIHE
BEIXARARETHD Y,

— 0. AV RR U TREEFEEO S AABIEICIIRO XD RHESONFET D, B, 7T
IZHR AR X H 2, WRELIFRRD . A ¥ FR U T RE CILEB RN BRI T 5,
A, BEEOS|IHAEIEIISGENRBICTHELSETIELEV AV LRRNS, 4 Ry
7RO AAEEIIOGEHTHY, I<HWLS XS IS,
%zm\i%@%gmib%mmﬁﬁwkﬁéﬂﬂﬁéo

(10) a. “Thank you,” said the man who came from Japan.
b. “Thank you,” said ?he/*him.

(11) a.? “Terima kasih,” kata orang yang datang dari Jepang.
b. “Terima kasih,” kata dia/katanya.

BEREDO 5 AAMEE TIE, (10a)D L D ICEFHFIZEWAFATH X<, (10b)D X 21245272 5
ERPBERNE, — 7, A > FR U TEETIHAIL)O X 5 IcR&FA0 TN iF £, (1layd X 51z
BWAFIAITH D EFRENMEN Yo 2O, A v FRUTHEEEFEOS AMEEICBIT S
BRI EDOENE/RLTREY, BEETHD,

FIUIC B EFEBEICBA L T A v RR U TRE L BRI HMEIEIIRA R 5D F VW ERE D,
ZDRIZOWTIX 23 Hi Tk 5,

o X5z, FEIROIWATERCBYEN G - SERE L OLE AR & H 3k IheolE A
¥ RRTTEE k%n®%m@@ﬁmﬁ@@%i?%é&%bﬂéﬂ%bﬂﬁwoLﬂ . ek
HEVEWHINT IR 4 SOMERTEMNT DL, A2 RXUTEEEEFHEOL] HANEE
XFE 7LD Th D ATREME SV, RETLARE TlE, 5 HAEIE B3 2 S T 7E 2 8l
L., MEREIR~D

1.3 EFEO5|IAMAIEICET % E1THFSE : Collins(1997)

YR O 5 HAMEE B9 2 Je THFSE & LT, Collins(1997)3 & OF Collins and Branigan(1997) 73
5, AKE T Collins(1997)12 & 2 55 #r #4481+ 5,

Collins I%, FEMIZRHFET A M b & D&, JFEO 5| HAEE BV T EeEL 4] - #hEd - 5l
FAIHRE EED A E Z 8 LT\ 5D,

FT. SIAMBEEICKT S EEATFMNOMELE BET 5,

(12) a. “Where to?” asked the driver of the passenger.
b. **Where to?” asked of the passenger the driver. (Collins 1997: 32)

(12)12 WT&&ﬂm%@ﬂi@ﬂ%k@@%f%éﬂ(D@@iﬁﬂi%@ﬁ@mmMWﬂi
B E O LI D, T OXHEE OENETEH 5 the driver asked “Where to” of the driver 7 5
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URAE L7z LOES 2 &, 5l FAAJEIE T E7E4 fA) the driver 2NEIRI DA ITBE L2 b 0 Tldik
WEEBZDLND, £z, KFEOGIHAMEE TIIEEGFEHNS R TSH 2,

(13) a. “We must do this again,” [xp all the guests] declared to Tony.
b. “We must do this again,” [np the guests] [all] declared to Tony.
c. “We must do this again,” declared [np all the guests] to Tony.
d. * “We must do this again,” declared [np the guests] [all] to Tony.
(Collins 1997: 33)

JEEClE all © £ 5 REERFIL, —MKIZ(13b)D L 5 IZ4FAA] the guests & lFHE S5 Z & B A[HE
Thsn, L Lo HAEETIZA3d)D L 9 IZ454] the guests LilEHE S5 Z LR TE R0,
Sportische(1988)LARE, FrmilefflL VP WEFEEEROFHLE S, WO LS I snD, &=
FEIXH &b & VP NIZAER 4, (132) TILEREL 4] CTh 5 all the guests 22K H TP FEEH I
B LT 528, (13b) CIEERRAFMO —#Th 5 the guest DF7% TP HHEH~BBE L, Hoima
all 1Z VP WICHRD 7% STt R, BORGEEEHE S E C 5, Lo Ly (13d)OD & 5 IS Bk i e
NARFEETH D &V D T &, 5| AAEE CIEI5E454] all the guests 13 TP fe @ I B EIH T,
VP HIZE EE o TNDEHILE 725 Y,

WIZ, SIHAEEICB T 2EEOMEEBET H, 12 HiTHE_XTLHIC, BEHEIH D &
SIAAEE IR AR/ D,

(14) a. * “Let’s eat,” not said John just once.
b. * “Let’s eat,” said not John just once.
c. * “Let’s eat,” didn’t John say just once. (Collins 1997: 33)

ZOFEFEZOWT Collins 13, I FAMEIE TIHBIFN THE~ERD7ZHTHLELTND Y,
not [T EHEH Neg 2 HHLELETHY, Negld TE VORIIZCHD EIRETDHE, Negibh b &
EBHBHHANT L BT VD TIC EALARCEDRA L2 5, £, RECHBTNS D
B LB MBS R TETHSH &) FEE, MBFERS TEE D TRY ., BFN T 2
H5VASERNZWNWEdThHD L SN,

B, BIAMEEICK T 25 HAOMEEY B9 5, SIHAIEXOLEmIIH S, BEaN T
fEZ EOH D LTI, SIHAEEFOLTHHLDT TP FHEHEEZHOBHARTH D, =
72 L. Collins [ZE HITE VML Th 5 CPHEEE O ATREME S HERR L T 7,

PLEDZ Lt EFEATNT VP NICE EE 0, #hdax VALEIC EAXA Y, 5l HANL VP 88
HiZhdZ ERnbholz, T/hbb, FEEOS| HAEIEOHKE LS5 E D,

(15) JEEED 5| A EE O (Collins 1997: 40 {&E1E )
“Thank you,” said John.
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TP

N

Q T
“Thank you”; /\
4 T VP
saidy /\
A DP \%
John N
v Q
ty 4

SURAAEIETIX., BEOXOTENMETHD TPIEEHZ., EiE4mnTide< s Ha Q b
HTWND, £z, %%@*&@ﬂiL%iVukkiéﬁ\%mﬁﬁ%TiTVLﬁé S’
7o, BEECE EF N d 5 LEEARTNIC R D, Fiffiaid, @E O T TP fHEHIC
DB, SIRAMEETIZI VPIEERICE EE5,

AREITIL, Collins(1997)1Z K 2 5| FHAJMEI & D 73 1 2 8L L 7=, 5550 5| B E O f & 1T
%$%Ka$f%é&%zfimo‘i\4/%zy7m®w%@@%%mﬁ®%mf%%o
D3,

1.4 A2 PR TEOF|IAAEEIZEY 5 5E1THISE : Sneddon(2010)

A ¥ R T EEO S| HAMEE OFGERIE I T 2 BT ATE LRy, 7272 L, Rl soik
DL B Sneddon(2010) 23 FLEIE N & & 2k _TW 5, AHiTliX Sneddon @E?ﬁ’%fu)[ L. #t
HEMZ 5,

Sneddon I, TEBEREFE(=5H4A], EHE)D LHAIZEI N D GG, € ORITITREEEG CTlE
< Wﬁ%ﬂ(QuoteNoun)ﬂﬁ?ﬁ%ﬁ:;&éJ L 3k~ T % (Sneddon 2010: 293),

(16) a. “Terima kasih,” kata John.

V  NP(F#E
b. “Terima kasih,” kata John.
N NP(FTHH)

5OIZE 2 X, I HAEE TIX(16a) D X H i kata S [E 5] EWHENEL Jon S [V 3
X W) FEFETHDH, & Z AN Sneddon 1Z(16b)D L 91T, kata (34 FTH Y . John X FFET
R [Paro)] LWOEETHDLES I, T2bL, A R TEEDOS| A IE(16b)
X T Thones] Evarvigorz) TER, TR ES] BNYarosERL L
IBRTHDZ LD, Z D Sneddon 5HTIE. A > KRRV TREOSIHAMEIEIZHGE L 1XFE -
T B DO THD EEXTVD RITBWTHBRENS . 24 TiE/2v, LT, Sneddon 43
HrofERZ7w L5
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FHI, BRROMERSD, 4 FRUTiEOGI HAEEIL, AYlc T Thonerl &
aUNEoT] TR TThyne 5J MY aryOFHEERE] LW ) HRGEICXHGTDHDIEA
I, Flo, bLEITHDELEGE, INEE XL,

(17) a. “Terima kasih,” John berkata.
NP(FFE) V
b. “Terima kasih,” kata John.
N NP(FrA#)

(172)1% 5| FA) 2 BT RTE S 7232, (17b) X5 HAEIE Th 5, (172) Tl kata [CEFAIEEEE ber-
BONTEY | berkata [I4FATH D EI1EE 2 72V, L7 > T, Sneddon |2 LA, (17a)
X T TeonEs] EvarBgolc] LVHEHRTHLIOIZRL, (170X [ [Hv e 5]
N arDEEE] LVIBKRTHY, (17a) AT FE oL BWR R D Z L2 b, =1
1%%?%55%

5 %%ﬁﬁ 4 5 — 44 FRE SC Tl Ze v, B AIENE S Sneddon @ EiET 5 (17b) DA
JE“C%%’L v ZO3IE John murid. [ =3 NIELETT ) ERBEOLAFTH 4T XTHY, Wb
IXRFED be a2 WAL (282730 IZHYETLHZEICRDINB, IFLTEITHA D
Do A — A FHE SO, LR OU8)D K 9 Rz Fio, T7bbH, (18a)D X 912 2 DDA
DOMIZ adalah ZHFA L7290, (18b)D X 9 {2 bukan THE L=V . (18c)D L H ICHWE L= T 5
ZLERTEDY,

(18) a.  adalah OFFA
? John adalah murid.
b.  bukan |2 k2 E
John bukan murid.
c. fHIE
Murid (,) John.

—JF. BIRAMEE TIZ, 2O 0BEZTVTRLLRTETHS 'Y, LERn-T, S HAEIEI
LFE - TR TH D L IEEZ LR,

(19) a. * “Terima kasih,” adalah kata John.
b. * “Terima kasih,” bukan kata John.

c. ¥ Kata John, “Terima kasih.”

5 =AU, BhE ARG = b e — U SCOREN S 5. SIRMEIEL, (20a)0 X 9 (ZBhE 4
BlEZ 20720, Q0b)D Xy bu— AU LI T5 2 ENAETH D,

(20) a. @hFEE ARG

‘Kami masih berteman,’ ujarnya dengan lemah-lembut.
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b. A b E—/L#EX
‘Itu bukan maksudku,’ katanya sambil tersenyum. (Sneddon 2010: 294)

dengan+ﬂﬁ2§§ﬂ WEEIEA) &2 ED | BhFaA) 2 &R T 5 (Sneddon 2010: 215), L7A>L. (20a)? 3] fl4)
fHI1E 21X dengan F)23 &% & DI TV D, Sneddon @ FiET 5 KL 9 12(20a)D ujarnya 23 BhFA + 5k
S tifci <A4FAITH X, 728 dengan A]7° ujarnya Z{Ef TEX 5 O FI TX 22y, £72, (20b)
IZ—F D3 b r— L30T, sambil tersenyum [ZE W23 5 | OFER EOEFENSII/REI LT
72\, Sneddon D FEIET 2 K 9 12(20b)D katanya 2344 7 A) TH LT, (20b)I2F1F 5 tersenyum D
B EOEFEIZOWTEH, ANEEL < focé =59,

FIUIC, PERZRRE LT, slHAEEICR TS [8F] B4FTHD &13E 2 60l
b)ﬁf—é—éo

(21) a. “Terima kasih,” kata John.
b. “Dari Jepang,” sahut John.

c. “DariJepang,” jelas John.

(2la)?d kata (X, —fRIC TS LW o 4 E L THMIZHAW SIS DT, Sneddon D X 5 1T lkata
T4FTH L) LFEETHILILAIEETH H, LD L(21b)D sahut (FHE)F menyahut %2 5 |
DFERTH H 23, sahut 132 OHESCUS THMIC A L LTOMERRWN D, £7221c)D jelas
X, Z o5 HAJENE TIXEIE] menjelaskan OFEHEE LT [FT 2] SO BERTHWLAT
WD, Jelas IZEMTIE TSR] LWOIBRFTHY . THH] LW AR TIEARW,

Ll o, [Qla)o 5 HAEEIZHB VT kata [TEFA TR AT THD ] 20 )
Sneddon D EHRIFFRY ThH Z L FEH ST, TiE, BfEE John IZOWTIZE S R DH7EA D
7% Sneddon (Z X AUiE, John iZFEFE a2 THEHLRLSFTESR Paro] Thd L),
AR O X 5 12 kata 1344 31 Tid 72 < BhiA THIUZ John BFIEHE THH Z L 1T H Y 272\ A% John
DAL TIE RS EFRETHL LW IIUIH L7259 D,

A RATYTEETIE, 3 —r v G5O X S IZAFRPICE > THEIT L2 . BARFED LD
WCKBEZ AW TR EZIR L2 75 2 &322, AflaliL, EFETho CTHLATHEKC B HIGE
ThoTHLENEDLLRY, O, ERTHLINMUOE THLINEHETDHZ LITEH LW
D, ME— 3 AMRHEARATD R R SDENE RE D,

(22) a. Dia/la akan menolong kami.
b. Ini buku dia/*ia. (Sneddon 2010: 169)

3AMHENRALTIC T dia b iadD 2 203H V| FFETHDH, (22a)Tid, dia & ia BTy [
E EWHERELTHOWLNRTWS, 22b)TiX [ED] EWOI AR TH L, ZOHA,
dia [ZFRE7EAY, fa IXIARFRETH S, T7hbbH, dia XFERKLT TRIFTARKE LTHEEHTEE
THDHN, @l ZFEHEOLNBAETH S, TiX, 5IHABETIEE S A9 b,

(23) “Terima kasih,” kata dia/ia.
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2D X1, dia 2 TR< ia bAEETHD, 2O b, BIHAAMEEIZISVT John 1XFT
HHT 1f£<£;nf&>5kmo_k7b>fé°é

fEsm & LC. Sneddon D F|HAFDHTIZIFREY TH Y | kata John X013 Y T#E+E5E] TH
HEWHZ EIZD, TiE. 4/bx/7 EOSIHAEEIZED X D efiEHE TH A 9 D,
Collins (Z X AUT, HEEOGIHAMEEIZ(1SOHEE TH L. A > R T REO 5| HAEIE G [F
ROEEEZ RO E S 2572590, RETIE, 1.2 B CTHEB LZESFEOMESIZOW THKR
L. Ay FRUTREOSIAMEEOMEZRET D,

2. 5l AMBIEOEE
2.1 FlAAEE L FHREE

lzﬁnfﬁi PREE A U RRX VT RO HMBIEOMHESZ 4 DLz, 20 1 2, 5l
FAMEEICB T 2 EED EES ) ICX2EEMEOENTH D,

(24) a. “Thank you,” said the man who came from Japan.
b. ? “Thank you,” said he.

(25) a. ?“Terima kasih,” kata orang yang datang dari Jepang.
b. “Terima kasih,” kata dia/katanya.

JEEE O G HAVENE T, (24a)D X I ICEFENHWAFAA] TH > TH KW3, (24b)D K 51284
@f%é&ﬁﬁ%_@é — ., AV FRUTEETIZQRS5)D X I EFEDREWNLFATHDH L
RERIZRDN, 25D LI ITRAFAEFETHDLEHARTH D, TlE, REZD XD E NN
HETLHOTHAID, UL, MSECHAMNEEBICBT2ERBENRR2LTOTHLEE
bbb,

LHOLFAANEL, B IBTE® & FEH & 12501 54 5 (Huddleston and Pullum 2005), [H 1% #
I EFERT T TWAIERTH Y . Fl(topic)b ZNICEEND, —F., FIEHRITME
FRANLRWVERT, GELTEMEZL LD E L TCWDANEDOFEEER T TH D . FE S (focus)fiF i
(comment)/S ZHIZ Y25, T2 T, EEL A L FRIUTEOSIAAAEIEIZ. ThFRUTO X
IR B WM E RO B XL D,

(26) a. JEEH “Thank you,” said John.
TS
b. A KX TEE  “Terima kasih,” kata John.
B [F 1
FEEOS| HAIBIE X SCE2ERNFTIERTHDLDICK L, 4 v R T REO 5| HAEIE 135 H A

“Terima kasih” @@ﬁ)ﬂ?ﬁfﬁﬁf&) V. kataJohn 23 UNE 72 LWV O EHHIZIHERTH S 2,
(262)D X D IZHEFETII L EENHIER TH D DT, (242)D L 5 ITHEREDO SV E W EFEN Al HE
ThHHB, 24b)D X 9 2 IBERTH HRAF LB I ABRITR D, —F, Q6b)D X HIZA R
2T EEO S| HAMEE X5 HAIOZBHIE® 2O T, (25b)D X 9 2 BTEHR TH 54T EFEN
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%iﬂé;ﬁ(%@@io&iwi IIRERIC D,

PbEo X oic, sIAMEEICEITAERBEOENEIRET S Z LIV, WESEOHES
@10%5%Lﬁ%¢5 &ﬂ?%ko:h%&iif A ¥ KRR T EEO G HANENE O S
BEZDHN, TOHMEE LTA v RRUTBOGHRES & HEHREOBRICOVW TR S,

22 AV RRXVTEOEFERBERFN

A2 RR VT RBEOEHRAESE & HAEMHEEIZ- DV T, Cole, Hermon and Tjung(2005) 7% BLERE L M2
EHEAT-> TS, KHiITIX, Coleetal OiFim 2 HElT 5.

A2 RR YT HRGE S 1T R0  wh BRI SCI2 BV T wh AJ OB BN 2 5 7220 (wh-in-situ),
EZAN, EiEwh X TREAEE RS2 TNE RES,

(27) a. John membeli apa?
b. * Siapa membeli buku?

c. Siapa yang membeli buku?

(27a)D X 512, wh A) apa D HBFETH H254 . SRIRITERCCEED LW, Ly, BRI
siapa NEFHETHHHEA. QT0)DO L SIS L 25 Y, F5h wh BRI TIX, 27000 & 2 ICEE
wh 4] L EFAA O yang & AL TR B, 2O &b, Coleetal (XLL T D FEFEH
HwmEREZ EELTHS Y,

(28) EREIBAEHRHA -
BT RobHERIIRFECRTIE R 5T, EBITIBBEHMGEGIE) TR < TER LR,
(Cole, Hermon and Tjung 2005: 562)

4VF*V7 @8 D EFEIRF B D 5, whﬁio@;ﬁ%ﬁf%é(ﬂwfiwh
I ER %5@1%%@“@(ﬂMTiwhﬁ#Eufkétb L IR AR L
TWb, Lo T, whHlRFEFBETHLIGE. 270)D L 512 yang & AW UZT DM E DR H
HENHIDTHD,

T, 27¢)®D yang (XA TH A H 7>, yang (FlH ., BRFHAIE LTHWOLNAETH D, A v
R 7 5B O BAFREI O IX 52> TIE 22V 3, yang 13 CHSTERR) TH VD | (27¢)ITHB T wh
A siapa (X CPHRERMZHO TWNWDHEEZDLONHKRTHA I,

(29) [cp Siapa; yang [tp t; membeli buku]]?
7272 L., ColeetallZQ2NEEE L., 7V ITB0)D R 2 E L T\ 5,
(30) [xp Siapa]; [np yang membeli buku] t;?

(30)ix. B X 9 & Sneddon NG| HAMBEEICOWTRELZ D LR U L 5 24— 45T
HDH, KFETIHFFHELLIH LRV, Cole et al.23(29) Tix7e < BO) I E T HBRIILHET TH 5
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) (29) DA TEERE siapa O 5 5 AL (CP f5EM)IE. HEEED wh BERISCIC T wh A2
HEOLMNEERITETHY, BATHD,

F5E wh BRI SCOREE S LTQR)EBODNT NN ZY THL0EI TEE, Coleeta. DIERE
T 502D FEIRFHRHEFICOVTITEAMICEL VLD EEZ HILD, KETIX., 42 FXx
T REO | AAMEIEORIE X RETTT 5,

2.3 FlAAEIEORERE

1.3 #i Tl ~7= K oIz, ®WEEO G| HAMEIE OF R EIL, 5IHAIA TP fEEHE ., ®hidl T (2iE
EEHOLEEZLND, TPIEESNIL, @FHOLICHBITLEBMETH DL, A FRTUTEEEIX
B0 BRI TEFEBEERER ) X2, Lo T, EEOS AAEE CIX, FE®RT
HDHEIHAN TP fEEHZ HED TS EE X THMEIL RV, —FH, A RR VTR T+
FEIHTE SRS BN D, 2o, HiERTH L5 HAL TP FEEMTIE R, MofEE 5
HDTWHEEZBND,

RIEN TR~ L 912, Blayd L H 1T, EFREMITB W THE R TH 5 %G siapa 1L CP
BEMSEZED TS, £ ThiuE, Glb)d X H 1z, sIHABEICBWTHLHERCTCH D5 H
AIIX CPHREMEEHO TWNWDLLEEXDLIONRYTH D,

(31) a. [cp Siapa; yang [p t; membeli buku]]?
b. [cp “Terima kasih;” [tp kata John t;]].

Tk, B HAMEEICB W CEI AN CPIRERICH D LW\ ) BEEMGEIIIH 5725 9, 12,
(31b) TIHE E I EG kata 38 X OVFEFE Jon X TP NICH D H D E L7z, ZHHIZERICITE
DNEIZHDDIEA I D, ZHHDOREICHOWT, WiEL A R U TREOS| AaEEIc BT
59— OOMIERTH L EFFEEICRET2FEL L LITBEET D,

13 #iThe L HiT, HEFED 5| HANEE CITEEFEREN R Th D,

(32) a. “We must do this again,” [np all the guests] declared to Tony.
b. “We must do this again,” [np the guests] [all] declared to Tony.
c. “We must do this again,” declared [np all the guests] to Tony.
d. * “We must do this again,” declared [np the guests] [all] to Tony.
(Collins 1997: 33)

SIAA) 2 BACHTIE L7235 A1, 320)D X 9 IS EiEA T AN S OET all OWFEEN fFETH D
23, Bl AAEE TIX, 32d)D X DI FEFBEA T DEER all ZEHESE L2 LR TE R0,
FEAER LB LT, (32a) TIL EFE all the guests [T & b & VP N(VP IR EERICAER S iz,
TP R EEBICBENT 5, —J7. (32b) TIX(33)D L 5 (T the guests DA E L, H&E all 1T VP
NICERE I LTV D,

(33) “We must do this again,” [rp the guests; [vp all ti declared to Tony]].
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51 AEIE TIEB2d) D L ) I EGATEREN R EETH D DL, EFEN TP BEICBEIE T,
VPIREEIC L EF o> TWAHEMLE 70 5,
—F. A RRUTREOG HAAEEIX, KEEL TR BEFEESATRETH D,

(34) a. “Terima kasih,” kata [np tiga orang pegawai].

b. “Terima kasih,” kata [xp pegawai] [tiga orang].

B4b)D L DT, A v R TEETIE, sl HAEIEICBW T, EiE4 0] pegawai & &G tiga
orang %ﬁ%ﬁéﬁé\_éjﬁ“f%é 10, _0)\_2:75‘[5\ SIURAMBEIEICB W T HRGED X 5 I2EE
DVPAHIZELEESTELT, TPHEMICBEIL TWbHEExLND, LIER-> T, 5lHAIX
ZOED CPHEEMTHY . BFllL CAEIZHD Z LITR D,

fEEm & LT, JEEEOSI HAMAIE TIX, (35D X 5125 AN TP HBEHICH DB, A > K3
T EEO S HAAENE TIL, BSh)D XS ICHI AL CPIEERICH D, FiEE A RRXUTEED
SIRAEIEIL, AT EOBEBIC L b b T, MiBliENE o< B2 Thdr &N
BHoMNE o7,

(35) a. UEEE : [tp “Thank you,” said [vp John ... ]]].
b. AV RRUTEE : [cp“Terima kasih,” kata [tp John [vp ... ]]].

2.4 BETAEIRE L5 AAaEE

AIEIOfER T, A > RRX U TREO S| HAMEIE TIX, ReE L3R | 5| AL CP FREHNIC
HDHZENbrolz, Tk, tMOBERMSIE S THAH D, KEICIE, 5l HAEEICED L
EERSCE LT, BITREEE & HIT D,

YRR OSGETAMEE &1, B6b)D X H L TH D,

(36) a. “Thank you,” said John.
b.  In the village lived a king.

Collins(1995:29)i%, (36b)D KL o 723G prAfEE & | 5| FAJE & (36a) & FEARIICF UHEE 2 FFo &
FIEL TW5H, BT 23 ATIE, B6a)ll k1T 251 HA) & [FIERIZ TP R EMHZ HH T\ 5,

T, AV RRUTHETIXE S IEA 50, GETAEIE L 5l HAENE I, BddE L, K&
RIEWAD D,

(37) a. “Terima kasih,” kata John.
i A5
b. Dikampung itu tinggal seorang raja

I 15 HTiE

21 HI TR L T, A v RRUTREOF AAMEIE X, (37a)D L 5 I[ZSCEADOGHETAI N G #H .
Y OB+ EEITIHERTH D, — . %F)T’Eﬂﬁﬂﬁf = F%@H I NDOERENEA T
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FL) EWOHGE, BMEFICLoT 20K IZIAFEHR, T AOELR] BHIEHERTH D,
Lt@of(wmwij . XEHOGET LIRS . %¥®@ﬁ+£%ﬁ%ﬁﬁ’ﬁéo4y
KXo 7 REIIX28) D [F35E Ehﬁﬁﬁj#%é EEEZBZD L. BT0)LiEE O FEGE—RFED

i&HL%$%L1%0i£®%%ﬁ WO FEMETHD TPHREWICH D LI D,
DlbExFEdn b, 3)IThD,

(38) a. SIFHMAMEE : [cp“Terima kasih,” kata [rp John [vp ... ]]].
b. HLATAMEIE ©  [rp Di kampung itu tinggal [vp seorang raja ...]]

Thbb, £ RXTTEOS RAAERE L SITAEEIL. KEEERE-T- BRI TH
e e A

2.5 BIAABIEL HATE

ST B HAMEIEIT HAGEIZE H9RTREEA 5 D, (39a)0 5| FAAIE X, BIRIZEREIX(39b)
iki@m&@%k%mﬂ”M®f/a/ﬁjH”@@f/a/ﬁjfﬁ\k%6ﬂ%ﬂfk
A9 D,

39) a. “Terima kasih,” kata John.
b. bk EvarvidsoT,
c. (HONRES] EVarPREoT,

AARGED NX) & I8 12290 TIEHZ L OEITHIEN H 5 23, Kuno(1973)LLKE, (40)D L H 1T
NE) & TR ICFENFR 2 EE TSRO LEZ N B THs ",

(40) 2FEFH D M) & 123 : Kuno(1973)

a. E#Eo X - Va VR ETT,
b. KMo NE) - MiEE->TWET (3, FlEE->THEEA) .
C. RNEEGRD T3] @ M- TWET,
d.  #WEo TR Va U RRETY,

X 512, Shibatani(1990)(Z LiviE, NX) 23] EEHREEOBBRICONT, GO L HITE L
HHD Y,

(41) a. @ NI - Yauix FAETT,
HiEHR  HriEH
b.  HNBERD T 0 HA BoTWwET,
B E
c. KEo 2] Yarny FATT,
B A 1%
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Thbb, mm@iﬁr‘?ﬁmﬁﬁ?%éﬁA FEO NI PAVWLNRD, —J5. (41b)
DEICTEELEZEDLEERNHERTH 720, @lo)D X HIZHRFEBENIHIER TH D DK LT
:@ﬁm%fkéﬁA I, PRV LR 28] RS,
UbZa5FE2T, WiELA LV RRUTHEOSIAMEELZE 2 X9,

(42) a. JEEE “Thank you,” said John.
B
(bt EVarvRnso7,
b. 4 FRYTEE : “Terima kasih,” kata John.
B A7
(bl EvarvidsoT,

2.1 BT~ Ko lc, EEHEOSIHMEEIICRERFER TH L, Thbb, (420D LI
HALBGR O T3] ZHWC T THone o.j LYarhEolkl LIRTZENTED, —T77,
A2 KRR TEEOSIHAMEE X, SCEOGHARETEHR, FEEIIEE®RTHD, Lien-T,
@)D L [ ThoRed] Lvarvidgot) ERTORERYTHS 2,

AHITIE, A ¥ RRUTREOSIHAEEOFKEMEEZL Lz, NILHIZ) THETZ5IH
AEEICET D 3 20%MO b, B 10O T4 RXUTEOS| AARIEILE A RSN |
%i@%2®F4/ﬁx/7 & REEDO I HAMEIE LR CHEIED] & WD ROV T, BIE%x
A LTz, WETIE, &EORMTH D o5 HAMEE CIIBIFEERE N RSB T 5 D))
LWV EIZHOWTEZ S,

3. BREE 2 <o T
31 X I ERERFREE

SIAAMEERESOX, BN REICHE T 2 L WO R ERF->Tnd, EZAT, £
RR T ERICIE, IS b [RERICEGAEEENNE T 2N H 5,

Bz, Yoy B2y, BAGERIE) BB T o5, (43)TiE, MEE membaca
DFHELAY B AIEE T & % buku itu 2SBTE ST EFE & 72 0 B FHEE meN-23 365 A0 i % 4 % 2,

(43) Buku itu John ¢-baca.

BT, BRENETOND, @OIE TRIEY a U RFRATEAZE V=] LW BHRTHD
iR ﬁ%@%%nukwfx%ﬂ%ﬁmwﬂ%%muﬁ%ﬁémo

(44) Saya meminjam buku yang John ¢@-baca.

AT, MR XBBETOND, [Z2O0OREHD ] LW O 5HE (450D K 9 ICE)FHEEE meN-
@aa’ﬁﬁﬁ R

(45) a. @-Baca buku itu!
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b. * Membaca buku itu!

BT, AfaCim Ul HAMEEMSCTH S, 5IHMENE CIX, BhidH 5 ber-, meN-1FEH
BT 2, TlE, TN HDOMITHIT D2 EEFNE OBBIIFR L TH A 50, £ive bl
THA A, O OEFEMER I EARILEERNH DDA ), fmnrbag o &, Bl
BRETIEING 4 SO B T 2 EGIHFRENE B R 2/ — IS5 Z 213 Ly, Lo
LN G, Db 201l TIE, FICHEBATHLENWS ZENTELHDOTIERNA
2D, WENTTIE, AL E I HMBIEICAON DR — b L, 3 ERR D,

3.2 BEREBEO—BAL : s LI AaAE
RIEIOAS) TR LT L 21T, MBS TIEBEIFIEEEE: meN-S %95, LorL, mBXThHoT
LEFBEHSBE LR VEA N DD 7,

(46) a. Jangan ¢-baca buku itu!

b.  Jangan membaca buku itu!

[~F 272 &) BEWO jangan & W72 E M LTI, (46)D X 912 meN-O il % 13 = 1)
Thod, ZHEREEA S0, FiE, BEMDL, BEBNICHBRENSD E VA RE 5,
72 & ZIXHEFETIHENDDO L DI be HIFADHETHHITH 00 5T don’'t 2 W7 NEER P
2725,

47 Don’t be noisy!

Flo. BEMBLERTZRVWERELFET D, ¥ U U YiBETIE, BEMD X TEHEFOMSE
Db VITHERIEE WD,

ZOLHmEFEE DS LT, Boskovié(2008) X, 433 TIX TP DI & O HERERIR F 237
ETHEERELTND,

(48) a. [rBei[rp [ve tiquiet]]]!
b. [F [tp[Neg Don’t [vp be noisy]]]]!

(482)D K 91T, BH DM L TIEENF be 28 F ~FEHIMBENT 5, —FH., HEMSLTIET &
V OIZEE Neg 285 U | @5 be O EEHBEN A HIE S D, £ D728 do 23 A X 41 T“Don’t
be.”EWVWIBIZR D, AV FRRIUTHETHLRICEZDZENTE D,

(49) a. MBI : [ro-Baca/*Membaca; [1p [vp t; buku]]]!

8E)
b. BWEMSX : [r[rp [neg Jangan [vp @-baca/membaca buku]]]]!

A YRRV TREOMB T HIEREEIRE F 3 5, 1B OMm5S 3(492) TlE, BhFIHEEE meN-23 il
HL7-bacali VMo T %@K’C FICRBENT 523, #FHEEED DU 72 membaca (311 5 2> DB
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TREITERWERET D, 7, HEMDLEI)TIE, T & VORIZH D Neg 28 EHERFEH
ZFHIET 5O T BFEILFIZ BN S0, L7ohS > CTUREEED 72\ baca b | B25E DD\ 72~ membaca
LAEETH B Y,

Tl SITHAEREIZE S THA 9 D,

(50) SIHAMEIE - [cp“Terima kasih,” kata/*berkata; [tp John [vp t; ]]].

(SO)IEs L7z 5| HAMEE OETH 5, 2 T, Sl HAIL CP fREH, ®hFliX CA@EIch D &
ZoR Uiz, A 30(49a) & AR, ROV kata 1T VNS T 22 T C ~BEIT 508, R
DO 7- membaca IIBETE 72\, T7hb b, HEMD LI AMEIED RO — L1 E D
b,

(51)  BEFRERLTE O —fEAL
BEREOOWIZEFX, TP LV A~ THEHBEIN TE 220,

GOITHRICEENLHONZRRICBE T, 2O F F TIIFEIICTESWEFHA L IZS WV,
LL, b LEDO— Lo FmtEnNIE LiFiE, SEfmaSfIicEEZRMAZ L7567 Th
5 9. BIHICET o th O BYFIHEFEEAE SCOBIC, o FFHICH T 2 FLUBRR OB %5 o
T, ABOBEE Lz,

b2

1) (Bo)lZBW\T kata BENFA(V). John BEFEES)TH D00 E I DIZOWVTIIRFABMLETH 523, FEIEOEWN
ERTEOIC, MEEEAENL VS ERFLTND,

2) Bl EREC & 2EEIZIE, menyahut [ 225 O X D IZHEE meN-B O BF L H V. FEEIZ5 A4
BIE IR VTR meN-03ii% 325, F£72. menjelaskan [FLI T2 ) D X 5 IZHEEE meN-kan 23> < @il b H
V. EOLE TR meN-L R -kan 23 & B ICHLET 5,

3) AV RRTTERIZEBWT, harus [~ LTI DRV O XD RESDEFCTH L0, The bRIFET
HHMNEN) DHRIROMBETH 270, 8)DHFHEIL, harus 23EIF] TIXRBIEFE TH D & HRIWD—
DI/ DD LI,

4 (Na)lz>PW\WT, BEEPHERB LA 74—~ MI THED IR0 WDl E T LR, BARA Y
KRRV T ZRIBITDRERIZ, HDHA Y RRUT AN TEIZE W EITE T BBV &0 5 HE 20
&, AV RRUTEEEE OMCTHE RN a0 DR & 2o dz, UL, yang LA F O BRET IR AL T
HOLNIERIRFAETHL0E NI ZENEE L TWDLAREMERDH D, 1 FR U TIECIIREE L TR,
HIBR ) B LR E & FEI FRAYBIFRE O XBIABR TIX 2, ZOXELLTFO@O X 5 e filRBIRE ( [Ho»
Lo L HEANPLRIEANRS o) LEdE, yang U FIZEERFIER CTHHIZORBENRED 503, (b)
DX D R IEHIRMIBHRET ( THVRE D] EARE-TZN, TOAMTIEANSFKEZ) & X, yang LLFIX
MR IERTHHIEDFRI N1 Lv,

a. ? “Terima kasih,” kata orang yang datang dari Jepang.

b. “Terima kasih,” kata orang(,)yang datang dari Jepang.
5)  Collins(1997) TiX VP DIFIC TP Z{RE L, FFBEAFANT TP NI & EE 5 & FRL TWnWb, TrP i%,
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FAED I =v U XL BIBREROMMATI T 5 vPICIRIEHY T 5 L Bbhd, ZZTEEEDbMIR
< T D7D, TP % VP ITEWHR T,

6) FERETIESD), —MREFE TAECIEZERAST VALBEICE YD L &5,

7y SUHAEIETIX, LT O XS gl lan THR] T2 INGFIET D,

“John,” said Mary, “wants to go to the store.” (Collins 1997: 39)
ZOZ &S Collins 1, EETEL BB L TWDOESIAMAK TR, SIAMEAFOp)TH D &
FRLTWD, BRILOD, AR TRGIHAUBEIBEITL5LBE5225Z L1272,

8) [XI(15)i% Collins DA EZE L T D, 1ES5)TE_72L 51T, Collins TIXEGFNX V TiERL TricdH D
ELTWD, FHETTIRAZ L S, Collins (2 X AVE TP HEEMICH 2 b O8I A AR TIEZRL 5 A
HAETTH D,

9)  (18a)® adalah IZ be [ICHIMTHFETH LN, BHFIL2 SOLFAREWVWEARLEICHW LN, (18a)D KL H I
ELL b HMAAFORAIIMN D ERARTH L, £72, (18OFESL, 20 X 9 2 HMARAFHOHE X
THARTHY, F—XZ@EW0 | #HETL2HEFEL T4 murid itu R ECTI2UNERHDHTEA D,

10) (19)i%. Sneddon P F H L H iz kata 4Gl & L iE, WINHIEL LT 20, BRI T D L 51T, sahut
DESREMOATIE LTHFELRWVIETT X Fhud, BN TH D, LIzi>TAYDOHILH D
kata (3TN Tsahut 2 EIC LT LD RETH DN, kata DEFER LT,

1) REMBREETH D [RHA v Ry 7T iE/NFRD S 1.4 BR(E % RER, FAFEK, 2013)%° A Comprehensive
Indonesian-English Dictionary, second edition (Stevens and Schmidgall-Tellings, Ohio University Press, 2010)(Z 1%
sahut DFEERITIL Z D5 HAMEIEIZ 1T 5 HIED AN S 11, B OLF(H 2 Wi o mE) & L ToME
IERH STV,

12) Z 2T, @i said/kata DFOBRE & 72 D, B IZIE, (262) Tl said & BrRVN 72 5] 4] “Thank you”ds & Y
I%bM@ﬁﬁ%%ﬁT%D(%MTiMmbM@OEE&EM@$#E%%3%K6A%#%Lﬂ&

o AT TIXEO)D X 5 ICBYE b5 OB THE Wi % 7,

13) QTOITDWTIHILE LA, EERITIIBBIEICOW TS OB A i, Zhentbline
HEEE L D FEE L DMFET Do T DR Cole et al.(2005) b 54 L. 2 5%im 3 TREMR DT 21T > TV D,
14) Coleetal.iX(28)% [AFATHEARF] (The Parallelism Hypothesis) & 431 T\ 5 2%, AR CliifEE L [EZEH

MR LS Z LT 5,

15) Cole et al. DIERT 5 FFEEM LOEEGCOIZHOWTIZWV L O DRERIN & 5, 812, Cole et al. 1= L ALiT,
(@)D EFEFEH SIO)B T TH D LWV D ZEER, OIFEFIIFRARTHY . @PTLNCHATHL, £
2. @QEMITA Y b r—va rRBERL R D, I THERKRZ &) ZEIREHRE 2o TR BT [
BTV | FWTREMEDR B B3, (D)X THEDDRKTZ) L9 Z ENRIHEICR > TV 5,

a. Siapa yang datang?

b. Yang datang siapa?

F 72 Cole et alIZQNZEHET HEME LT, ()DL I ITHRFENAFAITH DA yang B3 b OINR D E
FRIFTODLN, (BRFREETHDHHAIZONTIE, 72& 20F yang 1345 Z LD ENTERNE NS
TMOFTABARETH Y . QNEBET DML E T HITIT R B2,

c. Siapa Presiden RI pertama?

d. *Siapa yang Presiden RI pertama?

16) HFETIL, three D X 9 7252 9 O EFNILERE T X 37, all R each ® L 5 72 FrEk A2 B & O A D3 WEHE 7] RE
THD, —FH. A2 R TEETIIIEE L1302, tigaorang [3 AJ O X 5 72529 OFEILIERH LT
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WS, all IZ&H 72 5 semua(-nya)D K 9 7Rk 72 B BRI EREL S H v, L7z -> T, (34) Tl tiga orang &\
SHEFT R NTHRLTWVD,

17) SErAEE &SI HAEE ISR BV & D5, A v FRUTEETIE, BIAAEIE LA Hr97e 1 EE
L7203 ST ISR R Rk e RBLCh 5, HEEOSIMAMEE L GEN TH D L EAGDED &
DD,

18) Kuno (. 23] I 5T [HAYKE] (objective) DIEZ RO TV D, U OHMICEREKRTH LD TH
35,

19) MO NIy 22Tk, gIHAEIE & I3EREGR & Bbild O TEIKET 5,

20) AEOHRITOPEBETH D, LIZ@)TRLE TTHonE ] L¥arvEok] Lol AR
LTI, EFE TV a ) ORNCEIHARE»M N TS, ZHUE—FD T7X 4] (scrambling) & FEXN 5
BRTHDHN, WAV RRXIUTHEOSIAMNEEL2Z0EEAREONETEFEUTHEYTHLEEZTLWD
O, Flz TWarBd Tbones] LEofz) & T THoRES] LVarnFol) ITWnIis Farml
T, BFEOLA L IXEERHERICRDONEVoTHIZONT, FELRFTILERH A,

21) BuaZHIZoWnWTiX, EMEQ013)%ZEMR,

22) 44D IE, FTHREBB@NO LI e H 2GR L DLEZXD L, ErZH LA —0BHLIk
%, LML, Cole and Hermon(2005)iZ X ALiE, (44)D THRERIIY v 52 & Tid 72 < BB & BIFR &L L 7= 7T RE
D 5,

23)  EMA LM b EIFERE meN-2BL%E L2 WA R H 5, Sneddon(2010:333) 1%, FoflE LT,
“Membaca sekarang!” [4, Fi6d] O L H IZMEBEGE] O B IFENE I S D EHESC, “Membaca buku!” [ % &
D] OXEIICEMEBERRFETHILEEZET TVE, ZhDDNZ SN TEH, BLT O & RO
TR THLINE I DT, SHOBETH D,

24) BEMALANTEKN T, BEE jangan 1L Neg D FEETH Hh, TN E bIEEMME L HDHEHET
HDHMENI DL, BEEREETH D, £, b LEERTHLHA. BEAOMR DY T jangan 3 F ~EEH
BEITL0ES D LMBEICRD, ZNLIIAROMETH D,

£t : S RMBIEEXE & AL REF
XHe 2 K(2010:194) % B BITHERK Lz, NEFF & &N, HAFEFILESRICL D,

kata =) <berkata

ujar Bl NN <berujar

pikir EZD < berpikir
tanya ZhD < bertanya
jawab EZb < menjawab
sahut BxD < menyahut
jelas T 5 < menjelaskan
terang A9 % < menerangkan
tegas W35 < menegaskan
cerita AT < menceritakan
lanjut 17N %% < melanjutkan
sambung LTADRA) < bersambung
ulang #ViE4 < berulang
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teriak LTRSS < berteriak

ajak 7o < mengajak
bantah K9 % < membantah
perintah ml b < memerintah
desak GO D < mendesak
bisik I ER< < berbisik
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AV RV TREROFEHRROREL EHOEF VT 41220 T
Penggunaan dan Modalitas
dalam Pola Hubungan Syarat Bahasa Indonesia

TY e TNAET 4 (RESULKRFERERLE)
Ari Artadi (Universitas Daito Bunka)

HE:

Fokus penelitian ini adalah menjelaskan penggunaan dan modalitas bentuk kalimat pola hubungan
syarat (5:f4:7%3)dalam Bahasa Indonesia. Kalimat pola hubungan syarat dalam Bahasa Indonesia
merupakan kalimat majemuk bertingkat, yang dibentuk dengan pengunaan konjungsi “kalau” “jika”
“(apa)bila” dan “asal(kan)”. Dengan mengunakan teori realitas (L-7 U 7 ) dan modalitas(-E % U 7

LN

), penggunaan dan modalitas yang dapat muncul dalam kalimat pola hubungan syarat “kalau” “jika”
“(apa)bila” dan “asal(kan)’adalah sebagai berikut. Bentuk “kalau” “jika” “(apa)bila” digunakan untuk
membentuk kalimat bentuk syarat yang menunjukan suatu hipotesis ({i &5 3X), kejadian yang
berulang,dan juga kebiasaan ({H7% 55 3C). Dan dari segi modalitas kalimat yang dibentuk “kalau”
“jika” “(apa)bila” tidak memiliki batasan dalam penggunaan modalitas. Mulai dari modalitas yang
menunjukan narasi (#0f) |, pertanyaan (%&fi]) , keinginan (FEi&) , perintah (fi43) , ajakan (%)
#%) Jlarangan (£511) ,ijin (FF¥]) , penjelasan (FiFH) ,hingga modalitas yang menunjukan peringatan

(#:45) . Namun, kalimat pola hubungan syarat yang menggunakan konjungsi “asal(kan)” memiliki

batasan dalam penggunaan dan modalitasnya.

1. XC®IT

AV RRTTEEOE LTI, FoMFEL v RRBEGRE R T 72O & i O MICHi 23 L2 & 72
b ZFDRMEGREFT 72 D FEkialE kalau - jika - (apa)bila « asal(kan)® 4 > ThH 5, =
D 4 OOEREFITAAFFE TV RIERMEID Th) - T2Z) - TLRy - 55 ITHET D,
X - T, kalau - jika * (apa)bila - asal(kan) % 1 > KRR TEEORMELOEKNEMESZ LIZT
%, Alwi Hasan et al. (2003) @iz i-3< &, kalau - jika - (apa)bila * asal(kan) 5 ik
S L 7254301 Kalimat Majemuk Bertingkat (E(ZBARDE L) THH, £ KXV TRED
TEABMROE LTI EHOMEIIERBE OFNICE VT HEAICEWTHAIETH Y, LDOEK
BFEDLRV, A2 FRYTEEORMLOMRIZL TORATH LD SND,

Induk Kalimat (Efi) +kalau - jika * (apa)bila * asal(kan) Anak Kalimat (f¢/&%i)
kalau - jika * (apa)bila * asal(kan) Anak Kalimat (#£JE%i) +Induk Kalimat (3:%i)

INHDA 2 RRUTEEORMEITET 2058, ERORY L7240 720, £ D7z kalau -
jika - bila * asal(kan) D33 & FIEICOW TR E 2+ R 2 SN TR VWO RNBIR TH
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%5, (6o T, ARBFETIX, AITHET (2009) OLT U T AR VS KRB0 NEE BAR
RERLIN SUEAFZE S (2003) D 4 DDOEHX VT 4 2 OFEEOPAFLA T, kalau - jika * (apa)bila -
asal(kan) &\ 9 4 DOEHH RO HIE L EHOEL Y T 1 O E 2D,

ATHET (2009) X, V7 U T 4 OBEES . ST AUE SRS L FRIRE SRS D 2 FiE
WL TV D, ARESRME ST & SCEFFEFMA NG i, IFEUESRM T, 2 HErS%
PEICE —RIBERBESIRE ENLD &V D, AR TIEZ RIS S0 HH S, — RIS
P FFERMLEMES Z LT D, 1> T ARWFZE TIX G STIARE Gt 3C 3+ T Sk 3C 4 -
FREEMHEL LWV 3 OOFFIT/HIT HbiILD, HARGERIRSUEMIES (2003) 2 XX, £
VT 41345084 71T bnd, REFHMOEX VT 4 6- Gl L RBIKEX VT 4 7+ T
DEXVT 4 8- REREDEXVT 4 9THD,

AT ERE LT, A v Ry T oFERE (EFKR) - BEO [MEEORIEWX
bl . [/7rv=A4DK] . [HioboAl . TEMKL] . TEEHRE] o1
RR T FRICHIER S 72 5 DD BARD /NG BINE LB A LT 5, IUEE L7f3c o
¥ kalau 1% 966, jika (% 355, (apa)bila IZ 262, asal(kan)ix 50 TH 5, ZiHDEHEAD
BIXE LT VT 4 &V T 4 THW LTCREREZ LT T3 %,

2. AV FRVTHEOFUEHRORELE EHOEL ) T ¢
kalau - jika - (apa)bila - asal(kan) DFISCE 54T L7zfE R, FEXOFERSMIZLLTO X
Th s,
# 1 kalau - jika - (apa)bila - asal(kan) =X kO /546 O LLigk

ik 1€ J B — kalau jika (apa)bila asal(kan)

o EE | &K #a | | FE | B B

R | BRI | REBL - REHBL | 817 | 85% | 295 | 83.1% | 163 | 62.2% | 38 | 76%
ARE | FE-RFEB |26 | 1.7% 4 1.1% |0 0% 0 0%
MHE | KEE-EE |7 0.7% 4 1.1% | 3 1.1% 0 0%
FE-KFE |2 0.2% | 0O 0% |0 0% 0 0%

ENCS — % AR — A 12 | 1.2% | 21 6.0% |72 | 27.5% | 12 | 24%
Hig FHE—FIE 61 [55% | 28 | 7.9% |24 | 92% | O 0%

FF G E—E) FRE-FE 0 0% 0 0% |0 0% 0 0%
AR 41 | 42% | 3 0.8% |0 0% 0 0%
966 | 100% | 355 | 100% | 262 | 100% | 50 | 100%

€ =-§(E1))

F1nbhn5 Xk oic, HEICE LT kalau - jika « (apa)bila + asal(kan) J& = Tl e &4

LEEFEFRELERAND ZENARRTHOIN FEFEXDBH LR, TN /D &

jika - (apa)bila - asal(kan) JE CITEE SR XD FFEEMLOFFE — K FF X — P EY

7= 7inol-, &512, (apa)bila & asal(kan) B TITBESM LD FR — REH AKX — 2 L

FESLM L DB TR RS- 5o 7=, - T, jika - (apa)bila * asal(kan) B Clra s SFFELM
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LDOFER-NEFRAAIZ—FHNDEZ ENRAEENE . £7-. (apa)bila & asal(kan)EX T
IIIESRMN LD EFE — REHANY — 2 LIEFRMELOFISCEHND Z ERAREENE I, I HIT
BT EAREF YV T Ao BHALND ), UTFICEVFELLSHHAT D,

2.1 kalau DEBEXDAELE EHOEFY T 4

kalau PRI EFEZSHEICOLFELSEICHHEHINDS D, GELEEL LTOHERRE
ERbhD, VT VT 4 I KRS HIEOGEN O A5 &, kalau B TR ESRMSC & H
FMXOREERWD Z EFRETH D, kalau FEROBESRME SN, BB E SRS E X
HELMETOMERHVONS, £7-. kalau OIEF M, —REMESCE BIELHRT L
AN SND, LV A% e, kalau O —EMESCITIT AR S, B2/ HokE,
D HRENBN D,

%&)74ﬁ5ﬂ%%5k REFEFA LA BR< kalau OE SO EHIZ, OFRBFFER
DEXYV T 4 [ERBORE L EEEX VT 4 ATHROEE, #F, THERELX VT 1]
@ﬂﬁk%ﬁ@?ﬁ9?4(ﬂﬁ®%£\KME\ﬁﬁxﬁﬁﬂ%$J74-m%®%E\%
B, OERME, GEMWEE LY T 0] L ORHOEX VT 4, OREOEL Y T 1 OFBEIZ AW
HZENARETH D, 2FV, XY T 2IZB LT kalau OFESRHCIZITIT E A EHIFRIZ 2
VW, F72, kalau ODEESRELOEL Y T 4 IZFEITBREX Y 7 0 THDH, LLTIL, kalau B
KOWERML, RKEERMEL, HFERELOHLTH S,

(1) Kalau tidak ingin botak berhenti lah merokok.
NMXRIZZIFT ~72L 720 Ed5s LD ~RpI EEFEZERD
FF LT RIE, 330D I, (Republika 2011/12/06) (&)

(2) Tapi, kalau aku di sini, apa tidak mengganggu makan mu?
<TbH bMNEZIFT R W 22 T TEARWL RESTD B bl

THLIZIKCWDERFORENLL? (/v = DF%:108) (Norweigian wood : 97)
(3) Kalau memang pekerjaan ini sesulit itu, seharusnya

NE 2 A A i /A L o Ly ZAR ~EE

mereka menjelaskan semua fakta sebelum kedatangan ku.

5 AT 5 2T FE i} ¥kprzZ Lt R
CARTGT N LWRARBIE D BC 2 ZHZ LT,
(HioH A : 20) (Botchan : 26)

(4) Kalau mau meletus Merapi memberi tanda.

MNEZZIVRIFZ ~LE9H kT A Z e HiF B e[S
AT EIUNREKLE D RIGET. BERH D, (Republika 2012/1/21) (& :R)

(5) Kalau bingung maka gagapnya semakin parah.
NMANIZZ1FT5 RELTD 5 bl 3] Hok OEW
BELT DL L0V N0 EL oz, (/T =4 DF : 34) (Norwegian Wood: 26)

FEo (1) — B) OHISUIMERMNXOFLTHY . (4) & (B) HEFHRMHFXOHILTH S,
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(1) OFIIESRMESCORER - REHO AT -2 THY, EHIITAEROEIEE XY
TAPHNLEND, (2) OBISUIMERFEXOFEE - RERONZ = ThH V| EHICEM
EXVTaBHAVOND, (3) OBIEINFEFMLOEE-—KEEDOZ—THY, &
HICRHMEE X V7 s VWS, £i2. (4 OBISUT—BEHXoFLTHY, (5) OF
LIFEEEETSRECTHD, (4 & (5) OFIXOEMIBREL Y T4 nHVEND,

2.2 jika OFBXORELEFHOEX VT 4

jika X kalau &G L7284, BESEL L THVW ORI LENRZVWEBZZ LD, TDT
W, kalau LV 0T A=~ ARETH D EOHISREZT D, VT U T 412K S HIED Sy
BN HD L jika B TIHUESRMF L EEESFEXOREEHND Z ENAEETH D, jika
1% kalau & Rk, FEFEXOFIIN RS0 D o7z, jika BROBRESMA 2T, KES
TS RFEFEEEIPH LD, KFFEEMFUTE L T, kalau O X 5 2K FREGMEC (F
K- EFE) OREZ—VPRONBRNoTEN, HNDZENARETH S, FIIX, LLFOA]
XEZET D,

(6) a.Kalau memang pekerjaan ini  sesulit itu, seharusnya
NEZZIVAIF T DT i o Ly TR &
mereka menjelaskan semua fakta sebelum kedatangan ku.
5 MATL a7 LS 1] ko kb A
ZARLTNPLWERGEIFIC I INIZEEETHAVY,  (FI3C 3 & [F U i)

b. Odika memang pekerjaan ini sesulit itu, seharusnya mereka menjelaskan

semua fakta sebelum kedatanganku.

FEo(62) X kalau DR FESGMEL (FE-KFFE) OFIXTHD, ZORXOEE. kalau &
jika ICEEHZ TH, BRNEDLLTHRRIIZRD,

F7o. jika EEFMATT, —REMECEBEZRTREXP VSN D, kalau B & [FH
FRIC— RS TIT B ARBLAR . Bz, HREEOFRESHVWOND,

EXVTABENORDL L HEEFMHECERLS jika ORESRMETOEHIC, ORBFE
DEXVT 4, Qi LFBFHDOEL VT 4, QMHOEX Y T 4, DIREDOEHX VT 14 DHE)
FAlEHWDZ EMARETH D, 2FEV, EX VT 4 IZB L Tjika I% kalau & FEE, RE SR C
IZIXIE & A EHIRIZ 720, 72 jika DEEREXDOEX VT 4 IZFEIZBREX VT 0 Th D,
LU, jika BRORESRM L, KEESFMEL, HEFELOHLTH 2,

(7) Jangan ke Balikpapan jika tidak punya tujuan jelas.
BRNTLEIN T RNY TR MNEFILAIFT ~7pn o B 1Eo&0
o E VL LIZHMDR Dol b 2N 7233 ARV TLEE N,

(Kompas 2008/10/17) (“E4&R)

(8) dJika dia tidak membunuh ayah ku, pasti ayah ku yang membunuhnya.
NANIZZ1FF 0 TiERn Fan R R IZEWRW R FL relative & 1%
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RPN R R o lo/e b AR BHBRZRN T2 L THY L L & D,
(JEA K L 2 69)  (furin kazan:62)
(9) Jika harga minyak dunia turun, maka harga BBM juga turun.
NAIE Z1FT EB R AR TR+ EER AV IY B T2 %

HROGHOMEEEN FANE, Y ) OB FA %,  (Kompas 2008/10/21) (%% #)

(10) dJika ada serangga di kamar, ia akan menyemprotkan

NANIZZ1FT W5 0 T = %  FUT FEHHT

pembasmi serangga ke seluruh ruangan.

Bem AT L — iz 2T =
HOHDOEEAPETH VD LEBOTICHAAT V-2 EEHHT I L,
(/v = 42 : 32) (Norwegian wood:25 )

Fo (7) OBFISUIBERMEXOFLTHY . (8) DFISUIRFERMNELTHD, (9) & (10)
FEE R LOFILTH D, () OFSUIMRERMTLORER - RERONRFZ = TH |
FHNATRBEROEEEEX ) T o B ND,  (8) DOBISUIE SR LD K FEE— KFEFE
DRE—=ThY, FHICRBOHEEX ) T o PHVLON D, £z, (9) OFICIE—
X opfxTHy ., (10) OFSUIBEE LR TR THD, (9) & (10) OFILOEHIC

WEEZ VT4 BNHNDND,

2.3 (apa) bila DFEHXORAEL EHOEF Y T 4

bila XKL jika £V 74—~ VBN THLEE X5, FEHlE R 5 L, apabila i$, EES
AR—=Y D=L HWBEND, VT VT 4 IS HIEOGEN G5 L bila B
TIRRE SRS & EH SR SCO FEN ATRETH 5, bila FEROESME ST, RESM T E
KEEEMSIAAVSN D, HL, bila BRUICITBRESRM S (FE-REHR) &, KFESKM
(FE-FHE) %F‘Ekb\9/\5’%/@1%3(73»%073)67‘@73@7‘:%)\ WD Z ERARETH
Lo BIZIX, LT ORI E T 5,

(11) a.Tapi, kalau aku di sini, apa tidak mengganggu makan mu ?
Tb MANETIFZ ORI 22 fd ~72n MHES 5 BND bl
THI WD L RFDORENLD ? (B3¢ 2 & U Hid)

b. O Tapl, bila aku di sini, apa tidak mengganggu makan mu ?

(12) a.Kalau memang pekerjaan ini  sesulit itu, seharusnya
NEZIVAIFZ DI L o LYy 2R ~EE
mereka menjelaskan semua fakta sebelum kedatangan ku.

45 AT 5 2T FE i} koD b FA

ZABRDTNLVRZROE AN I N LFET RV, (FI3C3 &[F U HY)

b. OBila memang pekerjaan ini sesulit itu, seharusnya mereka menjelaskan

semua fakta sebelum kedatangan ku.

FEo (11a) & (12a) OFISCIE kalau ORESRMIL (FR-RFEH) & FFERJMF (FHE—
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W) OB TH D, 2O KD RFIXDEE, kalau 13 bila ICEE A B AIRETH D, HL,

(11b) DFISIFRRABRR LD B2 b D, HlEL, HXFHED bila (T35 L EED
— AFED aku ITHHAGDEICS WD TH D, £72, bila lEH FJMACITIE, —MEMECE HIE
ERTFMINANLND, kalau X jika B & [FERIC bila O — & SCZIIT ARG, B
FH R ERE, TEEOFESHLONS,

EFXVTABLENDRD & KEEFM L EFRL bila OIBIE) 2 E KMo EHIIZ, OF
BEMOEL )T 4, Qi LB DOEX VT 4 0D Z ERRETH D, LarL, kalau -
jika L E7e Y | bila BRITIT, THROES - B5F. BEBEOKIFEX Y 70 AHVLR
IS WEWSHAA RGN D, S6HIT, bila DEEFRELOES VT 4 IZEICRRES VT 4
Th o, LFIZIE, bila JBROBRESRML, REESFMEL, HEFRELOHLTH 2,

(13) Bila AS mau berunding lagi, harus tanpa  syarat.
NANIZZIFZ TAVA ~Tn RET S Flo ~LARTNERBERY o ES L
HB LT AV IPRFHORH LW GIE, BEETRTUT RGN,

(Republika 2012/1/20) (%#3R)

(14) Masalah imigrasinya seharusnya tidak pelik, bila saja
[ N ~IFE TRy B NETIVNT T T
pacar Anton seorang perempuan. (Republika 2011/02/16) (ZE#R)
BN Trhrsh —A L8
72 b SADBADPMUS BT S 2 S inE AR ORBITEE TRz T ok,
(15) Putusan batal demi  hukum apabila lewat batas waktu.
IR R D il B NEZIVAITT WED R
HIRAN it & B L IRAED 2 OIS HIRITIEDIC 72 B (Tempo 2005/8/4) (“EHFR)

o (13) OFISNIMFESRMELOFLTHY . (14) OBISUIRERFHELTH L, £/ (15)
FEEFEXOFIXTH D, (13) OBISUIMRE R LDOREGR - REHDOZ—ThHY |
FEHICFHEOMLEE LV 7 o BDHVWONDS, (14) OFIIKFERME XD ERE - KEFED
WNE—=rThy, EHICGGHEOLEEX Y T4 Wb ND, £72. (15) OFISTT MM
XOFLTHY , EFEHIZHREX VT 4 BHWDHILD,

2.4 asal(kan) DFRBEXDOAEL EHOEL Y T 1

asal(kan) ® 3 kalau, jika. bila BT 2 & AN & b BV, FH T asal(kan)
IERBREGERT 2O THD, LT VT 4 ICESSHIEDHENG A5 & asal(kan) X
TITMRESRMH L EEF S SCOHEEZRH WD Z EBAREETH 505, E S U IR E S

( TRFEBL RIKRSGMH) —KRFEBL ) LI RZ—rvoBAWLND, £, asal(kan) DEE
SR, —BREHXOARHON S, AL, BRBLG - BEpyZe ks - HEZ R T HE
® asal(kan) DB R ON B2 o7, asallkan) BTk, BB R RESRME (REH K
FH) | RCFEFEFMC. HERMCOBBERTREXDBHNEND0E 5 LT OB T
T D,
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(16) a.Tapi, kalau aku di sini, apa tidak mengganggu makan mu?
TH  bMNEZIFTZ R T 22 T~ S % BRD bl
THI WD EBFEORENL D ? (BISC 2 &) U Hig)

b. ?? Tapi, asalkan aku di sini, apa tidak mengganggu makan mu ?

(17) a.dika dia tidak membunuh ayahku, pasti ayahku yang membunuhnya.
NASIE Z1F 7 i TidZewn e R FAISEWRW & L Relative T 1%
RIS R 2 et o 1278 b K BB Z R 2722 L THY EL X 5,

(B3 8 & [Al U High)

b. ?? Asalkan dia tidak membunuh ayahku, pasti ayahku yang membunuhnya.

(18) a. Kalau mau meletus Merapi memberi tanda.
MEZIVAITFTTZ ~LES WAkTDH ATEWL b5 T fi
AZENEKLE S RBEE, HERD S, (1L 4 & [F) U )
b. ?? Asalkan mau meletus Merapi memberi tanda.
(19) a. Kalau bingung maka gagapnya semakin parah.
NAIZZ1FZ RBELT D ToE v Hotk OEWN
BEHTLHEEHVDRVDELRoT, (BI3C 5 & A U Hidh)

b. ?? Asalkan bingung maka gagapnya semakin parah.

Fo (16a) 1, MR RRERELDOFEFE - REHO ALY - OHIXTHD, (17a) 1, K
HEFMEXOHIXTHD, (18) ald, BRHALEZXRIHIXLTHL, LT, (19) a TEHHE
ZRIHILTHD, ZNnHOHXDOEA. kalau X jika % asalkan)iCEX#z 5 &, AHKR
BRI D, 16> T, asal(kan) B TITE ML O FE —RFEH | LEFERML, 5 RME
LOAKRBG L BIEEETRECAANSNIICS W, b LAV SRR,
EXVTAIHALT, T—#Z0H LIo#ER. asallkan) ORESREICOEFICIZ, © *#
BEHMOEL VT 4O [BFHRAOBREL VT 4] LCOFM L FBFDOES VT [FHMOFF AT
EX VT 21 BHCBN D, asal(kan) DE S SCUTIIIT AR O EE, 85, ITRHZEROMS -
AL - KHH - FEE - BIDEX VT 4, FHIEOMEE « RLE - REFA[EX Y T 4, PREOHEE -
ZIRME - GERUWEE X Y 7 ¢ BT X U T ¢ BEREOKBEFESHOW LI W, LTI,
asal(kan) FEROMESRME L [REB RIKENE) —RFEB SIEHFEREXOBLTH S,

(20) Anas bisa  diberhentikan asalkan terbukti bersalah.
TFTASAL TED FFOIELND S Z2~UE  SMFEENTWD FREILT
FEWLLZ & SXVGESHUNET ST ASAEHDSEL I LB TE D,
(Republika 2012/1/24) (Z4FR)
(21) Komodo boleh dipindah asalkan habitat barunya sama dengan habitat aslinya.
IER ~TWHW Bahd Sx~nid AB# FHLwy  [FU & AR T
FLWARMA TOAEBMEFR LTSI HNIE, = EREFIBEINTH LW,

(Kompas 2009/8/19) (“E#3R)
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(22) Bisnis kecil juga bisa sukses, asalkan spesifik.
BV R A hEW H TED R Sz~ R

o (20) & (21) OFISUIRESFEXOF L TH Y, (22) OFISUIEF FELOF L TH
%, (20) & (21) OHFISUIMRESRMEIXD REB (KL —REHOARZ—THY
FEHICRBRE S VT ¢ (20) ERHIOFAEX Y 74 (21) BDHVWLND, (21) OFISCIE—
EMELOBIXTHY . EFHICBGRESY VT 4 DAV DR D,

3. AV KRRV THEOFHEHRRDOELD
LT VT AMEEEX VT 4 IZHESE N LIS R, kalau - jika « (apa)bila - asal(kan) &

VNI ADDERDHNEIZONWTEL DD, Zhb D 4 DAL TRE St 3L D B 724

ELRMESTORERERWS, AL, RESELOMEESET L KEELME T 4 >0 BT

AW bs bl TidZewy, 4 50 kalau - jika - (apa)bila - asal(kan) D 553D FHIEIZLL T O

EHrThs,

1. kalau B TIHRESRMH L L EFEFEXORERH WD Z L AETH S, L L, kalau ¥
K TEFIEEME OB IR HAV BN, kalau FEROMRESM LTI, AR 2 BES
30, BEESME ., KEEKMECORENAVWSNS, £72, kalau 1HF LML T, —
ML e HEAERT RSB HNON D, KON AD L, kalau O— ST
HRBLZR, Bz, SEEOFREENHV LN D, kalau OFIEZ R T FMACITE
CANDEBEZRSRMFLTH D,

2. jika WA TIIRERE L EEEEEXOREEZER WD Z ENARETH D, £ jika 1T
kalau & FARICFEESRMELOFITBHAV SR, jika BROBESRM I, #RE 72
RESMC, BEESM X, KEREEHXE W ERAWSN D, Fo, &M 30T,
— R E BE AR TR HVL LD, kalau B & FERIC — MRS SUTITE KRB
5. BEme g, HEMEOFEEIHWOND, BIEEZRTFRENIFICAOEIBELZRT
FHEXTH D,

3. (apa)bila FEX CIIMHELRME L EHFHRMEXOAEEZ WD Z ENARETH 5, (apa)bila &
X, jika X kalau & [FERICEESLUSCOFI LR L2057 o7, (apa)bila FERDRK
ESRME I, B R RE RS E FERMLE WS HEPRHWLN D, Lo,
(apa)bila X CTIHEBEESRM XD XN AW LIS WEE X D, £7-. (apa)bila [EH &M
ST, MBS EEBEERTREXPH LN S, kalau X jika R & [FERIC
(apa)bila O — M5 IT B ARBLG B2 EE EEOFESHVLND EEX D,
B L. (apa)bila [ZFITEESCHAS 5 XTI HWDLR D,

4. asal(kan) B CTIHRESRMG L EEFHEZUEXOREEZRND Z ENARETH H, asal(kan)
EXiZ. kalau - jika - (apa)bila & [FARICFERESEIB AV LI, asal(kan) RO
TE SR ST IR 22 ROE St SC D AR SR SC L sV B Za vy, E 72 fE R SR 30T,
—IRSRE TG EEOFEL VO D, BARBER EH PR RS, £ L TEHEBEAERT
BISLREONE R NoTeD T, HOb Lz W, & LUTHW SR,
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PLED 45D RRUTREORMEXEXROAIEITIUTOER 2D L D125,

# 2 kalau - jika - (apa)bila * asal(kan) SN0 Ak

% AifE & %O EREDRIE | kalau | jika | (apa)bila | asal(kan)
A SR 1 RIEH —RIEH O O O X
R REFRMEL | 2 e — R EH A A A X
3 AR S — R I8 X X X O
BEESRM |4 FIE—REH O O A X
REEERMEL |5 R — 5 O O O X
6 & =S O A A X
B | —# | asmg |7 A — AR O O O X
fE By | 8 A — AR O O O X
wErE |9 A — AR O O O O
HIE 10 FE—FHE O O O X
© S 3 11 HE-FFE X X X X
HE HEH, 12 FE-FHE X X X X
=Ry N1 13 FE—FHE X X X X
HAE B 14 FRE—FE X X X X

(FEFVERR) O EHRFRE A HEARFTRETIZA WV, Anbiuc<y X AR

FoFE 2105005 XK 912, kalau - jika - (apa)bila - asal(kan)ZIT i, (RESMH: LD #LAY
W72 E S S0 S TEE SR/ SO — R WD Z LN ARETH D, £7-. kalau - jika -
(apa)bila « asal(kan)ZRUTIF, FEFMETHO LR, FEFMETY -5 HiBIEA VR
XV T FEOE L TIE waktu - ketika * saat 72 EORHERER T A TERIND, B2,

LA OB E G 2,

(23) a. (KRS A %) RIAToT26 BOFHG BTV, (8] H T 2010/08/19)
b.O Ketika/Saat/Waktu pergi melihat rumah Tokimune api keluar
k27 - 17< A% e P K H2
dari dalam rumabh.
D5 H E3

¢.?? Kalau pergi melihat rumah Tokimune api keluar dari dalam rumabh.

d.?? Jika pergi melihat rumah Tokimune api keluar dari dalam rumah.
e.?? Bila pergi melihat rumah Tokimune api keluar dari dalam rumabh.

£.?7? Asalkan pergi melihat rumah Tokimune api keluar dari dalam rumah.

L7 U T 4 ERIZEES W T L7 R 1T, HEIZBI L T asalkan IR Z < kalau - jika -
(apa)bila ITITEVWIFEAERY Do n, KEEEMEXD [HE-KEFE|] O%
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— M jika &(apa)bila TIEHAW S IUIZ W, B T, IRESMSC & THE &M X DA kalau -
jika + (apa)bila (FZ < DEEBAWVICESBRINBAETHD, EX VT4 BEANDLHRD L,
asal(kan)%f’%ﬁé‘-‘< RE AL D54 kalau-jika- (apa)bila (ZE X Y 7 1 OFIBR 720 A3
(apabila ITITEE - BIFEX VT o BNHO LIS W EWI AN A OND, LLTFIZiE, A~
NV @ﬁﬁﬁﬂﬁ/f@ﬂi FMEXOFRZ VT A DEEDZETH D,

# 3 kalau - jika * (apa)bila + asalkan £
W72 ESREX D EFHOEX VT 0 O LTSS

EXVT 4 |2
kalau jika (apa)bila | asal(kan)
I | &R& |1 THHR |a BOR O O O O
JEY b dr O O O X
2 T4% |a B O O A X
ik O O A X
c 1T 2 HER O O O O
3 JE A A A X
IT | 3l | 1 A a A O O O X
L b ANEL O O A X
EaY 4 c Gistl] O O A O
d ANFFA] O O A X
2 Ak a W & O O A A
b HE& O O A A
c =IRME O O O A
d RIEHLE: O O A A
III | &8 (D7 - b7 A A A X
IV |z |1 | TEI W0 |a EI O O O O
2 faE | b | L. F. RE O O A A
(& 1R

O : M R A AERARFRE TIE R WA, s iz vy X AT RE

Fo 3 RExHDE, MANRRESFUELOEL VT AIZEHLT, 4 2OEEXORXDOHF T
kalau JE X O AP & & A, — )7, asal(kan) B X135 b IR S CTu 5, jika & (apa)bila
BAXDEH VT 4 1THEAMIC kalau WA LR LEX VT 4 WD Z ENRFETHD LB X
%, AL, (apa)bila ERIZIE, B&E - BF - BEREOEX VT o BHV LT W E WD
M35,

4. BAFZBORAKREBERR LAV RRUTEOEERROD B
DO 3ETIZA v RRIUTEOSRMLOREE FHOEXLY T IO TE LD, ZDH
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ST, AV RRUTBEOFMERIT A ARFEOMBF) 25 (TR 25 Tvo) [
T ) T AL, BAELA LV NRIUTIEOSREEXROAERZLR LR E2ETE LD
HELLTFDFE 4R D,

K4 ARFBORMELOMR B L A R T RO SKMEA O A

HAFE AU RRTT
JERES Bifh: L %O | b | # | v | F | kalau | jika | (apa) | asal
7N Z bila | (kan)
A R 1 REBH-—KEH |O|O|O|O| O O O X
(3 2 | mESGHE-REBR | X | O | O | X X X X O
TE 3 ¥E-—KkEH |O|O|O|O|] O | O] O X
jra = 4 KEE-KFEE |O|O|O|O| O O O X
5 TR FE X | A|lA|O O A A X
B| | a%#g | 6 N — A ola|ala| o O O X
fH | | Rl 7 N — A olo|lo|Aa]| O @) @) X
H e Pk 8 N — A oO|lo|lo|O| © @) @) @)
B 9 FRE—HE olo|lo|O| © O O X
C ¥ AL 10 FE-FHE OO |0 | X X X X X
= FEBL 11 HE-HE OO | x| x X X X X
ES o 12 EE-EE O|lO| x| x| x X X X
HAEENE 13 FHE-E O | X | X | X X X X X
(7 ERR)

O : FEHHE A HERAARARE IRV, Hnbshnic< weEx 5 X fFE AR A HE

EDF 4 2K ARFEOMB R JMEARORIELE A ¥ RR VT RBEORMEADOMiEZL~%
ERDOZEDBHLNITR D,

A, RGE SRS D e L & AR R

1.

i@ s, BAFEOMAY A D asal(kan) B Z RS 4 > RRX U TREOEXL ., IE
RSO IRE SO TARFIEBR —RFEHR ) | BRERMFLO THFFE-RFEH] | X
FEEMXDOIKFELE-KEE LI ANF = BHLNDENI ZETHD ST,
Eunw>4o@ﬁﬂm&%ﬁ_omf\:m%®%%®EAi BEARWNZA » FRUT
FEO kalau - jika * (apa)bila [IZFRTZ LN TX 5, Fiz, hotb@masix, [~ B2k
<H$%®ﬁmmﬁm#%ﬁ@r&7j'rVAJ'rT7JRK&\%ﬂmm%ﬁ%
<A > R T7EED kalau - jika * (apa)bila U, AR CESM LD THET &
NROVERR—RFEH ) ERERER[MLO TEE-EE] O —PHNLBND,

COFEHEASE. BARGEOMAY XD [#F ) L TL ) o250 Tk, B2 K

ERMSTD THRARSME—RFEH] o X2 — TSR, TR & 7] Tl
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Aoy, —H, A4V REAUTEEOFRMEL T, asal(kan) BT EARS4FCE LT
b7, kalau - jika + (apa)bila BT H W HIZ K W, B ARGEDRALSA LA £
T IIx2~27] R [32~1) LI RERITBIRIIIC A & R 7 55 Tl asal(kan)
BRXOHEIZHIGT 5, ED1d | BEFMHEERTRIEXOGE 182~527 ) R [&2
~ L3 1% asal(kan)ZERT E@UITH D & FHI SN S, kalau © jika - (apa)bila (ZFR
T ERIESMEOBEW T3 /25, H L, kalau -+ jika * (apa)bila (2 saja &\ 9 SHEEZ I
ADZENW Ko THRIBFMHEOERERT ZLHARETH D, LLTFD (24) T3] B
DI E IR E S 30 TRARS A — REH ] OFICEHEFTT 5,

(24) a. NHK{Z, fLEICRDOLIBEROBRNLBFMI X ONE, TTIZTHRDD O

hTT &k, (ATl H 2007/12/21)
b. ONHKIE, ALAICHKRDIMHEROBNLIBMEXHo72H, TIRTHRDD D
b TIL,
c.?? NHKIZ, AL HBEROBN S FMEZXH D40, TXICTHERDDHD
b TH L,
d.?? NHKIZ, ALAICRDOLRERORNLIBFMEIZHLH L, FSICTHRD LD
h T L,

A4 RRXTUTREOR -
(24)' e.OAsalkan NHK punya program dengan rating pemirsa
&x~1L/% NHK o i | T PR
tinggi pengganti Merah Putih, bermaksud segera berhenti.
D Ebd FLE ey F< R D
f. 2 Kalau NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti
Merah Putih, bermaksud segera berhenti.
O Kalau saja NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti
Merah Putih, bermaksud segera berhenti.
g.? Jika NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti Merah
Putih, bermaksud segera berhenti.
O dJika saja NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti
Merah Putih, bermaksud segera berhenti.
h. ? Bila NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti Merah
Putih, bermaksud segera berhenti.
OBila saja NHK punya program dengan rating pemirsa tinggi pengganti
Merah Putih, bermaksud segera berhenti.

Lo (24) OFISCIT IR 72 B SC TRARSRM:— RFED] o2 —2Thb, £ 4
EOMBEINT, adD [EZ2~L 2] [ZbD [E2~FF | ITEXHRZOLNAD, cD [X
Z~FTT] L d D TEx~F KEXHBEZONRD, £, AV FRUTED(@24) e D
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asal(kan)|ZFR9° 2 Z £ M TX 528, f @ kalau, g @ jika, h D(apa)bila I[ZEHFRT 5 & &
REMHOBE®RN 2L ed & THEND, HL, saja Z M IUTHTARSE: &V 5 BB B
Do BEBICRRLTHARLEZARADHGINIELWEFEHTE 5,

UL B2 HARGED MBI 72 AR B & A o R R T T 3B D R TE R OARGE S 30 D H i A & HHE
RThHoDH, WIZ, BRFEORBALRIE L A RO T EEORMFIBROER S o i@ 5 &
MERZHAT D,

B. [E& S 3o s & FRiE S
1. HdEsiE, BARGEOMHAA R Ty « T24Z) -« Tvx) -« 157 BRiZwnih
HE Mo RSB EME A ET RPN D, AV RV T RED

kalau - jika * (apa)bila - asal(kan) X &R U L 5 IZ1HE G430 — 54430 0@
ERITEMEXHAHAVONS, LrL, asalkan)iZIESRMEOBEERNEEN LD T, HR
D ERTRECERI R, TODIC, #WRINRELO T~ - T#7) - TL
RY e T T BROEENEERTRMELOBEEIT, EARAMICA » RRYTFED kalau -
jika + (apa)bila IZFRTZ & T& 5723, asallkan)lZiRT &V LARBARLR 2D, FT-.

AARGED TR « [2F ]« T« [FF ] b4 FXUTEED kalau - jika - (apa)bila,

HIEE RO RIS - PR RHkE - HEAR T EOICHVWLON D, £DD, H
KBS - BIyPi e k= - BEZRTERUEXOSE. T - 27 -« Tv) - T
Z 1 1% kalau - jika * (apa)bila ([ZFRTZ EMAEETH D, LLTFD (25) OEIEE LT H
Lz BEtd %,

(25) a. fLFOBEZSHUTD L, A7 4 AZHT, AZDRWPEE TR DI,

(7= 2005/10/17)
b.0ﬁ$®ﬂ$ »}J@étot% *7 4 A& T, }\Ef@f;u\[ﬁ%@%@maﬂio

AV RRTEEORER

(25)" e.O Kalau mengalami  masalah pekerjaan (saya) keluar
NE G VAT S (37 ) il T (FA) 2
kantor dan menangis ditangga yang tidak ada orang.
A7 4 A & i< T B Relative ~72 W2 A

f.O Jika mengalami masalah pekerjaan (saya) keluar kantor dan menangis
ditangga yang tidak ada orang.
g.O Bila mengalami masalah pekerjaan (saya) keluar kantor dan menangis
ditangga yang tidak ada orang.
h.?? Asalkan mengalami masalah pekerjaan (saya) keluar kantor dan menangis

ditangga yang tidak ada orang.
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o (25) 1T Th BAOEBEELERTHRIEXTHD, 452/, AAREOMBIF Y
Kb A v RV TEED kalau - jika - (apa)bila DXL HEZRTHENSH LD, #E
ST, ZOEBEERTFXTE. b - 157 - Tvnyp - 575 34 FxRVT
FED kalau - jika * (apa)bila IZFRT Z &N TE DL FHIEND, EEICRL TATZEZA
FADOGHNELWEGFHEN D,

2. FESIL, AARGEOMAIN 2R E A v R T OSSO RILE S St o
BlFE AR, BL, £ FRITED asalkan) B TIXHW S A H S S0 H

ERELIL TS,

LB AARGEL A & FRU T EEO R SCOARE SRS & B R X DILE R EHERTH D,
ESM S BT RS DSE BAGE L A R U T B3 @mm N % < AESITD 72,
RESRMELEEFERMEXTIZ Th - [2Z) - TL) - T4 F ) 1 2F e AL kalau - jika -
(apa)bila [IZRTZ ERFAEETH D, 1> T, HIEOBEI D LD & | E S50 & 8 A 3C
TRAGEL A RRTUTEEORMEXOILER VR D,

—F ., MEHORRKOMERIIFEFHEXTHL, K3 LRANPDND LT, BHARGED
IR R R DO BRI Th) & T2 T B TIIFERME O - HBL - 2 -000F -
HHEEEO FEN AW ILD, 2 b OFEESM Lo MiLIE kalau - jika - (apa)bila - asal(kan)
DO TITHW 72, kalau -« jika « (apa)bila « asal(kan) DX TIZFELH XN H NS
NN LIZHONT, 3 Hi Tl Lic, HAREOHEERMANT U IETA > RRUTRED
#3CTlE waktu - ketika - saat 72 EORERIER AR TR TR NS,

AAGEOMME 2R E A R T ORI O HEICE T 2 @A S ER D £ & DX
ROLIIZEZBND, BARFEOMMA 2D [~ & T4 7 EBRUIMBESRMEL, HFE
30, FEEFMEIIHHAVGNLN, Ty & 157 ) BRITEESRAEIA A SIS0
IFHWS W, —J, 4 v FR VT REOFMEEAD kalau - jika - (apa)bila + asal(kan) i
RERM L EEHE RO EN D, FEFMXOGE . FMFEAORY IZ waktu -
ketika - saat - begitu &) K] Z# R TN EH SN D, BAEEZ AV RRA T EEIZRT
BRC T ) - 12T« TLRy - 157 OGEFRMCEEE R EELRTHE . kalau- jika -
(apa)bila + asal(kan) xS T 5, LivL, FEREFELERT T & 27 BERZA R
X T #ED kalau - jika * (apa)bila « asal(kan)IZR &2V, - T, A FRU T AL E
ST Ty & 177 BREFEMBLLT WA, Th) & 12T [ ZMEWE Z 5 AT RErER
bHLEZOND, THUFIA Y FRUT ANTH L THARGEORM L 2B A 5B EE R [0 —
DTH D,

BNT, HAGEE AV FRUTHEOFEHRDOES ) 7 4 Ll [ L HERICOW TR S,
HAGEDOMAME A E A RRUTEOFHERORESRUELOES Y T ¢ O Il i & FHE AT
LTORDEIICELDOLND,
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#5 HAARFEORANLEMHERNLE AV RRX U THEORUESCORERNEXOEX Y T 4
EXYT 4 B2

AAGEDORMEN | 42 RV TREOLMEK

k| Z v F | kalau | jika | (apa) | asal

2 A U bila | (kan)

I F | 1| E#R | a Ak O|lOo| O | O @) @) @) 0

Bl b B OOl O | O O @) @) X

B |2/ 17A% |a B A|lO|] O | O O @) A X

il b B x| Ol O | O O O A X

c | f7A%k | x| O| O | O O @) @) @)

3| & x|O| O | O A A A X

II | 1| FFME | a W OOl O | O @) O @) X

it b Ap®E OO O | O O @) A X

& c Gl O|lO0] O | O O @) @) @)

i d | A#F7w |O0|O| O | O O O A X

w2 R | a Wi olo|l o | O o | O O A

b HE & O|O| O] O O O @) A

c HERME |O]O| O | O @) O A A

d REHLE | O | O O O O O O A

a1 | # (- |O]O| O | O A A A X
M el

IV | f5 | 1| T®X |a ¥9H® |O|O| O | O @) @) 0 0

o2 #&BhE b | KL% OO O | O O A A A

(& 1ER)

O fARARE A EHARATETEZROA, Anshic<n X AR RE

EoF 5L, BAGEOMBPRIERE A 2V FRX U TRBOFEEROERMEXOES VT 4
DOIFEREERERDOLIICE LD D,
. REENOEX YT 0 O35 R & AHE R

1. EEAE, BARFEOMANRIEXTHA v XU TEO LM THIEHR R OB & &
MEX VT BHOLND,

2. BARGED [h] & Tv ] BXKEA U PRI TEED asalkan) ERITITE X U 7 0 OFIFR
WD L ERT ima$ﬁ®ﬁ#i®ﬁﬂm&%ﬁ&4/FZ/7 5D &M AITR
BERME XY T 0 IZOWTHESAITIZE A E2R0,

II. #fi &R DEHX Y 7 4 Ok m&m@m

1. EESE, BAREOMAIN 2 EHER LA v XU THEORMEXNLRBH#ESY VT 1+ &
WD ZENHRETHDLEWVWI ZEThD, £7-. BATEO A )72 &4 X L asal(kan)
BRERLS A FRUTEEORMERN S, FHMiOLE RLE R, AFFrEX Y 7 4
DHWHND,
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2. BAFEOMAIN 72 5K L asalkan) JER AR A & R U T REO SRR OFEAM & 58
OEX YT I LT, MERIRIZEA SRR N,
m.ﬁ%%ﬁ9%4®ﬁ‘£&miﬁ
1. ST AARGEO AR AL asal(kan) B2 RS A > RR U TREOSRMEXL ., i
Eﬁ-‘*:-ﬁ)74 EHAWDHZEMARETH D,

2. AAGEO M 25 L asallkan) B Z RS A > KRRV THEOREEROE XY 7

B LT, MHERITIZEAER LN,
IV. BEEX Y 7 ¢ OIGE R & MEA

1. HEEAITAARFBOMBA 2L A FR U TEOERGEX B BEOKBEFHE XY 7 1
EHOWAHZ ENFRETH D, £z, BAGBOMBAREXNTIIBEDO THEIEX U T 42
A2, B, £ FRUTEEORMEIITIARBFEOL O RTEIEX Y T 4 AN
BNV, BEORNGFEA VY bR —va itk TEIEZET,

2. MEMITIZEA AL,

mwf AAFEOIMAP R E A R TREOLHEXOET RN SCOE XY T 4 DIt

W EHESERTT 2, AARGEOMMPN AL A v FRUTHEOSEMERS | HE S
DEFHTIHERROBBEL VT 4 LHAEX VT o OHHADND, - T, HEFRELO
EFLVT 4 OYAE. BARGBEOMMP G RE A 2 RO TEOEERRIIHERDIZE A
RN,

IDNISV/AN EKE®£”%&%ﬁ&4/FZ/T 5D AT AR DUE S 3 & B R XD E
ZVTF 4 OEEEMESTHD, ZNDHDOHEE EAESZ SN LR R, AR
B L AV RV T EOFRMEEXDIERME L EEHFMELOESF VT T ER R L,
FERIE, BARGEOMAN B Th] BRITITEX VT 4 OFIRRH LR, 41 RRv T

@*{4:%/ % asal(kan) [ < kalau - jika - (apa)bila IZEX VU T 4 (IZEA L CTHIRNIE & A
ERNENI HThD, AL, bila B TIIATAROESE, BFEX Y 7 1 L{ZZOKBFN
Aubiic< nweWwWosEHmBR R oo, £, L) BRORESRME: ORI BIEED
WEEDGE . 1TRRDOEE, #55. 1TAEKREXV 7T o BAV LI W, THWs
Vo ZNHIEA YRR T NCHAFEO R L ZHZ DB, EERFEO—D2TH D,

5. 4 ¥ FRUTEHEOFKMBNIZET 5% OBRE

A2 RRUTEEOFMIERO AIEIZ W T, asal(kan) X% Fik< kalau - jika - (apa)bila
ViZZ-MES f%%ﬂ’Ltummmm%f@iﬁ%%#’ﬁof%&%ﬁ% ER RS SL gt
THZETHD, WHELET—Z0 6/ & asal(kan) BRUTILEF M4 300 — LMD
HARBLGR & BHE A R THISUI RSO o T, 5%@%%7%%%%&“@& ?D—21%, asal(kan)
ERIXFICABBEEZAENOIHRFHONENOLTHDL EEZ LD, LorL, W
a3 HIIEE R DMEDRLEL 725, 12 BEOF IR A0 6 72 7 BEH X, asal(kan)
LV OEX, FrZ kalau BRO G R LV #EU THLINLTHDHEEXLND N, BHITER
HIRELZ 72 > TV R, 6> T asal(kan) RO & X0 FIEIZ DWW T, B D803 23
Thd,

ETXVT 4 OEHEEZANTHN LIERER, AV FXTTEOFHEERXOES U 7 41220 T
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H, < DERG ML MM o72, B L., (apa)bila B & asal(kan) 2o SR ) 70 {5 E 544
XTI, TRAROEE, #55. TAEREXY VT o2 H0D 2 ERAEENE S e v D -
ECD, TORMEIT, WE LT —XIZiF kalau & jika X TIIEE., @5, TH5ERkE2H
WABISC R o0 - 7273, (apa)bila JEl L asal(kan) B TITEE. @5, TAEREX U T
4 RN DEISCNEON B Rpolzn b ThD, ZOMBEICET IEFRMAOE R TIX,
(apa)bila b asal(kan) b EE, BFH. TAEREX VT A BHVLNDIN, HIRRH D, ED
LD RHIRTH 2O EMHRET D7D, LLFTOBISLEZRFT 5,

(26) a. Kalau saja bisa, aku pun mau memeluk nya erat-erat.
NMEZIVAIFZ 2T TEDL R b ~7v» fal Pete  Lomb
HBLTELHZILRLEALZRWELD TR LN, (/vo=zaDOF (F) :62)

b. ? Bila saja bisa, aku pun mau memeluknya erat-erat.
c. ? Asalkan saja bisa, aku pun mau memeluknya erat-erat.

(27) a. Kalau sudah selesai belajar, ayo main bola. ({Ef)
NAIZZFZ ~LiTz Wpd iR, ~FLxo #ES VYo l—
KD oT b, by H—2 PV ELLY, (BEEN

b. ? Bila sudah selesai belajar, ayo main bola.

c. ? Asalkan sudah selesai belajar, ayo main bola.

Lt (26) & (27) OBILIE kalau DMFRERMELTH Y | EHICEELBFEL Y T
4NV ENS, ZhHDBXDEAE. (26) b (27) b kalau iZ(apa)bila & asalkan (Zi&
HZIIWEEZD, ZOEEO—2!F Tmaul EWIBEEEX VT 1 & Tayol &9 HE)
FHEX VT A ITHFERN 2B 72O T bila BAX asallkan) BRICEEHZ I WEB I BN D,
—J5 . (apa)bila & asal(kan) DHICIZ1E Tmau] (F3CEEH IO lingin/hendak | 1282 5 &
(26b) & (26c) DOFISITERRLIC/RL D, ZO LK) REBEIIANIEICETHLT VT 4 RF
ZUT 4 L0 T ORI TIEIMEIZHB TE 2\, E> T, OB ABKLETH D,

A4 v FX U TiEOLMERAUTIE kalau - jika © (apa)bila + asal(kan)LA4Z seandainya -
andaikata - sekiranya 72 E O NFIET H, T4 H D seandainya + andaikata - sekiranya
EXIT asal(kan) B &R UL S ICHERFEHARRE O TWD EE X5, FlxiX, LLFTOFI%
MR %,

(28) a Kalau tidak cukup bukti, kasus Yusril harus dihentikan.
NM2XIZZ1FZ NEG &Y% FEfL T 22U ~FE Ry kDD
b LA R Y 72ipofe b, 2 A UV S ADFEZIED 22 i T 57220,
(Medialndonesia 2011/1/31)
b.O Seandainya/andaikata/sekiranya tidak cukup bukti, kasus Yusril harus

dihentikan.
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(29) a Kalau bingung maka gagapnya semakin parah.
NMAIZZFZ REL T5& v Holk DEn

b. 7?7 Seandainya/andaikata/sekiranya bingung maka gagapnya semakin parah.

Lo (28) a & (29) a OFIIIE kalau JERDUE SN L EAEH RAELOEEZRTHLTH
%, (28) OIESM L TIE kalau IX seandainya * andaikata * sekiranya (ZE & #2252 &
MHREETH Y, LOFRPIE LA ELEDLR, Ll (29) OEFESFMEXOEBLRTE
-3 Tix. kalau i seandainya - andaikata - sekiranya (Z@E &2 5 & RERR LI 5,
#t 5T, seandainya * andaikata - sekiranya BRITIERMAXHRH LN DY, BIEEZRT
FHXPHWLICSWEEZX NS, L, ZHIEEMRERTHY . 20D R0y
MENDOT, FLLONTO2LENRD DL, S5, AT TiE2 <. seandainya -
andaikata - sekiranya XD EX VT 4 IZOVWTHLHELLS OGN TDHILERDH D, - T,
seandainya *andaikata - sekiranya JE XD HIESCE X U T L IZOWTAEZOMIEHREE T 5,

AR D X H 124 > KRRV TFED kalau - jika - (apa)bila +  asal(kan)JE=Ud H ARGE O L4
KA | FEEHEXHAHO LN, DR VIZ, waktu - ketika - saat * begitu &\
O RE PR 2 R IEADN A ARFEOFFERM KT 5, L FOBIL BT 5,

(30) a. (REFREAF %) RIATo7e b, RO b kA TWez, (51 H B 2010/08/19)
b.O Waktu /Ketika/Saat pergi melihat rumah Tokimune api keluar

NEALEI 17< 7 £ FERS A k 2
dari dalam rumah.
Ne E3

¢.?? Kalau/Jika/bila/asalkan pergi melihat rumah Tokimune api keluar

o (80) ofIE 127 ) BWROFEFHEXDOHL LW HIETHD, ZoflscTix, 14
T EA v RV TREOSEMEA D kalau - jika « (apa)bila -+ asal(kan)IZER SR AS, B
M BEf% & 22 3-8 iiE O waktu - ketika  saat * begitu [ZFRT Z E N A[FETH S, {H L. begitu
IZERT &L RORRHARZR LT 72 5, waktu - ketika « saat * begitu O HIERCE X U T 1 OHFl[R,
FrmIn b EMoOEMEA O kalau - jika - (apa)bila - asal(kan)fEX & O, I HICHA
FEDORFEFMEXERT T ° [27) BAE OFBIIEIZSHOMREL T2,

E

1. #iH (2009 :18) [Z&E, LT VT4 &iT, EBICLoTRINIFEE, BIELOFREEBRTH D,
AT, AR & RO FEBFENPRESR N E VI HEZFLIC LT, ARGEO LML EMRERSRM L IE
PERIZMSLD 2 DIZKRBIL TV 3,

2. AARGEFLBSCEMZES (2003 @ 1) IZXLAUE, T, MEEEX VT 4 L0 D 25D EHE AT b Ak
DLo>TWND, BEIL, TOXMBADFMRN AR EZH S, —FH, EXL VT 113, ZOXORAFITHT

130



Lk L0, FEFRRLIENOL L R, MEFICHTTHBEATE VST XDB~F 2 5,

CAGESRHEC LR REIDIFELC TV RVWFEELREL, TO/MRLLTELLITHAS ) HELZTHTIE

DThHD, 2EV ., AIFOFEBLHUOFELRLL TN RNE VNI EKRTH D,

HEEEELE X, HI2RMOLETUTEDOLIRFENAEL D ZL2HKT, ERHOFEIRLT 55
A BTEHORHRELRLTHEVIEKRTHD, TOD, —FENEEZONLHRE, BRI H K
di. B kE . BHER RS RAER R HREFITER S EEIcaBE s h D,
FREF L OERELRFFEIT., SCROBFEHB N BERLL VWS 2L T, ZOWRMEROEKIT, BRITEZ
STHPRFEZREL LTHRA TS, 2FY, EHOFEL EHOFRLRILL-FETHL, R
OFEREL EHOERBRII—EMHNRETEERLTND

XOBEN R LT ERTEXY VT AIZEOIXRED LS RIREN R A S O e v d | LDHER
B ERET D HOTHY  REBEEOEF YT 4 LEN TV D, RBEEUOEX Y 7 4 (X HR
LITARREEHE L NS 3OEX VT AL BN TS, (HARGELIRENIEZ 2003 @ 15)
FRRICHTO2MAFERTEX VT 4 LITMEIC L > TRENDIFRIIHT O L FORZIFERT LD
ThHY, FMLBROEF VT 4 LIPEN TV D, ZOX A TIEFHMERFED 2 223 bhTn5, FF
DEL YT 4 L1, FELENMONOFELZ BB X LIS, ZOFRBICKT 256 LFOFMA 2
HERTHLDOTH D, FHIILE, 37 - 3FE. RUNE, KT« RFEL WD 4 SOEX VT 1K
ENd, REOEXY 7 1 &%, FRIOHT L5 LFORBHORLZ ST E2RTLOTH L, B#ROES Y
T AT, WrE, HER, B, GEIWEE WO 450XV T 4 XA TRBH D, (BARERRRSUEMES
2003 : 91 - 133)

uisy
fm%

8. SEATRE XL DRSS T 2RI EX VT 4 ITRAEF VT 4 LIFEN D, SAOEX YT 013, EiZTD

10.

11.

12.

721 ThgEl Thoid] ko TREND, (AARFELECENZES 2003 @ 189)
BRBEOEFYT 4 L%, BBLERZOXEZEDIIICHEFIBALI ELTVEINIHEDLLELY
T4 ThD, BEIE, FEBE THEREOBRICLDZ TEIOEX Y 7 4 ERPFICL - TRENDIBE
BEODEX VT 4 RbD, THIOEF VT 4 LiE, HEFIIH LT EELEILTDHLE, HEF
EHDEDOBBRRRAREDND, EOLIRAZANDILERERSNE WD) BRIREITORITNIT R RN
HBThHD, BEBEDOEF VT ¢ &1F, FHLEREFRREZLEDOLIICEHEL., MEFIcLokdicrz
DLELTVENERIFICE > TRTHDOTH D, REBEDOES VT 4 ITIHMREICEDD TX) 2]
] Tx) To) L3R EICBEDL Ty T2y by TXh) b5, (HARGELIRSUENE
£ 2003 : 239)
A RRYTEETIEZHAGED (~TH) | [~FF] OXIRTEHEIEX VT 4 L0 bOIFRAEZL
Mmole, LML, BEOBOLFEA VbR —va VICKIEEDO XD TEINDIRE D,
ZTHWY BT A R TEEE BAGRO MM 2RO MIEL EHE XY T 4 O, BLOH
BEORERIE, EFD 2014 FFIZHIM LT TARGEE AV RRUTEBEOLRBXORARGEEL A v KRV T FED
S ORI RIS — AL E EHOEX ) T 4 ZPLIC—] EWOEERILO—HTH D,
L) BRDOEFHOES Y T 4 IZDOWTHN LR, Al OB EENEEEOSE ., EEHICES, #5.
THEROEX VT A BPHNLNICSWE WS ZLBghole, ZOMEIE, L OETHALFALCTH
Do
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[2%& i)

7Y TZT 4 (2011) TRHARGEFMESXOZEN D HIoA » FR U TEEO RO IEIZS
W) [EEPHEBEMwmE] 55 28 5 pp.345—366 KL K FFEFHB LI

7Y TNAET 4 (2014) [AAGEL A RR T T FEORMEC O RIFTE — ik & EHiDE &
U7 2wz MEtmsc] KRESUE RS RFBANERE AT 2R B A S 3 U 5

A HEF (1993a) THARFEOSRMACE ikl SifEE I\ [BARFEOSRMEREL] pp.41—71
<A LBHIKR

HH % (2004) [ HAGEECRBLOBIE] At

E@%(%w)ﬁﬁ FEDN D BTz B AGESCEDOAFZE] Oo CEFE

A AGERLR SOEF IS (W) (2003) [BIRAARGESCGE4AFHE8H X4V T 11 < ALBHIK

HAGERLIE SCIENTE 2 (FW)  (2008)  [HMRHAGESCHE 6 45 11 88 #30] < A LBHIR

PP - AHET - ATHET (2001) [ERAERHR] < A LisHKR

ATHE (2009) [HARGEDOHE L — S ERE - Bl SCoFRikaarsel < A LBHR

b (W) (1993) [THARGEOSRMHERE] <A LIBHKR

b (W) (2006) [V —XSEEIR6 FARBLOXR] < A LBHIIR

Alwi,Hasan. Dardjowidjojo,Suejono. Lipoliwa,Hans. Moelono,Anton (2003) Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia, Balai Pustaka Jakarta.

Chaer,Abdul (2006 ) Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta.

Kridalaksana, Harimurti (1999) Tata Wacana Deskriptif Bahasa Indonesia, Fakultas
Sastra Universitas Indonesia, Jakarta.

Kridalaksana, Harimurti (2005) Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia, Gramedia, Jakarta

Sneddon, James Neil (2010) Indonesian A Comprehensive Grammar, Routledge New York.

[ A% H ]

I MRII oY =27 v §HHELET —2_X—2 [§REHE] [7=7] MEA&EA]
IT. /NG

g TEBRAL] B (2006 4F )\ +--LEhl)

BHEL [MEEONTWIEHE A ] HEHEEE (2006 £4)

HERWA THhbe ) MIISCE (1987 4 H+—hik)

FINEE [ EAZaRE] ek (1991 48 )

B EEE T/ vy =108k (1) I iE#RE (2009 4F 5 -+ Jukil)

B EES T/ vy =108k (F) I iE#RME (2009 4 5 -+ Jukil)

II. A > R TERICER S e RAD /N

Diah Faoziah & Fatmawati Djafri (BFR#) (2010) [FURIN KAZANJ , Kansha Books
Indah.S.Pratidina (#l3R#) (2011) [Nenek Hebat dari Sagal , Kansha Books
Jonjon Johana (FIFR#&) (2012) [BOTCHANJ , Kansha Books

Jonjon Johana (FlER#&) (2009) [Norwegian Wood] , Kepustakaan Populer Gramedia
Ribeka Ota (FHFR#&) (2012) [UESUGI KENSHINJ , Kansha Books
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BUNRENFEHEEARAT U = VREEHOBR
Perhubungan Genealogis di antara Kelompok Bahasa Atas Selebes
dan Kelompok Bahasa Sulawesi Selatan

WA EER (B KFE)
YAMAGUCHI Masao (Universitas Setsunan)

Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk meneliti pengelompokan bahasa daerah di Pulau Sulawesi dan
pulau-pulau sekitarnya. Ruang lingkup penelitian ini kelompok bahasa atas Selebes dan kelompok
bahasa Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini diteliti perhubungan genealogis di antara kelompok
bahasa atas Selebes yang terdiri atas kelompok bahasa Tomini-Tolitoli, Saluan-Banggai, Bungku-Tolaki,
Kaili-Pamona, Muna-Buton, dan Wotu-Wolio dengan kelompok bahasa Sulawesi Selatan.

Melalui penelitian kualitatif, ternyata terdapat gejala yang relevan dalam kelompok bahasa atas
Selebes dan kelompok bahasa Sulawesi Selatan. Gejalanya antara lain, adanya penanda adjektiba m V-
(V terdapat varian vokal) yang berasal dari *ma- di samping penanda adjektiba lain yang berlainan
dalam setiap kelompok bahasa dan adanya prefiks pembentuk verba si- walaupun tidak ditemukan
dalam semua kelompok bahasa. Ditemukan juga gejala yang berlainan di antara kelompok bahasa atas
Selebes dan kelompok bahasa Sulawesi Selatan. Misalnya, konsonan yang dapat menduduki posisi akhir
kata dasar. Secara umum, anggota bahasa dari kelompok bahasa atas Selebes merupakan bahasa vokalis
dan suku kata terakhir terbuka, sedangkan anggota bahasa dari kelompok bahasa Sulawesi Selatan
terdapat konsonan pada posisi akhir kata dasar walaupun terbatas. Akan tetapi, gejala ini terdapat
kekecualian. Kelompok bahasa Saluan-Banggai, terdapat sejumlah konsonan yang jenisnya lebih
banyak daripada kelompok bahasa Sulawesi Selatan. Sebagian besar anggota bahasa dari kelompok
bahasa atas Selebes memiliki fonem konsonan frikatif labial seperti ¢ dan f (bilabial) serta f dan v
(labio-dental). Fonem tersebut sebagian besar diwujudkan dari *b, dan terdapat salah satu di antara
keempat jenis fonem labial tersebut dalam sebuah bahasa (atau dialek). Gejala tersebut yang menonjol
dalam kelompok bahasa atas Selebes tidak terdapat dalam kelompok bahasa Saluan-Banggai.

Berdasarkan penelitian selama ini, penulis menekankan supaya meneliti kembali kelompok
bahasa Tomini-Tolitoli, Saluan-Banggai, Bungku-Tolaki, Kaili-Pamona, Muna-Buton, Wotu-Wolio,
dan Sulawesi Selatan secara kualitatif untuk dikelompokkan lagi.

Penelitian ini dibantu oleh JSPS KAKENHI Grant Number 21520455 (tahun 2009-2012) dan
24520483 (tahun 2012-2016).

0. FF

AV RRITHERMEDOAZ U = Uk LOEBDOTE EEEND LI, EEROERRS
LTS, TNOORERDEIIRRICEL DV EDoTETD, AT, ZHETORERD
HMaeBR L bT, 270 =V BOIL I R LOR 2 RV o ki a4 5 &
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VAR BNGEREE RIS 0T DR AT U = VO RHBEBRIZOWTH L2 b D Th D,
ARBFFEIE ISPS BHFFE: 21520455 (SR 21~23 4EFE) | 24520483 (CFak 24~27 HJE) DBk
EZFIELDOTH D,

1. PREMEFELE

BEAT 2 VB LTS (=BRGE) I4—A e xR THERICBE LTS,
ZLTINDLDOEEIT, MO THELELBEBOSEE, Eﬁ—XFHX/Y B Doy L7 D
f%éo HBRFIC AT, HEE & BUREEOMICHRIMHEED , LRFRIZ A IULEEIR & & SEE DM

ILERIR, BREED R E S LD,

EEIITFHEELEELHE-OBAIIH E 0 R LE#E’J %1 FHAERE. F 2 AW
FEEOHEBOPRIMGEE LB THAMEND S, LRFIICIT EARERE. am’#\ TAEREE AR ET
LD L, AL TNIETUTO LS I1C% 5,

W LEE 5L PRLEE % 2 PRI 3 AL 84 e - - - - e
JERS K AR AR iz e

AWFIEDOXGIE, ERROE 2 FREMAFL T, H25 W EEEHLU T TH 5,

1. 2. AR THWEHA
AT = VEOEERICOWTI I E TEERREHA DA VWONTE 2, K CTEELH
WD REREL 1T L (Sangir) §5HE. X 7% (Minahasa) #E#E, @2 % 2 (Gorontalo)
£ 32 KU (Mongondow) s&ff., k= (Tomini) + bV KU (Tolitoli) F&E#EE, H LT >
(Saluan) * /3> 7 A (Banggai) 5#f. 7 > 7 (Bungku) * F 7 % (Tolaki) i&RE. 74 U (Kaili) -
sXEF (Pamona) FE#E, &) (Muna) - 7 hY (Buton) F&EE. 74 bw (Wotu) - 74 U
(Wolio) FERE, F§AT 7 = (Sulawesi Selatan) FEEECTH 5,
LREOFEFERET, SIL ICX > TR VAR BGERICEEND L EN20B8, FI=+ U b

UEERE. YT 2« NUTAGERE. 707 « NTXRFERE. WAV - NETEERE. LT - T R
FERE. U4 bw o U UAFERETH D (ethnologue, 2013) , A7 U7 = EBOEEIL, ¥
FERE. I TTUEERE, drr o - BTV RUSERENLRD T 0V B BALGERE, LR
J:ﬂauﬁi Z LT EGEREICIB SR WA T U = VEEREIC T bV D 2 & 1272 % (ethnologue,
2013) .

2. A7V =z VBBIOZDEBIIHMT 55

AT VBB IOEDOEBICIEL OFFENSA LT 5, Pusat Bahasa [Z XiVIFAT T
=V DERERIIN KD 5 EFEE T 0 58 53 TH S (Pusat Bahasa. 2008: 15) , —757, SIL(Z &
% etnologue FHITIIN KD 7T ESFEBLIOART UV = U NHAMNBICH TV -7 Bbis 35
FEEED 120 SRETCH D (etnologue, 2013) , Z DR X 7072583, Pusat Bahasa Wit & 5% %

VP EREE S SEONRDIEA— R P r R T ROEHELEHRL,
AR EBMR T AP RIMAEO IR AT v o VEE BT 7 - T XENRH D (Mills, 1975; Mead, 1998) .
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A, SIL DFEEHRHFELEZ W2 212X 5 (Pusat Bahasa, 2008: 3)

s ZIZTHHINETOE
Moz, — OOREICH T T3 5,

I AT U DFERE I

b
arryaEee] v N
) I
e s e
EEEE: B A By 7 | ' e R
EEERES ) g T

e TP L-EREE

. e
Y by VAR T 7

2.1. BRI (~1960 £4X)

Z ORHNIEREMG . SHREASFERELEHV LR TV,

2.1.1. K.F. Holle, 1894

Holle 23MERK L7 SREHIKIZ, AT U=V BOSEMK L L TREEOLDOTHE, Z0F
FEHIBZ ITREREA T E PN TV R W, AT v::v%@%%%% [ ~VDTNL—FIZ45F T
Z L CHEDOFEDE TR 8082\, 1L, ZEBHEOT VU XGER, I V38
dprgna B A RUGER, (NUTAF %aiiﬁb\) AT e N AGERE, P =

MU RVEERECHIZ D, MiE, BAY - NESTFEHE. ATV = VEEREICH 2D, T,

3 J.L.A. Brandes & J.C.G. Jonker D 1 &2 H TN 5,
YRR OIVIZA TEED AT (Sula) EBETHY . AREOXLETIEA,
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FEDHTT A anr (Laiyolo) RETH D, TLTVIE, (AT UEEEERV) LT -
VIHAGERE, TV - FTXREERE. AT - T P UEEHE LR TS,

2.1.2. N. Adriani, A.C. Kruijt, 1914

* T X OFFEFHE Adriani & NFHFE Kruijt IZEDHEHAT U= O/ L= (Bare’e=/ FE
T) REEICEE T D 3 BEADR 3 BITITFERE OGN LB RICFFEH D H#H > TV % (Adriani, 1914:
346-354) , OB LOFFHEHMKIIE, I T AP EREOLES (BBLZBED T Z 1
MELAT T = INOMEELIR) LA TV = DATYRBOEMBITE T TV,

Holle O 5 #FEH X 0 (TR BAEDOFERENIUE S o> TWDOR, BUED I A U - N T 5k
238 k7 ¥ x 7 )L—7 (West-Toradjasche Groep) & # k7 ¥ % 7 /L — 7" (Oost-Toradjasche Groep)

AT HNTWD R, BIEDM AT U = VEEREN~ 4L (Mandar) | v ¥ (Sa’dan) (=
N7 Y% (Toraja) #%) . 7 XA (Bugis) -+~ v¥/L (Makassar) (Z571F HAL TV B SN
RES B -TND, ZLTHEERAZ LT, AT V2V B 74 VEVERERELLZ LT
7% (Adriani, 1914: 347-348)

2.1.3. S.J. Esser, 1938

AT U NEEFHE THD Esser 134 2 RR T 2O SFFEMKIZ/ERK L TWND, ZOFFE
HENIA > RV T 2R ICE L bt T\ 5 (Ensiklopedia Indonesia, n.d.; Cupk, 1975: 11;
Kridalaksana, 1993, 2008)

Esser (FA T U = VIC8FEHAZREL TWD, 7272 L, ZFOHITIE groep (ZFv—7 §&RE)
AT '71“/%%@:]2 I IZHIZEFE (taal) OBEIE (talen) Z HWTE L T D 160)75)3?)6
ZLTH U XGERE, I T AVEER (FEvI U FufEzgte) 27408 70— L LT
Do

728, Esser I XIUFA » RO TIAFET D~ T4 - R IRV TEEE (8HA—X brxry
TRER) D 17 OFERE - ERET. S8EHAF c BEREN AT U= VITFET H 2 LI D,

2.1.4. R. Salzner, 1960
1960 FIC AR S 4v72 Salzner (28D [A & R« KPFEMIBKEFEHX] ZIX 200 27
U VOEBMMNAEENTND, TLTAT U VO SiEE 10 FBHICOESA TN D
(Salzner, 1960: 9-10, 13-15) , Salzner D53 ¥HIL, A —A XU TEE LY LALOSE L EE
LTWDA, 2 CIRESEARR & BEEd 585 2345 (Salzner, 1960: 1)
Salzner D /I LT A T T = ST L5 FFBIEUL T O X 912785 (Salzner, 1960: 7) .
A4 > K37 (Indonesisch) —¥i - > K% 7 (Westindonesisch) —Jb#H 1 > K37
(Nordwestindonesisch) —V > X)L « Z T 7 REEREL S FAYEERE, TNUNDO AT T 22D
FEREIX. AV KRR T WAV R T A A > R 7 (Siidwestindonesisch) (25 £415 |
ELTW5, 7238 Salzner OALFEA > R T ICIE, BUEMO A — R b r R 7 3EHED SFEH
5 A %Ltkéﬂémgwﬁmﬁ%74)t/®%m FLIZEENR TN D,

S ZZTHOWTWAR RIS —TF HETIP¥ PN —FIIFNFNIETHREDO A ViE (H DI A
U TFALEERE) . /NEFEFE (=L B, H DOV ST ST FALEERE) I H7=D LD T, $X7W1/mﬁ®k
Uy (=Y y X UEE) LB LART R SR,
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Biffdnraaggliticanr o - 2030 RUdERE (boWidae v ¥ agilt) 2K
TAHLEINDEY DL RUEEIZIFAYERO 1 5L LTHDOIL TV S (Salzner, 1960: 9-10) .

BIIEU A+ by « U UARERICET 2L IR TWD U 4 b wiklL, Adriani, Kruijt 3 X O
Salzner ICL > C~ D vV« TXRFEHEHDWVITHE B L RAEHICETH LSRN TWD, L
L. Bsser (3 F 7 V¥ iBREIC L TV D,

CECTORBMSBOEEBIZONTRIZT D LUTOL IR,

K.F. Holle N.Adriani S.J. Esser R. Salzner
1984 A.C. Kruijt 1914 1938 1960
I T4V — T g U hUXNL e HXT TR
— T F W
P AL
i $74UEV%
""" A e s
b AV , dpyHFun—  dpl Ao

— I —
— ~ ~

I
J — J — L —

11 [N ¢ F7 Uy N
ﬁ-%?yé: : .
D4+V<<::::in4fy “ BA Ty

NS PRy HA

I AR ) 7/7-7% N AV D))
A%-ibyi::?7bf 7 b ) VA Rl NV
fm\ ,ﬂ\
\% ~H P TERA ~ U% b ok \
A AN \ﬁt L RZA—— NEHE LR
~ AL

. FERESYEEI (1960 FR~BLME)
1970 AEARLAEE, 1950 FERICT A U 1 O F 555 M. Swadesh (2 & > Tha 6 EREFERT:
BLOGEEMFTD, ATV VOFHICEHH I NVHD T, 42 FXI 7B, fEERE
208 1960 4512 H. Kridalaksana (Z X - TR ST % (Kridalaksana, 1964: 319—352) LT
AT Y =Y DEFFRICOW T, 1970 FAPIEI BB FEE DR T A U - N T RO SFEZ ah
MEHFIC KD E 3 LTz (Masjhuda, 1972)

2.2.1. D.F. Barr, S.G. Barr, C. Salombe, 1979

ZOMBEORGUIIFT AT T = MNICHHT HEHEICRONTNDN, ZHUBEAT T =
SEEICR U CRBEEM G SIL O EEIZ L » TERAICHW O MG & -7 b D TH D,
B, BUERAATZ U = MO L 512 SIL OFFFER TR ool b H DR, FAT U -
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ML AT 7= MR ETIREREEE NI TN TN D,

SIL fTJ&® D.F. Barr, S.G.Barr (&, A7 U = OS2 FFBIC OV TREREM AT AT
DSWTEERE « SN HEIT o T D, MRIIH AT U = I 5 28 55 U KREFETH
37 % 7 (Bajau) akxaie) TohDH (Barr, 1979:23-27)

Barr EDOWEIZ LT, FRAT V= INE I = AV - "FF 77 -F Y (Mori) |
PNT e XA DA TALEERE (Sub-Group) & FALGEREIZE S 720X T = #%  (Balaesang)
R NUHATE NY X URENFET H 2 &1272 % (Barr, 1979:27-27) . FALEERET. b I =,
AV REF T VT GEHELITEZLNTWRWA) Bt LEEHA >~ 7 (West
Indonesian) (215 Z & 127> T35 (Barr, 1979:27) .

2.2.2. J.N. Sneddon, 1981, 1981°

1981 IR S e TR S 3R I ] (21X, JN. Sneddon IZ X W AE SN AT U =
SEALED L PR O SREHIX S S TV D (Sneddon, 19817 1981°) ., Sneddon D3 Eﬁ VD B
ik, FEREZE BALFERE (Supergroup) . sE#E (Group) . FAZEERE (Subgroup) | jL’Clz\Z) =
Thod, A7 =F, X IF Y EfGERE, T Ny - :n/&nhua

o EATRERE, B R OGRS LGB E LCO LT - T hUGERE, AT U
VEERER DD E LTV D,

2.2.3. ethnologue, 1996, 2000, 2005, 2009, 2013

1935 4FIT A F 3 2 TRV O AR BLHIGE A 21T - 72 Summer Institute of Linguistics (¥ SIL)
XL 1981 FFITIE~ Ty P DAT X T o VRFEHEEFEOREIINCA T T = 2 TEiEHA
ZhhD 5D (Summer Institute of Linguistics di Indonesia. 1990) , Z Z TlX, BIfE web fR CR5 Z &
MHIK D ethnologue @ 1996, 2000, 2005, 2013 FIRIZ IS VTR 5,

BIE, A=A MR THBRIEREORSEN LT DL LB XD 0R—KNIZ/R> T
5, TLTHBEOSHEEZRWEE A~ 3 « R Y 27 (Malayo-Polynesian) TH 5, AT
U= OFEICE L TIX, ethnologue @ 2005 HhR & 2009 IR O TREFE D LORE 72 E &
WD, LLFT, 1996,2000, 2005, 2009, 2013 FERKDE WA # T 5,

2.2.3.1. ethnologue, 1996, 2000

ATV DFFEF. FUF L IFAPEERE EUAC Ny - e aiElE, PR T
Uox VEERE, LT - T NURERE, AT U = VEEBICAT HIL, RO DRERIIAT U v b
PFEREICE END, 728, FHR AT 7 = (Central Sulawesi) :ERFIZH S (Eastern) FLiE
EPEH YL (West Central) FOLGERED B 725 T D, sBREFICEI L T 1996 Fhi & 2000 RIS
LAY AN

2.2.3.2 ethnologue, 2005
Z DR T 2 A, 1996 4l mmﬁmkiﬁﬁot&ﬁ YEMThbh D, FrEn e 3
TNV EEEEN Y X NGERLE I ARSI N2, FRAT U o VRN RY
- MU RNUGERE, DT NUTAGERE, T - NI XEERE AV - NETERERE
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WZaodenizZEThb, Fln, AF - T NUGERER LT - T MNUREREE U by s U U A
BHEICOTLRTVD O@k\%/ﬁVFﬁ-ﬁDV&D%‘@%%ﬁﬁDV&D-%yﬁy
RUGEREICE DS TWD, AT U VEEHEAINA T, A7 7 =¥ EAEEREICIT 10 3R & £
N5z &z s,

2.2.3.3 ethnologue, 2009, 2013

2009 “ERRE 2013 FERIE, FEARICK X A gL 22, FIERIZ, AT U = VEAA O SEEK
11115 11012725 TWAETH 5, 2T 2009 Eﬁﬁm&mu cEmE L TR NT T
FEM 2013 AR CTIEZ = (Tae’) EDO S E Lol &Ik

AMFFE & B ¢52m9zmsEW&%%Mm@W&@k%ﬁﬁwiX7ﬁ:/@$mﬁﬁ
2005 FRURTTIEA T 7 =2 &0 ) EMGEERFICE L TV & LTW e R, 3 50 ENEERE &
EAFEREICB L TRV AT U = VEEHN DR D & LIERTH D, 2009, 2013 FERRDOFEH
YT, VU VER, IS YVER, dur o - B LI RUEBERT 4 ) VY BT
PR L 1=+ bV bUGERE, H7AERE (Bastern) . HA Y « NEFER, U by o U
+ U A% E$75> VAR ENGERICBRT 2 LD, FMAT U = VREREL, EARREZFF72 72
WEEEETC, ZOTICT XA, ~AvyH, bk, B2 (Seko) . VET 2 (Lemolang) @ F{L
FEREZFF o TWD Z &2 D, 2009, 2013 AR & L AVLLAT & DEVITLL T O X 5 XA 5
ZENHRD,

2005 4FRR LA B sk AT EER R
Austronesian— Malayo-Polynesian— Sulawesi éﬁﬁ

Philippine — 75 i

2009 R LATR Austronesian— Malayo-Polynesiané&— Celebic 2 EE R

South Sulawesi

73 - RYRXTTEEIRNOAT U =¥ BEEHEZ R T (S 5120 < OO HEERE 2 #8T)

BREICAOPNTND EINTNEbDON, ATV = v OEKFIEITRENIC 2 EAEERE & BAL
FEHEARTL R WVEER AR T, o7 4 VY EEHIEIRRO 7 VB OEHEE LI T
- RV RUTEHIIRICEBEER L Z LI b, T7obb, 74U By BEERE, BL XX Bf7
FERE. WA T U VEEEHT LR oo N 2E-PICE (B ERICSPNTZ
2722, 2013 R KT A=A e R TREHE—~ 7 3 - R Y X T EEIR—19 BArdE#E (E
NREREZ R 72 VEEREZ G Te) WO RHICR D, ARTERT 2B LA LNGEREEFEA T
U VEERET (74 U By BALEEREEAR) A — A e RO TR - u%®%é%%%wt)
~73 - RYRTTEEIR—19 LAEERET O 2 (AL FEREE RS, 2O RZ BRI
A=A aRX L TiEo~vTI - RURTT (1) Tz aw(%2)¢%m&&wo_
Lz %,

SIL /P FAITFEEM AT FZIZE SN TIThbNL T WD, D7) FMER., SiE. FsD L 512y
HO T OB (BRSO —BCROESY) Tt snsElmndb b, KAEoOMRTHLH D
T FIFEBEHOU T =4 (Wawonii) #& D% G 13X Austronesian—~Malayo-Polynesian
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—Celebic—Eastern— Southeastern—Bungku-Tolaki— Eastern—East Coast—Wawonii & & 72 5, 4 —
A PBRTTEEBENO U U A = AGEETIORBEONEERD Z LI, L LaEO LALo
BeBE (WO — ROy CTlEE LR BAGEERRNEE~ 7 3 - KU RV TR 55
PITND K ITHWAEIZ RS Z L2V 5,

2. 4. Pusat Bahasa, 2008

2008 4|2 Pusat Bahasa 7> & Hjﬁ)ié%’b?l FFERTEFICESSA UV FRU 7T 2t O EEEMMIC X
5L AT 2 VEBEBLOEOBBIZILSS SEN/HFIEL, ZOH D 5 FREN O b DF
FE L STV % (Pusat Bahasa, 2008: 15)

FlE & ethnologue DAT U =V DEERITI2MHFIEEDENVE D D, etnologue T2FamE LT
Wi TWDHH D2, Pusat Bahasa TliX 1 5ife L TN LIGARH D, HIZIX, 7 b &
W2 AT % 1~/ (Kamaru) i & 7% U A (Lasalimu) #EIL etnologue \Z L > CTENENT A+ b
vk UAFEREE L 7 N UREREDOSRE & STV D (etnologue, 2013) , —J5 Pusat Bahasa

TIETHV VAL - I~ VEEEWVWD 1 SiEE L TH#Hbit T % (Pusat Bahasa, 2008: 82) , X 51T
ethnologue \Z#, > T\ 5 S5E/)° Pusat Bahasa [IZHINZ2WEELH D, HlIZIE, AT 7 =
WA T T DAY « NEFFEREDO FARA 3 (Topoiyo) #fld Pusat Bahasa (213> T 7auy,
72%. Pusat Bahasa OHFFEIXFEREICEE L TIEE L3720,

3. BURZ EALEERE

ZZ TR VAR BNLEERE O AR I B IO W TTHIAT 5,

Z O FAREREIC IR T R RERE. TR D REEA I, AT ANES (WEE., BiEd
TS FIED B @aﬁﬁﬂﬁfﬁ“é ZEeThsH, BIRIENI= MU RNUGEHOANT
FEDNI, TV NTXEROTVIED/MB/, LS - T NUFEREOTF T F T (Ciacia) FED/P/.
VA by AU AR ﬁ@?iJﬁ GO, AV NEFTEEHEOLV R - AU (Kaili Ledo)
FEONETH DS,

EBICE VAR BGERARICIET 2 K& 25 M E LT, SBROBEH S 5, A —
A2 F R T FEOFHEBIT*CVIN)ICV(C) Th H, RV EH THLIHEHBELH 208, %< D
BBEITERCTFEEZR > TS, EL_XA MEGEHOSHER I UM AT U = VEHOSIET
HFEOERFHEOREBELHO L TE TS, Hd LT EfRIE, BICGERFEPNE T 20
TR, BEROTFEPART HIWBEEZRETCND, BUWEEEZEZEZ D ECHEROFHFITEE
ThHD,

EBEROTHEED THEBOTHEMNBIRETLEDO L IICEB SN L, S EFICBIT
LR FFETHY , RREETH D, YAT v« N TABHEO BN TL LD
FEREE B o RMA S 5, KTEITONRN) = —va U Renl b, TLTESOICEREELED
D EIFERICEBO TFERBND ZETH D, FIAIET VT VEEICIERERIC/p, t, d, k, 1, 1, s,
m, n, /238 %5 (Karsana, 2012: 19-21) , 72, N A5G S p, t, k1, I, s, m, n, /BB D
(Syamusuddin, 1997-1998: 21-25) , Z OFERICEN D & ORI, FERITEARICHFHIC

O F7FTEICITE AR ANE/6/HFIET S (Hanan, 2013: 69-70)
TEIZIEHAY c NEFEBHOSTEICE., THL L TOBELZREZLRVRBBEND I ENH 5,
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BHMOE LN CEROTERE bRERAY, BETHHAT V- VIEROSHLE LR
R%,

B L CIHERD T ETERE BT T L - A H A RO SEE 50T 5 FEE
FTh D,

4. AT U = VEERE

2 TIEMAT Y = VB ORI OV T T 5,

ATz EREOSHORFEIT. WERFOETE., BLUOBEREGEOBICEHNIET
T ThH D, BANICE L A_RRA BEHOSHEICBVTTEIEHR /AL LTOEFSTL., JBIEE
oL LTCoEREFEFLBENRY,

RO THFICEHLTL, BBICLVERTHAINBONL TS, KDV HDIET X RGE
HOR, g~ P AFEDK )/ THD, ZWVHEDTIEY Y XIVFEDR, s, 0, 1,1/ THDH, FBERED

B,y (A FEIT/K g) OEREIX T GEHICBIRWT X A5E, vy bta
TOEEHOSEETH Y . TN TAEERICR T 2 5353 SHEL. Lo+ H R FERICE
nas

ethnologue CTIIFAAT U = VEERICETH SN TS, AT V= MLV IR TT ¥ 2
T (Luwu) 5 & ¥ =iEkT é%%& o TWVDHLET VBT ARNHEE Th 0 I A
T VEHOEELADINETHAS D’

FEERICOWVTIRFICHFEII RV, BEERICEL UL BERRTIEIRL, 6 BERK
ROEFE - TELDH D, 7TXAFED/N, Bkv-va%-#w(mmmmm&m)ﬁﬂyﬂ
> (Bambam) S ED/®/ThDH, LNLTXFAFEDRNL, 7 X AGE BT HLWELTH
D*3>0 H*a>o0 HLEL & TV 5D (Yamaguchi, 2013: 119-120) , F7-. EI\W s T s HOLER
NUNRVFED/Rb*a>ale THY ., AT U= UBEIC#M D H O TIiEZeV (Yamaguchi, 2013:
120) , R AT U = VREDOREAR R/, e, i, u, o/D 5 FEF KR TH 5 (Yamaguchi, 2013: 134)

5. BURREBEHLERAT U VEHK

CIZTIHELVRAGEREMEAT U = VEERO R ZT O, WIRICH WS B 6 72 STHRE EHT
Barr, [1979]. Bergh, 1953, Grimes, 1987, Kaseng, 1987, Lauder, 2000"; 2000b; 2000°, Mead, 1999
THh D,

5.1. BOBEERICHEIEE
2&*%“@?&5% FIX T X ClR CaEMARE, KA —RX brx v 7§k ’iﬁé@“@%é?ﬁ\% YR
DFEENLHRFEOBBRENBENIGENH D, MNEELHOSHE CTIHEOFER I 5 *batu
FEJ L *kutu T35 21 *[tJeluR THR] ZFIZHEI$ 5,

S s LTT T v L« 7T (Aralle-Taburahan) B3 H 5, 7T v L« X7 I EETIHR, o/ LHER
TE TV,
’ %%‘il/%i/: 17‘/7 EYEHICRT 2B THLTHEENEHENEEZ TV (LA, 2003:179)
10 e | T PR ER AN VS TUUFEXT S, TuR*F* (Moronene) FEIZER XX S E. b T XFEX=S
7 = (Konawe) ji:. ?7?7 (X% « 231 (Gonda Baru) 55, 7%7\ TR >R (Bone) 5. v
X VEEIX/NT =% (Balanipa) 5. A Y2 (Mamuju) #ElI~ ALY l5, N7 7EIENU Y (Palili’) JF
. NI UXEEIE~ L (Makale) FEDOHITH D (U\T@i'%?bﬂﬁ%) —XHIEFE D e WA
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JFA— A ha R T REHEEE | *batu *kutu *[t]oluR
FERE i [ ) (v 3 [op )
= NI W batu kutu ntalu
FU RV FHU batu kutu intolu
INT BT | watu kutu -
T ——
o INHTA batu kutu -
N HA
YT batu kutu -
AV datu'!, Bacu'?, Batu" | kutu, kucu'®, kutukutu'’ -
EY - 7 XX | Basu kutu sului
Ty . SRRV ANV Batu kutu su?ului
Ny 1R T Batu kutu
4= Batu kutu -
rZ % Batu kutu tiolu, ti?olu'®
R FTFT wacu'’ cucu'® ---
VA R Al NV
VA otu
Tx o 74 U batu kutu ontolu
74 U 74 b batu utu -
VReHAY | vatu kutu ntalu
AV - - S
NET Batu tuku toyu
INFEF
AV = Batu tuku tolu
TR batu utu itollu?
S batu utu tallu?
FAT Uz v ALV batu kutu tallo®, tullu®'
N2 batu -2 tallo
A batu kutu tallo?

*batu DPITIET 7 « M T FFERET ¢- (EFEWBELEE) | B- (AAMBEHEET) . 1AV -
SNEFFERETIEBR- (AFRMBEEE) | v- (AFBWEERYE) CREINIBNS S,
T NTXFEROT U UEETAT S ¢atu, Y - 7T X A (Mori Atas) 5 Tl Batu Th

"UA4T (Waia) 5. 7v 7 HER.

2 547 = (Landawe) 5. b+ w73k w (Tulambatu) 5E7%,

B hL5 (Torete) HE., 7% (Routa) 5=,

“IUEThE. by TRy FE,

P RN THER.

© a5 5. A3 W (Mekongga) 17 EW,

17 Kaseng, 1987: 61.

B <2V (Masiti) 5. 7277 (Lapendewa) S,

P OREFEBICBNT—HD*1-> -y 13 RANTH 5,

W 2 Ko )5, ¥ (Padang) ST E W,

M 2= L (Sumare) S E. ¥==a=3aA (Sinyonyoi) ¥,

2 K7 FEAY Y FETlisse Flitn)sa (25 IOIF) ITHRT5)
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Do TV« NTXFEREET iﬁ‘f\f@EEﬁﬁ B T*batu A1 DO*b-1X b-THILI N T2
(Mead, 1999: 141) , 7> 7 « T FEMIT, HEOFTHOERICBWNTH —MHoEm &2 A48
TW5D, ZOENSFRMHAZEN S B L CHARGEICE £ TORFRSHENE N Z &35,

HAY « NEFTFEHOLV R - DA VFEOEBIEIT vatu TH D, MOFRIGEHOSHETH *b-I1%
V- HW B-THH X TWD (Barr, 1979: 92-99)

LS e T RUFEREOF T FTETIE b- (HEZWVIEFHEICE-T ¢-) . w-THHEEATVD

(Hanan, 2013:73) . 7238, BlED 72 H3/6/H *boRas [K] > bea, *boRat [HEUY| >boa D X 9
ZHFb-IZHRT 5 2 & AV D (Hanan, 2013:76)

TNT v e NUHAFERETH*-1Lb-HD W T w-THRI STV D,

FAT 7= VEERETIE, BEAMIC batu TREIND D, B2 FALGEREO SFETIE AT v

(Panasuan) §&, & = - /X4 > (Seko Padang) #5745 / (Hono) &, =+ kv % (Seko Tengah)
F&, # > a v (Tangkou) 7fC hatu ThH D,

*batu D X D IR RFEREIC M LD BB ZERRGE LT L b BRSSP GEREZ 7R3+
DA NI IAEL TR0 N, 7272 Lab-23 b-DISMCEEEIE S B-, ¢, v-. LETHEIND Z &
MWHDHON, B URA EGEHORB#ME NS ZENTE D, B, WEEEYT ¢- (lHF) &
B- (AFE) WL, BWERE - (BFSEE) & v- (AFE) DAF - BEOHFT—o20F
FEICBN DD TIERL By ¢y v-, FOFO—ON* b DBEHF L LTS FENTHENSED
Thb,

TZTCHHLTBEREZWLWOIE, AT v - NUFAZEHTITD-N b-bDWIE w-TEBH S
TWHZ EThD, ZNIEIMDOE LR EAEEREEIZEZ R ATV VB EFRLUTH D,
AT 7 YRR W TIE, ZEARMIZ*D->bw-Th 5,

*kutu [T R TCOREREIZDZ > Tkutu TREBEIND ZENRZ W, ZOHRTH, IV T 7 -
T XFEREO Y —MED H LD,

A -M-c-lZR o TND B DX u ORI CTHAZF (LN XD TH DY, 2k, EEO*K 1XM
AT 2 VEHO—HMOSHETIINMET 20805, 2T T NUGEHOLTE, A Ry .
VoA UAFEREO Y 4+ N v EED > e-ITHAINR b ONIE HICEREET D,

*[tloluR 1IZHOWTiX, hI=+ MU MUGEHE, U by - U4 UAFERE. DAY - NET5H
FEZ(nt-E W) BEFRIHBIR S D, T T XAGEIC-NENATHNS, FI=- N MNUGERED
NT W UFE ntalu, WAV NEFFEREO L K - B A UGE ntalu D K D ITARRIFIE L7 W KGR
SAE ER—AERORENENLIBIGI NI =" Y NUGERE, 727 « N7 XEERE. 20 -
A I\/mﬁi TA bRy U UAEERE, AV - RETFFERICADNDIHRTHY, ATV
= VEERICIEA LN WERTH S, EREF, FI=- FNU NUEEHEDO R MY (Totoli) FHD
intolu, r77r Ny« U UAFEREDOT 4+ U A58 ontolu, FIAT 7 = VEEHED 7 X AFED itollu? >
O 23l O FETE & L’C*[ ]m)talu[C]#ﬁff%tH;EéT MDD ([VIZFFETERWEE, (N)
XA E T L X 72 AR, [CHIFFE CE RV FE2RT)  *[V]-BBE LIfEERE L
A FAIREREIZALILD NCVCV?F/“C%ZD 7272 L, 77X AFEO BBIE D intollu? & 5 WM T ittallu?
TRWETRM DR D,

BudbBViLi OFTT A OB AR Z T O@ERAIC b RIS HE - 2% Th D (Yamaguchi, 2013:
128-134) ,
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5.2. BEOFEERICHIGZE

A=A XU TEHICENTH, FRFLEXONDFHHE /R TON TS, 22 THE
BHEOHHACH L L IOV TEET D,

. . *anak
A —A haxv T E _ _ _
_ | *bulan | *bintan *bi[tJuhon *kilaw [F-fit
517
DEN B=y 2] [R5 *bulan
RERE s A
FI= NT Y --- betuor
UKD FRY bulan kikilo?
NI T | — bintu?on [ H |
YT : 24
o N TTA — bituon A | bituon pauno
N HA
T — bintu?on [ H |
A dula anambula®
EY -7 HA | Bula
T . Y - N\ Bula anano Bula
N U RFR Bula
T4 =A Bula bitu?o
Ny Bula anaBula®
LS. FTFT dula
7 b VA wula
7 A v A bula
vV 7+ bula bintala
VR4V | bula betue
HAY - -
T wuya betu?e
INFEF
AV = wula ---
7 XA ulon wittoin ana? ulon®’
" ~ A bulan bittoen
_ ~ LV - bintoer, bittoen®
AT —
c7Z bular bintuen
N7 Y% bulan | bintan

TH] ZonWTix 7Ty - NudiAg

# pauno @ pau I% [FHt]
RN AV ED =N

cv TR by FEFR,

% 7¥T (Asera) HE. 2T V= HE,

7 OREEE. tRE.

B <AV FED TA ] 1Z karampuan 7278,

BV mg=aAFEW

FLTHE.

FEREZ RV C*bulan ([CW D EEEAZ LTS, Ll

0 v & 5L anaBula, VA 7 57 E1T anadula,

(12 H] O%E 1L sam/bulan & *bulan > bulay 235% > T 5,
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(& 22V TIX, *bintan [F] . *bi[tjuhon [H | | *kilaw [S&F] &V EE O HHER W
LEBEERNCWS, £ THI + [ (20) 74t LW KRB LTV« XU AFE
FERE, T/ - DIXEEM. AT U VEEHICBEIRL TV D
ZoTE] OIS BHD LI ICEEEZH VTSN E D NEEHOHBEEL 52 &
T iAW E 2 i b s,

5.3. TEHER DBk
SEORPEEOR EITIT T ENISEMIET D720 OFEED 2T Tidn < AN
B DI NEDEEORKDEE SR> TWVWDIGENSLWERER O LN EE &8 2 77,

53.1. R~ —NI—

ZITIEET. BEF Y — A —ICOWTELET D, BT AT Y = VEREOSEECIIEAR
I ma-DERGFA~— I —E L THOWLNTWD, 77X AFET AV I mapute TH U | pute
X LT ma-REEH S TND LWV D) ZEIEIFRAT 4 T A= —IT L o> T NERRY ) H#
WCADZ ETHY, THEE) 12 TEVY) X mapute THDH, LW IRFkEFi-TWV5, DLk
DZEND I ZTIHEAFERAZERE & WO HEEZ HWTIOERRGR~— I — & W HEEZ Hv

ZkizT B,

FA—A b Rr T E s, > .
*mV- *na- *ka- - Bl
TR i
FERE EE TAV] (*putih THVM] | *bug’a [{E] )
F3I=- Nz ma/manjen
FU MY FRY mpati?
NT T bubulak
T ——
o N TTA mo/ute
N HA
YT ma/pute?
A/ mo/pute
£V - 7 XA | mo/pute
T . 'Y - U mo/pute
N FHRR mo/pila
U x=A ma/bula
Ny mo/pute®
LF . FTFT mo/pute’’ mpute*’
7 b LT ka/pute pute
vt by vV A ma/puti
v A I ma/puti*’ puti

0 7+ 5 )5 513 mabina,
N2 VHE, 9T USSR,
gk SLVEEF,
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LR A4Y na/puti, na/bula
AV - -
INE T ma/buya
INTE )
AV = po/puhi
T XA ma/pute
~ AL ma/pute
ATy | AV ma/pute
NV ma/busa
A ma/busa

ERROEND mV- (FFIEGER - SFEICL > TEEZR D) BT ToEETHY LTV
ZEMNHBL, VR BAVEET na-EHOTWAER, AU - NEFEERECBONTIE, V-
NAVEE, X7+ A4V (KailiDa’a) 5, V7 + AU (Kaili Unde) 3. 7 77 1 (Kulawi)
FE. MARA GETEAFI— I —& LTna-AHWHLNTWS (11T, 2000: 51) . — /3 NFEhE,
Y7 (Besoa) i, 77 (Napu) #f, /NET5E, £ K7 (Sedoa) FEZ Tl ma-~me-NHWVS
NTWs (1A, 2000:51) o ZOXIICFE—FEHFT TRRD =D =R ERIZR>TVDLIHE
LD, REBNETRECITIm-E LB kw%ﬁffé (Hente, 1997: 111- 112) .

—ED~—H—NT TILIHEENIT > TWDHEERH D, BIZIERPOBTIEMEAT V=
VEEREDOEEEIT ma- 2 AWV TV AN BB X *ba-38 L OVka- & BB SR A EEEEE D R o TV
% (b1, 2000: 54-55) , Z O*ka-1Z/3EFFED ka- LRI TH 5,

~v—H— AW WEEE L CIEEREE2ZOFEFEHWVIGE L., FAT v« N A GER
DT K% v 7 (Balantak) 38, WA U < NETEBRHEO ST FEBICFAET HEETHEEEN
bbb, BEBEEZRAWDLDIX, 77 « FIXEERH,. AF - T MU U by - U U AR
BEICHAFAET S (1L, 2000: 52-54)

FRORTEHEAT UV = VEHICBWT, TRXTOEET ma-ZHIHLTWHEIN, MAT ¥
= VREHEICB W T RO E EIRAT AT 5 Z L ITFISNRBIR TIER Wy, vy L

FEOBRGETIE ma-13AEER TR R BEEEEOEETHWHNS (I1E, 2000:39) . 7
m@$z7WIV%ﬁwaﬁf%%ﬁﬂwLm%#ﬁménfwé(szmow) TE 4550

NEFEROEETHHAINDIGAERN S LDIE, HRELRIEHEHICLAONIBERTHS, H
WL, BERFO~—H—& U THEFAMEDLN 2 HEICBW T, CoHEEFENEH I T
WHMNTHD, £, AT U = VEEREE ZOENOEFEICII4A, ERFAOEEL LOZED
BRI oW TCIERE L, BB EOILBEMENFET D Z &3> TW% (Yamaguchi, 2012; L
M,2012.) .

FRRORET TEIART DHEREMOER N LM > TR, =+ M) NUGEHEONRT =
W UREDOERF DO~ —F—1F ma-Th % (Garantjang, 1985:29) . FEEEO N MY RO
~—%—{X ma-, mo-, me-CTH 5 (Kadjia, 2001: 61) .

T e RTXRFERED U U o = A FEIZ OV T Andersen FIRIE D EEE D FERFIIZ X D & masaki
vy . me?uu V) | mokula TN O X9 mV-D WS TWD  (Kamus Wawonii-

3 Grimes, 1987: 127.
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Indonesia-Inggris. 2013) **, & U #E213 kodei [/N& U] | kontonaa [H1< B | @ X 91T ko-
LN — D —B(EET S (Ntoala, 2012) ¥, kT X3EIZ1T karao [ RZ272 ] . karasai 2B L
721 . kawasa [E72] @ K 9 T*ka-DIEW A FET S (Rahmania, 2012)

VA by s U UAFEHOU + by EEOEAF Y — B —IE ma-Th 5725 me()-/mo(y)-& VD
RIFRE L AFET S (Salombe, 1987: 50-51)

R~ — N —%F DD LBBLEUTO®EYIZRD,

= YU RUEEE mV-

BT e NUHAZERE mV- FEA S H A
7 o b7 XRER mV- (ka-/ko-)
LF e TN R mV- ka- FEEAE E M

74 bw o U4 UAEERE mV-
HAY o NEFEER

1AV NALEER na-  (ko-) AE A H A
SR F T REER my- (ka-)
BAS Y x ma- (ka-)  (ba)

SBIGTE R HE 2 AVXRBITZE DD LIV WD, AV« REFFERET A Y FALFER
ZHBEWT mV-2 W) v —h—NELIFEDONTWDLZ ENHL, Z0Z LITEAFH~—H —mV-
DELANZPGEREEHA T U = VEBEHEOERZBZ TRN > TWHZ 2R LTWD, —F
AV « NEFFEHICHAOND X OIT, R—BHENTS MR L > TERGl~— I — &
RHENHI T EHEI S5 TND,

5.3.2. BIFTAREEEERE
ATV DEL DEEEMNBRE LT L7 572 W TIE2RICERIOMER S 5, %
< DVFETEITE L TIE 100~200 FEFREE DREFELE L2 WA 03200 (1L 1, 2001: 7-8, 26) %,
ZZTIR 100 FEERICEEND B & 1T ZAVTRHT 5.

Fid 2 b s 3 *matay . . . *bunuh
R — | =i SV patay patay matay
e EiR2
TR MBEsa) | [3Eda) MECLz) |
L) )
AR = ey %9 )
I=- NT Y nate, mate pa/pate
U RV FRY maate? pate/i

MU FETIIEEROEEN T OB FEMAMETNEND,
BAVRRYTOMEEIEISILDOE HICEY - THAFELEY « AU (Mori Bawah) #5|
W5,

% Barr IZ LA FEA T U = M OFERELEFE AW -F%21%. Swadesh 23S ZEFEFITH VL 100 3EEFRTH
% (Barr, 1979: 81-83; [LI[, 2001: 35-41)

TP

OH

&L

p=riry

]

B
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NFG BT pate pa/pate/i
VYA ——
o INTTA mate -
N HA
T mate pate/i
A mate pe/pate’’
Y « 7 XA | mate pe/pate
Ty . Y - NU mate pe/pate
s FERFR mate pe/pate
U9 =4 mate pe/pate
[N mate be/pate®®
LT FTFT mate —
7~ N mate -
vt by U4 U A mate apeko/mate’
v+ A vx b mate pate/i
LR+ DAY | mate pate/si
HAY - -
NET mate pe/pate
INTE
A A= mahi -
7 XA mate uno
" % mate pate/i
B v AV mate pate/i
AT —
K77 mate pa/pate/an
7Ty mate -

(FEM2 ] IZOWTIIY T &« NUTAFEREDO /NN T 2 7 55 % RO T matay 11 5 BB 4
R L THWTWS, IA Y « NEFFEREOT U (Rampi) 38O mahi (T2 286 TH
DM, BEMTEZ 26D TH D (111H,2004:87-88) . —F [FF ) 13. v+ by - U+ VA
FEREDO U A VAFE, AT U = VEEHO T ¥ AFE (BLW be-Z# VTS R T X3E) &RV
T, *patay [FE¥a) | ZHER Z AT D HE0HEE*pa- & WV TZREE Z W C W5, M aRTH
BFE-i b7 7« BT FREBEHZROTRENICHEHAL TV D,

77 (Toala’) &&® pa/pate/an | pa- (< *pa-) +pate (<*patay) + -ag (<*-kon) & 3Hr T
&5, HiERTHERECIIR, BEERNO*kn ZHNTNDEY, 2 b0EKIT MEICE
H5L®b] — FT) Tho,

7 4 b v FED apeko/mate D mate DR IXH B 2N *matay ICHKT D, £, T F AFED uno
IT*bunuh [T HFT ) (2@l B Y,

7 F_RTDJE THpatay [T 5,
¥ F T DS E THpatay 121 5,
¥ Kaseng, 1987: 39.
Y ethnologue TIE b7 INZ TFEDHFE LTVWAHD, ZTfEOModr L 2 « 74 % (Rongkong Atas) J7
=. By a2y - "YU (Rongkong Bawah) 55, = - LE (SekoLemo) J75 Tl pate/i < *patay + *-i % {ifi Fi
LTW5,
M B AT Y = UFERECrbunuh ([C1 2 BB A VTV S0 T ERFERE T TERL, v B v, v otk
L7 (Massenrempulu) FEIZH FFET 2 (Grimes, 1987: 194-195; Pelenkahu, 1972: 24)
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5.3.3. BNFAEREEZERRE si-
BRI GFERCIFEEZHER I N TV R WNR, 5% OFFED - OB L B D BEEEE si-l2 D
WTCHAT %, BHHEE Si-IXf A T U = VB O SEEICB W UL EEN R BEFETH D,

7 X AGE si- + canrin [Z8 AN | —sicanrip [E LA 5| (Said, 1979: 10)

~ 71 Y IVEE si+ benturuk 29 | —sibenturuk [HVMIZ 9| (Manyambeang, 1996: 73)
~ U H)VEE  si-+ gayan [HIF) —sigayan [H] L& 9 ) (Muthalib, 1992: 66)

N7 ¥FE  si-+lumba [5i9 | —silumba [HWMIHED | (Salombe, 1982: 108)

VALY aFE  si-+trumug [EFE D] —situmug [ FE 5] (Rahman, 1991: 54)

SIZONTIE THEWZI~T 5] LWHIEBREZBKRT 200D, HDHVIE THEG 2BKT 5
RO —DLEZX L LENTED, ZOHWBEFHTI ELOLIIC, AT U = VEEHIZHBNT
EFENTHLIN, AT U = VEEHFAO O TIE L, BIEFLICHLIERNOLLUTFTO LS
e UARA ENEEREOBIN R o> TV D,

FI=-FU FUGEE
NT Y R si-+seor [filiiL 5 | — siseor [fiiird 9 | (Garantjang, 1985: 30)
A by vt UAEE
U4 b vk si- +jagurru [%%] —sijagurru [V 5 9 ] (Salombe, 1987: 47)
A Y - NEFFE
U R4 YUFE mo/si-raga 1B 9 | —mosiraga [1BWV)NTF&H 5725 5 | (Basran, 2003: 46-47)
no/si- + raga—nosiraga BV T & > TWW5 |  (Basran, 2003: 47)

AV FEO—EBOBFBEIEFILT A7 P EFRTHEDL > T D, mo(N)-IE [R¥K) &3
L. no(N)-1Z THfE] ZFTHEEETH S (Fatinah, 2013: 81-85) , _LFL DAL mo(N)-/no(N)-
& PEEERE si-IC X D EBERETH D, mo(N)-/no(N)-NT A7 h&RL, si-NEKZH->TW5D,
PRUARE si-lICXf L CHMBE AR TH 10T, S HICEENNETH D, si-OBEREE 2 1LiX *s0-
HH WM T*sa- (BHRELTIE 1) 2LV, BEOBEH Tsi-THATWS Z LMD,
FEFICE VB CTHsi-&E WO THIEL TWErRESER H 5,

6. wAIAFIE & BRI
AR TIT-o CERBET EHNR) METH D, SEFENT, BERET. SFEFEFEE
KRNI TEA7R) IR TIECTH D, EBRICEERERG Y. FFEISTF CERBIIERNEE T
DOLPEFELTHEO —EERTH 2 (Pusat Bahasa, 2008, 3-4) ., AR TEEL T2k 91
ﬁv«ziuﬁﬁk%27?1/ﬁﬁ®ﬁfiﬁﬁbtﬁ%#%w Flo. BBROTE @ﬁ
IZH ATy e N HAE Hﬁ@@ﬁVAzLumﬁ®aﬁkﬁ%<£&é%ﬁ%ﬁﬁfw
65% BICFRFER A B A 572D OMfE TITMH BN RETH O | BRI ELEREE L
RKI_RETHAY, BEOBBELMEAT L L2E ﬁ%&ﬁ@ﬁﬁmﬁb\%‘%ﬁ%®ﬁﬁ
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) 72 R A BIER DRESLIZEE D D,

MR IE T 550, BRI THIL., BRI THNIEE 2 E Y D OIMEHGEOHE
BRCd 5, FEROLEAE L CHEBEXILZ MO BT, B ORTREME DR WERRE O gz
EL_ETHD, ATV VOFEOEEITMATLERRE TH LM, TOREST#Hm, S5
JEREIE LOBRTH L EBEDNHRITR D,

7. fda

AR CTERLIELOIC, BUARNREMEEH LA T U = VEEREOMIC EALGERE L W ) #E] &
T HIEEOHERERITIASIT NIRRT,

LR EAEERERICS, EFICEWE R RS T 7 - T XEER. LoOFEREE O
BEEN S DY NLT v« N TABEROHER S D, LVFELWERERLETEIH LN, L
A PNGEREOF CTRO B OB L E T REFEIIIALT v - RUTAEHTH D, £, 58
BENOZERODVREINGT 7 « NIXEHENPROES LI b0 L BT 5,

BLRREEHICBETL2EEND M= MY NUGERE, YT 0 - NUTAGERE, T
7 o« NTXFERE, WAV NETRERE, LS T NUGERE, Ut by U UAREREEE AT
U= YRR OMIZIEO FEMAFE LR o TWe AR "W E b s, 4% OWED i &
LTI, BUR_ABNGGEREE WO B Z A LT BT, BERRFRICE 0k T ERE 7 3BRED
DR A ERT L ENEETH D,
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